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ABSTRACT

FITRIYAH ROHMATIN: Development of Islam Learning Module of Special Elementary
School for Children with Mild Mental Retardation “SLB Bhakti Kencana Berbah”
Thesis, Yogyakarta: Magister of Islamic Studies, Islamic University of Indonesia, 2013

This study is aimed at: (1) Reviewing the Islam textbook used in the learning activities
of Special Elementary School for Children with Mild Mental Retardation “SLB Bhakti
Kencana Berbah”, (2) Reviewing the compatibility of the Islam textbook with the condition
of the students of Special Elementary School for Children with Mild Mental Retardation, (3)
Developing the Islam learning module which is appropriate with the students of the first year
of Special Elementary School for Childrefi wi ental Retardation.

This study is a research and deve @ment tudy “ﬁzh the objective to develop an Islam
learning module. The type of the researth-us redte|a particular product and assess the
effectiveness of the product. What is véloped in this research is 4-D model
which consists of four stages of deveélo cllﬁing define, design, develop, and
disseminate. The research and developinent condu¢ted using descriptive, evaluative,
and experimental method. The research=subje s seven students in both first and second

stages. The research instruments were mm@ts for the material experts, media
experts, colleagues, shadow teachers, and"ét £ respOnSes.

The result of the study indicates that: (1) the design of the existing Islam textbook used
at Special Elementary Sdho HWﬁﬂﬂTﬁﬁon (SDLB C) is the
same as the one used atm school w fe 06 clirn (KTSP) in terms of
Standard of Content (SI), Standard T%m%fs ),/and Basic Competency (KD); (2)
The existing textbook has very difficul fal fo confo ith the condition and capability

of the students; (3) The proguct ma' a E lf the design model of the
developed module before itrm mm (S Ault. The validation was
conducted by the material experts, media experts, colleagues, class teachers, and students.
After being tested in the initial and second stages, the module quality reviewed from the
aspects of content, language, pictures, presentation, and graphics was categorized as well-
qualified which conforms the characteristics and capabilities of the students. As a result, it is
appropriate to be used by the students of Special Elementary School for Children with Mild

Mental Retardation (SDLB C) Bhakti Kencana Il and, also another school, SLB Bakti
Kencana [.

Keywords: Development, Module, Islam Learning, SDLB C

October 10, 2013
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ABSTRAK

FITRIYAH ROHMATIN : Pengembangan Bahan ajar Pendidikan Agama
Islam Sekolah Dasar Luar Biasa Tunagrahita Ringan SLB Bhakti Kencana
Berbah.

Tesis. Yogyakarta : Magister Studi Islam, Universitas Islam Indonesia, 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk: ( 1) Mengkaji ulang buku teks PAI yang
digunakan dalam pembelajaran siswa sekolah dasar Luar Biasa Tunagrahita
Ringan SLB Bhakti kencana Berbah, ( 2 ) Mengkaji ulang kesesuaian buku teks
PAI dengan kondisi siswa Sekglah-Dasas-l-uar Biasa Tunagrah.lta Ringan, ( 3 )
Mengadakan pengembangan qgullﬁénﬁ%ar PAI yang sesuai dengan siswa
sekolah dasar luar biasa Tunagrahita Rimgan kelas|I.

Penelitian ini merupakari-pe : ngembangan ( R&D ), dengan
tujuan mengembangkan mod PAL. Model penelitian yang
digunakan untuk menghasilka - an menguji keefektifan produk
tersebut. Adapun yang akan dikembang aldm penelitian ini adalah model 4-
D ( Four — D model ) . Model in i - pengembangan terdiri dari
yaitu: define ( Pendefinisian), ), develop ( pengembangan )
dan desseminate ( penyebaran’):.Pelak penelitian dan pengembangan
menggunakan metode diskriptif, evaluatlf dan eksperimental. Subyek ujicoba

adalah 7 siswa, m VEJ%LT n ujicoba berupa
lembar validasi erl pendampmg,
dan respon siswa.

Hasil penelitian menMA]Main bahan ajar PAI yang ada

dan digunakan di SDLB C Tunagrahita Ringan sama dengan sekolah umum,
yaitu mengacu pada kuh itan dengan Standar Isi
(SI), Standar Kompetehsi ! 0 n ). (2) Bahan ajar
yang ada materinya tidak sesuai dengan kemampuan siswa, karena terlalu sulit
difahami baik materi maupun bahasannya. (3) Model desain modul yang
dikembangkan, sebelum uji coba dilaksanakan produk validasi oleh ahli materi ,
ahli media, teman sejawat, guru kelas, dan siswa dengan hasil baik. Setelah diuji
coba pada tahap awal maupun tahap kedua kualitas modul ditinjau dari aspek isi,
bahasa, gambar, penyajian maupu aspek kegrafisan berkualitas baik, yaitu sesuai
dengan karakteristik dan kemampuan siswa , sehingga layak digunakan untuk
siswa Sekolah Dasar luar biasa Tunagrahita ringan ( C ) SLB Bhakti Kencana II,
dan sekolah yang lain yaitu SLB Bhakti Kencana I.

Kata Kunci: Pengembangan, Modul, Pendidikan Agama Islam, SDT R €



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana pembelajaran agar peserta

didik secara aktif me si dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual dalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak m an yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa, @M‘@ﬁm pendidikan merupakan

NN ERSITAS

endidi selenggarakan sebagai proses pembudayaan

peserta didik yang bll§glmg@nﬁgAmyat. Pelaksémaan proses
tersebut mmg ME&*AM keteladanan,

membangun kemauan dan mengembangkan potensi peserta didik.
Kegiatan  pendidikan = merupakan  suatu  proses
pengembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia seutuhnya,
yang memiliki dimensi ketundukan vertikal dan dialektika horisontal.
Pendidikan diharapkan dapat menata basis nilai, pemikiran moralitas
peserta didik agar menjadi manusia yang memiliki iman yang kokoh

dan berakhlak mulia

'Depdiknas, Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20, Tahun 2003, Tentang
sistem Pendidikan Nasional, ( Jakarta : Diknas, 2003 ), hal. 4.
’Ibid., hal.7.



- Pendidikan adalah hak semua warga negara tanpa kecuali termasuk
anak yang berkebutuhan khusus (ABK). Pemerintah dalam hal ini
kementrian pendidikan Nasional sangat perhatian terhadap anak ABK
baik berupa pemberian layanan pendidikan maupun peralatan penunjang
pembelajaran yang mereka butuhkan.” Namun berkaitan dengan materi

pembelajaran belum disiapkan secara spesifik sesuai dengan ketunaannya,

sehingga akan mencapai tujtany3

Perjalanan sejarahnya sebutan anak luar biasa mengalami beberapa

kali perubahdy )] Yped-undhicdnémbl Beptiapfabe yang tepat,
mulai anak cacat, anak beﬁajMnak difabel dan sekarang
dengan sebutan mwwgfnﬁ\m berkebutuhan

khusus merupakan bagian dari mayarakat yang harus difahami baik dari

keterbatasan kondisi fisik maupun mentalnya. Upaya tersebut dilakukan
dengan cara memberikan hak yang sama dalam bidang pendidikan secara
berkesinambungan, terpadu dan penuh tanggung jawab agar mereka tidak
lagi dianggap sebagai siswa yang hanya dipandang sebelah mata oleh
sebagian orang. Maka diperlukan cara mendidik yang tepat dalam upaya

memanusiakan diri mereka. Dengan melihat kondisi yang demikian,

hal. 103.

3 Puskur PLB, Kurikulum SLB dan Standar Isi, ( Jakarta : Depdiknas,2006), hal.4.
* Sutjihati Sumantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT Refika Aditama, 2006),



diharapkan guru lebih siap mewujudkan pembelajaran  yang
menyenangkan dan membuat siswa semangat belajar.

Latar belakang guru mempengaruhi keterlaksanaan pembelajaran
PAI dilapangan, Saat ini sebagian besar guru SLB tidak mempunyai
basic pendidikan ke-PAl-an, sebaliknya banyak yang basic

Pendidikannya pendidikan etapi tidak memiliki basic

pendidikan ke-PLB-an, se guru kurang memahami

bagaimana cara mengajark anak Tunagrahita Ringan

(C).

UNNE@SlT@s

Selain latar belak

W sumber belajar memiliki
i

peran penting dalam pembelajaran PAI, karena selama ini guru dalam

pembclajarﬁIUINIerE B&J A Sm ada dalam
kurikulum, tanpa mengaxla& lLakAaMsebut cocok dengan siswa

yang dihadapi, SCH@@NE@MS@, salah satunya

yaitu berupa modul pembelajaran PAI. Modul adalah suatu cara
pengorganiasian materi pembelajaran mengacu pada pembuatan urutan
penyajian materi pelajaran, dan mengacu pada upaya untuk menunjukkan
kepada peserta didik keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur dan prinsip
yang terkandung dalam materi pelajaran. Untuk merancang materi
pembelajaran, terdapat lima kategori yang dapat dipelajari oleh peserta
didik, yaitu informasi verbal, ketrampilan intlektual, strategi kognitif,

sikap dan ketrampilan motorik.



Strategi pengorganisasian materi pembelajaran terdiri tiga tahapan
proses berfikir, yaitu pembentukan konsep, interpretasi konsep, dan
aplikasi prinsip. Strategi tersebut memegang peranan penting dalam
mendesain pembelajaran, sehingga dapat membuat peserta didik lebih
tertarik dalam belajar. Dengan modul diharapkan dapat menciptakan siswa

perhatian, aktif dan termotjvasi i embelajaran akan mencapai
ISLA P

tujuan yang diharapkan. M x idesain diS¢suaikan dengan kemampuan

siswa, sehingga proses pe 1kembangkan adalah proses

pembelajaran yang berpus wa, Eﬁang dapat diartikan sebagai

proses pembelajaran yang 1mea untuk percaya diri dan
'JJU - el e ;

mandiri secara optimal sesuai dengan kemampuannya sehingga mampu

mencapai tujUN l %EB S I TA s
Namun kenyalaml &\h_ukAJMmaten PAl kelas I (satu)
Sekolah Dasar L'N Sa Yafig I¢

oleh BNSP setelah diadakan kajian secara mendalam tidak sesuai dengan

yang dikeluarkan

anak berkebutuhan khusus terutama anak Tunagrahita ringan ( C )
contohnya kelas I, Menghafal rukun Iman, Menghafal surat-surat pendek
dalam al- Qur’an, menghafal rukun Islam, bersuci, melaksanakan shalat,
Syahadatain, tatacara berwudhu. Dari materi tersebut kurang
memperhatikan ~ kaidah dalam pembelajaran. Sehingga pentingnya
pengkajian kembali tentang materi yaitu dengan mengurutkan dari yang
mudah ke yang sulit, yang sederhana menuju yang komplek disesuaikan

dari kelas rendah menuju kelas yang lebih tinggi. Selanjutnya pentingnya



menyusun modul PAI yang sesuai dengan kondisi anak Tuna grahita
ringan. Selain hal tersebut sumber belajar yang ada masih sama dengan
sekolah umum, guru menyampaikan materi yang ada pada buku yang
sudah ada tanpa menganalisis terlebih dahulu dan tidak disertai media,

sehingga siswa kurang tertarik, cepat bosan, dan sulit memahaminya

terutama yang berhubungan i pembelajaran Shalat. untuk itu
ISLAM P
perlu disusun Modul PALr y esuaiZ dengan kemampuan siswa

%))
g 5

Tunagrahita ringan (C). QA i penulisan modul adalah
L

memperjelas dan mempe = &h| pesan, agar tidak terlalu
=) >

verbal, mengatasi keterb m b g, dan daya indra serta
SEDE

kemampuan siswa.

Berthd NI RS Tol\ siest o

mengadakan penelitian I&m ang berhubungan dengan

ks ks AL P i s s

dalam pembelajaran PAI bagi anak Sekolah Dasar Luar Biasa Tunagrahita

ringan ( C).

Harapan penulis kedepan akan tersusun desain modul PAI yang
spesifik sesuai dengan tingkat kemampuan anak tunagrahita ringan ( C )
kelas I. Dalam tesis ini modul yang desain dan dikembangkan adalah
materi pembelajaran shalat Fardhu. Modul yang dikembangkan ini akan
diimplementasikan dalam pembelajaran PAI SDLB C Tunagrahita Ringan

kelas I untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan modul, yang akhirnya



dapat digunakan sebagai pedoman bagi guru dan siswa dalam

pembelajaran PAL

Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi bahan ajar PAI yang ada di Sekolah Dasar Luar

Biasa Tunagrahita Ringan ( C ) SLB Bhakti Kencana Berbah.

2. Bagaimana kesesuaian antara jar PAI yang ada dengan kondisi
ISLAM
siswa Sekolah Dasar Luar Biasa Tinagrahitd ringan (C).

=
3. Bagaimana cara mendesgin

yang sesuai dengan siswa

L
Sekolah dasar Luar Biasa % ta ringan (C).
o]

C. Tujuan dan Manfaat Pen

1. Tujuan Penelitian

NIVERSITAS

Tujuan penelitian i

a. Mengkaji ulang leﬁlFPAﬂMama ini digunakan dalam
mliajmmmEL&Iquagrﬂﬁw Ringan
(C) SLB Bhakti Kencana Berbah.

b. Mengkaji ulang kesesuaian bahan PAI dengan kondisi siswa
Sekolah Dasar Luar Biasa Tunagrahita ringan (C).

c. Mengadakan pengembangan modul yang sesuai dengan siswa

Sekolah dasar Luar Biasa Tunagrahita Ringan (C )



2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini yaitu :
a. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan untuk
mengkaji ulang kebijakan dalam menerapkan modul PA] untuk

SLB dan disesuaikan dengan ketunaannya.

b. Praktis
Sebagai Sm@) gembangan dunia pendidikan
di SLB maupun s i terkait ba_} pada Kementrian Pendidikan
Nasional ( BN mentrian Agama Republik

Indonesia ( Ditpais ) khususnya yang berhubungan dengan materi

pehaiikan| Adufe ol ST [Sclaptitan Sagi guru PAL ada
konstribusi pclss Iﬂanatkan modul PAI sebagai
EREPORESIA

D. Spesifikasi Produk yang dikembangkan

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas,
maka penelitian ini merupakan penelitian pengembangan ( Design and
Development Research ), tujuan utama adalah menghasilkan produk
modul Pendidikan Agama Islam dengan materi pembelajaran Shalat
Fardhu, dan melakukan validasi produk yang dibuat. Pendekatan
pembelajaran yang digunakan adalah Student Center Learning.
Strategi pembelajarannya adalah individu sesuai dengan karakteristik

siswa.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi bahan ajar PAI yang ada di Sekolah Dasar Luar
Biasa Tunagrahita Ringan ( C ) SLB Bhakti Kencana Berbah.
2. Bagai'mana kesesuaian antara bahan ajar PAI yang ada dengan kondisi
siswa Sekolah Dasar Luar Biasa Tunagrahita ringan (C).

3. Bagaimana cara mendesain modul PAI yang sesuai dengan siswa

Sekolah dasar Luar Bi(m T!.Lsnla_gﬁa‘\u(\ta %;an (©).
O

g
i
1. Tujuan Penelitian

o)
Tujuan dari peneli% 2

a. Kajian desain bahan ajar PAI yang selama ini digunakan dalam

pemum IlMElRS.IJ Eﬁﬁgn}u’ta Ringan
(C) SLB Bhakti KSiodha Befodo AA
b. Kajian kql;NE)@ N E S*Andisi siswa Sekolah

Dasar Luar Biasa Tunagrahita ringan (C).

C. Tujuan dan Manfaat P?

VISINO

c. Pengembangan modul yang sesuai dengan siswa Sekolah dasar
Luar Biasa Tunagrahita Ringan (C )
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini yaitu :
a. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan untuk
mengkaji ulang kebijakan dalam menerapkan bahan ajar PAI

untuk SLB dan disesuaikan dengan ketunaannya.



b. Praktis
Sebagai Sumbangsih bagi pengembangan dunia pendidikan
di SLB maupun instansi terkait baik pada Kementrian Pendidikan
Nasional ( BNSP ) maupun kementrian Agama Republik
Indonesia ( Ditpais ) khususnya yang berhubungan dengan materi

Pendidikan Agama Islam di SLB. Sedangkan bagi guru PAI, ada

konstribusi po{y,f |§htﬁk"4nehnfaatkan modul PAI sebagai

panduan dalam %m&

D. Spesifikasi Produk ihn

Z
angka
Z %
Berdasarkan asalah dan tujuan penelitian diatas,

maka penelitian ini mnﬁ%ﬁm pengembangan ( Design and

P ONIVERSITAS "
modul Pendidika:l gnra_lskﬁd ngan materi pembelajaran Shalat

Fardhu, dan melakukan validasi produk yang dibuat. Pendekatan

pembelajatl:”l? m lﬁnr Center Learning.

Strategi pembelajarannya adalah individu sesuai dengan karakteristik

siswa.

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa
modul, yang dapat digunakan untuk proses pembelajaran disekolah
maupun di rumah, mengakomodasi belajar secara individual karena
bisa dipelajari dirumah dengan didampingi orang tua, siswa bisa
belajar sesuai tingkat kemampuan dan kecepatan masing- masing,

materi modul disusun dengan urutan yang logis.
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Bab II memaparkan tentang telaah pustaka yang memuat
keterangan mengenai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
prosedur dan hasilnya. Kemudian pada kerangka teori dibahas teori-
teori tentang pengertian pengembangan modul PAI, pengertian dan
karakteristik anak tunagrahita ringan, Pendidikan Agama Islam,

Pengertian, manfaat, tujuan, dan cara pengembangan modul.

Bab III Berisi tbfifang metode peelitian yang terdiri dari: Jenis

tehnik analisis data, c

BAB IV mem: litian dan pembahasan yang

-J- /L} ‘ w ) el e "
merupakan bagian terpenting dari penelitian ini, yang berupaya

membﬂl@ MI M&R&Tmhw yang ada
dilapangan. Dalanl 5 EliﬁrMsil penelitian terkait dengan
evaluasi brNﬁ@NEnSar ingan, desain modul

yang sesuai, dan pengembanga modul pembelajaran Shalat Fardhu
untuk siswa SDLB C kelas 1.
Bab V merupakan bagian akhir yaitu penutup, yang terdiri dari

kesimpulan penelitian, diskusi, dan saran.



BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran penulis, hingga saat ini

belum ditemukan pengliti engungkap masalah evaluasi
" ISLA

7
materi Pendidikan A da@ modul vang digunakan di
1d1 g.m 5 Yyang digu
(7))
A5a

Sekolah Dasar Luar Bi ingan (C).

L
m
Sejauh ini CL%up b pefielitian Yang telah dilakukan
= D

berkenaan dengan per}%gﬁmj@m, terdapat beberapa karya

penelitian baik desertasi maupun tesis, antara lain:

UMVE&S*M Pendidikan
Agama Islam Pada %IMABM Yang telah ditulis tahun
2011. PenelitIEasli kurikulum PAI,

adapun yang menjadi masalah dalam tesis tersebut antara lain: belum
adanya kesesuaian antara kurikulum PAI dengan kondisi psikologis
anak berkebutuhan khusus, faktor pendukung dan penghambat dalam
menerapkan kurikulum PAI di Sekolah Luar Biasa atau anak
berkebutuhan khusus. Teori yang digunakan bahwa kurikulum PAI
adalah bahan- bahan pendidikan agama berupa kegiatan, pengetahuan
dan pengalaman yang sengaja dan sistematis diberikan kepada anak
didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Setelah selesai

mengadakan penelitian, temuan yang didapatkan adalah: Secara
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kualitatif kurikulum PAI (SK-KD) yang dikeluarkan BNSP (Badan
Nasional Standar Pendidikan), ditinjau dari aspek Psikologis hanya
sesuai untuk jenis Tuna netra (A) dan tunadaksa (D), belum sesuai/
kurang relevan untuk kondisi ketunaan yang lain, seperti: jurusan B,

C.CLEG?
Tesis saud?%mh yang mengangkat judul
“Manajemen Pendidi A%Islagl Bagi Anak berkebutuhan
2008, Membahas masalah

PAI di SLB Negeri I

Yogyakarta pada tah%}fﬂﬁﬁj@knnsl materi pembelajaran
)

Pendidikan Agama Islam yang disamaratakan antara ABK dengan

semua ju MM ER:SLJ;A&S materi yang
ditetapkan dalam kLlI'l&lLﬂA M umum dan belum sesuai
sk SHBHDPIE S|

Desertasi Bernadus Sentot Wijanarko, berjudul Pengembangan

ﬁSn&s

Khusus®. Yang ditu

perencanaan mana_]cm

umVE

Modul Pembelajaran Kompetensi Kejuruan Tehnik Pemesinan SMK,
2012, yang ditulis tahun 2012. Membahas belum adanya kesesuaian
bahan ajar dengan karakteristik siswa kejuruan tehnik SMK,
sehingga perlu dirancang modul yang sesuai untuk meningkatkan
kompetensi siswa dalam ranah kognitif dan psikomotorik. Dari hasil

penelitian dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran yang sesuai

’Aziz Fuadi, Telaah Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Luar Biasa ,
Tesis, ( Yogyakarta, IAIN Sunan Kalijaga, 2011 ),hal. 8.

°Siti Munfaidah, Manajemen Pendidikan Agama Islam Bagi anak berkebutuhan Khusus,
( Yogyakarta, IAIN Sunan Kalijaga, 2008 ), hal. 9.
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dengan karakteristik siswa, dapat digunakan sebagai bahan ajar
mandiri maupun kelompok.’

Desertasi, saudara Siti Hamidah, berjudul “Pengembangan
Model Pembelajaran Soft Skills Terintegrasi Siswa SMK program
Studi Keahlian Tata Boga Kompetensi Keahlian Jasa Boga. Yang
ditulis tahun 2011. Me sebagian besar siswa belum

ISLAM P
memiliki kemauan unfuk bekega dengdn hasil yang terbaik ( belum

maksimal ) atau terst

%ST

erungan sekedar memenuhi

kewajiban saja, kurarr

UVE
)
|
g
g
fl= ¥
b=+
<
B
aQ
=,
@
=
&

terkoordinir secara ba a- ke }'nandirian kerja, cenderung

tergantung pada teman atau guru, kurangnya inisiatif dan ide- ide yang

kreatif, jUMInMaERﬁ LMIS produk. Dari
latar belakang terseble&nAmM model pembelajaran yang
mampu men*N@i@ NE@[‘ﬂan hasil penelitian

menunjukkan bahwa model pembelajaran shoft Skils terintegrasi
efektif untuk meningkatkan penguasaan soft skills siswa kearah
konsisten.®

Penelitian saudara Surtikanti, berjudul “Pengembangan
bahan Ajar berbantuan Komputer Untuk memfasilitasi Active
Learning Dalam Mata Kuliah Landasan Pendidikan “. Yang ditulis

tahun 2005. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran

"Bernadus Sentot Wijanarko, Pengembangan Modul Pembelajaran Kompetensi
Kejuruan Tehnik Pemesinan SMK, ( Yogyakarta : UNY, 2012), hal.17.

%Siti Hamidah, Pengembangan Model Pembelajaran Soft Skills Terintegrasi Siswa SMK
program Studi Keahlian Tata Boga Kompetensi Keahlian Jasa Boga,
Yogyakarta : UNY,2011), hal. 5.
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berbantuan komputer yang dirancang efektif digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran, pembelajaran berbantuan komputer
yang dirancang efektif digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran, pembelajaran berbantuan komputer memiliki efisiensi
waktu yang tinggi.”

Penelitian sa}dam—w%" Hidayati an berjudul
” ISLAM P ¥ e 4

“Pengembangan Bahan &jar Kuli%l Psikologi Perkembangan di

Jurusan Kependidikan s Parbiyah UIN Sunan Kalijaga

m

Yogyakarta ( Pendekaé Integrasi — Iriterkoneksi ). Yang ditulis pada

)

>
tahun 2010, membahas,&g%ﬁ%bﬁ}@rp pengembangan bahan ajar
2OLNIAZL)) Nz

yang berupa modul, dengan terwujudnya modul tersebut diharapkan

mahasisU(MI MEB 54:';&15, kemampuan,
kecepatan dan canl:& IggdAsMebagai alternatif sumber

b e [ BhEpim| iy gt i

pembelajaran. '

Tesis Saudara Agus Kamaludin, berjudul “pengembangan
Pembelajaran Sains Terpadu untuk meningkatkan Pemahaman Siswa
SMP tentang Zat Aditif dalam Makanan”, yang ditulis tahun 2011,
Membahas tentang cara mengembangkan modul pembelajaran sains
terpadu, bagaimana kelayakan modul tersebut, perbedaan prestasi

belajar siswa yang menggunakan modul pembelajaran  dengan

*Surtikanti , Pengembangan bahan Ajar berbantuan Komputer Untuk memfasilitasi
Active Learning , ( Yogyakarta, IKIP, 2005), hal. 19.

"®Wiji Hidayati , Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Psikologi Perkembangan
Pendekatan Integrasi — Interkoneksi ), ( Yogyakarta, IAIN Sunan Kalijaga, 2010 ), hal.15.
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menggunakan buku paket yang sudah tersedia. Dari hasil penelitian
dapat diperoleh hasil bahwa kualitas modul pembelajaran modul
ditinjau dari aspek isi, bahasa dan gambar, aspek penyajiaﬁ, aspek
kegrafisan dan berdasarkan hasil penelitian secara keseluruan modul

yang dikembangkan berkualitas baik dan layak digunakan, Selain hal

tersebut juga terdapat pe estasi sains antara siswa yang
) ISLAM P

belajar menggunakan ; mod dengan yang belajar dengan
O

menggunakan buku tek

nal.

Tesis saudag Nur

Bahan ajar matematlku lah Dasar di Maluku, yang

ditulis tahun 2012 Tesm'tersebut ditulis berlatar belakang bahwa

selama MMEB $lhTuAanak disenangi
siswa, sehingga perli &iﬁﬁanaﬁka yang berisi konsep
dengan bahastWSurﬂfahmm siswa. Dari

hasil penelitian Menunjukkan bahwa dengan draf modul yang
disusun dapat menjadi pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran.'’
Tesis Andriana Gandasari berjudul “Pengembangan Modul
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan alam Dengan Pendekatan Multiple
Intelligences ( MI ), Sekolah Dasar Negeri Jetis I Yogyakarta”, yang
ditulis 2009. Tesis tersebut berlatar belakang bahwa pembelajaran

Pengetahuan hendaknya mampu menyentuh inteligensi- inteligansi

yang dimiliki siswa untuk membangun pengetahuannya. Pengemasan

“"Nurhasni Ibrahim, Pengembangan Bahan ajar matematika pada siswa Sekolah Dasar
di Maluku, ( Yogyakarta : UNY, 2012 ), hal.12.
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materi pengetahuan alam yang dikemas dalam modul diharapkan
mampu memfasilitasi multi inteligensi yang dimiliki anak.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa modul pembelajaran IPA SD
dengan pendekatan Teori Multiple Intelligensi (MI) dapat

meningkatkan pemahaman siswa.'

Tesis Wahyu Wiji i judul “ Pengembangan Modul
ISLAM P

Pembelajaran Sains Ter@du Berbasis Aktivitas Labolatorium Dengan
(_

Tema Wujud Zat Dan|Kel s@ua Kelas VII SMP Negeri 4

Depok Sleman Yogyal ditulis| tahun 2010. Latar belakang

tesis tersebut adalah, |
2061 b AT
dilabolatorium kebanyakan sekolah belum melaksanakan, hal tersebut

karena leME% LgaAlgjaran berbasis
terpadu, antara SK fifrKDnya/Shinf\mélsih disajikan dalam bentuk
terpisah, ﬁsW@NEI@(IﬂAsams masih terpisah

belum terpadu, Sehingga pentingnya disusun modul pembelajaran

@J percobaan atau eksperimen

sains terpadu dengan harapan guru lebih mudah menentukan jenis
kegiatan yang dapat menggali kemampuan psikomotorik siswa dengan
melakukan aktivitas kegiatan yang dilakukan dilabolatorium sehingga
siswa akan lebih mudah memahami konsep dengan pembelajaran
melalui pengamatan secara langsung melalui percobaan.

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar sains sebelum dan

2 Andriana Gandasari, Pengembangan Modul Pembelajaran llmu Pengetahuan alam
Dengan Pendekatan Multiple Intelligences ( MI ), Sekolah Dasar Negeri Jetis I, ( Yogyakarta,
UNY, 2009 ), hal.14,
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sesudah proses pembelajaran dengan menggunakan modul
pembelajaran sains terpadu berbasis aktifitas labolatorium dengan
siswa belajar dengan buku paket."?

Tesis Duwi Purwati, berjudul “Pengembangan Modul

Pembelajaran Drama Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dan Sastra

ditulis tahun 2012.

berlatar belakang, bahwa

pembelajaran bahasa snya pada materi menulis

naskah drama masih k 2 ti oléh siswa, mereka menganggap

pelajaran bahasa Indo elajaran yang tidak penting

'JJU ‘ - r ‘ | "
dan kurang menyenangkan, kemampuan guru dalam mengembangkan

pembelaMMlg\éE BISL:E%a pentingnya
pengembangan bahe*&l;neA M.h Drama mata pelajaran
Bahasa IndorIN@@tN EeSlI) masyarakat sasak |,

dengan tujuan untuk memperkokoh kelestarian dari potensi lokal yang
dimiliki dan budaya daerah yang merupakan unsur kebudayaan
bangsa. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan
penggunaan modul siswa mencapai ketuntasan belajar, mampu

melatih kemandirian dalam belajar, menumbuhkan kemampuan siswa

BWahyu Wiji Astuti, Pengembangan Modul Pembelajaran Sains Terpadu Berbasis
Aktivitas Labolatorium Dengan Tema Wujud Zat Dan Kelarutannya Siswa Kelas VII SMP Negeri
4 Depok Sleman Yogyakarta, ( Yogyakarta : UNY, 2010 ), hal 7.
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untuk bekerjasama dan menumbuhkan sikap menghargai potensi lokal
melalui kinerja dalam menulis naskah.'*

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilaksanakan
pada umumnya pengembangan modul untuk sekolah umum atau
reguler, mengkritisi bahwa modul yang ada belum sesuai dengan
karakteristik dan kebut i anya kurang bisa difahami,

ISLAM P
sehingga dari latar b g(ang ebutg) prusaha  menyempurnakan

(_
n

modul yang sudah ada,om %hap - tahap pengembangan
L
>

modul dan membuat ngembangannya mayoritas

mengarah yang lebih k { p@’ beberapa kompetensi Dasar

(KD) atau menyempurnakan modul yang sudah ada. Namun yang

berbedi dhiahl pPhEEh bomuli acsiah krdngmliss ateri PAT
( Pendidikan Aganlaslm_)A M teks yang selama ini

mian o ST g o Kb

dan kemampuan siswa tunagrahita ringan ( C ), sehingga penulis

menyusun menyusun materi dan desain modul PAI , dan membuat
contoh modul PAI ( Pendidikan Agama Islam ) dengan tema
pembelajaran shalat fardhu. untuk siswa SDLB C Tunagrahita Ringan

kelas I.

“Duwi Purwanti, Pengembangan Modul Pembelajaran Drama Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia dan Sastra Indonesia SMA berbasis potensi lokal masyarakat Sasak. ( Yogyakarta :
UNY, 2012 ), hal. 8.



19

B. Kerangka Teori
Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kmmaha Esa, berakhlag mulia,
berilmu, cakap, kreati F,g[)man dan /g’l njadi warga negara yang
l@tuk mencapai tujuan tersebut

demokratis dan bertanggnn
dalam pembelajaran p dul VPAI yang sesuai dengan

karakteristik anak m%ﬁ%ﬂ@f@n Materi pembelajaran

merupakan bagian dari kurikulum yang telah ditetapkan. Dari

kunkulu“MMarEBds I m kemana dan
untuk jenjang penll&LyAM Kurikulum yang telah

melalui BNSP,

nampaknya belum adanya kajian yang berhubungan dengan materi
yang sesuai dengan karakteristik anak Tunagrahita ringan untuk
mata pelajaran pendidikan Agama Islam.
1. Konsep Modul Pembelajaran
a. Pengertian modul
Modul adalah kegiatan program belajar mengajar yang

dapat dipelajari oleh peserta didik dengan bantuan dari guru,

H.M. Arifin, /lmu Pendidikan Islam suatu Tinjauan Teoritis & Praktis Berdasarkan
Pendidikan Interdisipliner, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2005), hal. 197.
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meliputi perencanaan tujuan yang akan dicapai secara jelas,
penyediaan materi pelajaran, alat yang dibutuhkan dan alat
untuk penilai, serta pengukuran keberhasilan peserta didik
16

dalam menyelesaikan pelajaran.

Hal senada dikemukakan oleh Badan Pengembangan

Pendidikan Dep idikan dan kebudayaan,'” bahwa
" ISLAM
yang dimaksud m(@_glul a sa it program kegiatan belajar

mengajar terkeci]%

\

tperinci memuat hal- hal

sebagai berikut:

1) Tujuan Ya“g%ﬂﬁfﬂwj

2) Topik yang akan dibahas dalam proses pembelajaran

shebtord boke S 52 aich dpelehei >
4) Kedudukaf §am fungsidiioah A

5 P et

6) Alat- alat dan sumber yang digunakan

VISINOd

7) Kegiatan - kegiatan belajar yang harus dilakukan dan
dihayati murid secara berurutan.
8) Lembaran- lembaran kerja yang harus dikerjakan oleh siswa
9) Program evaluasi yang akan dilaksanakan selama proses
pembelajaran.
Ilham Anwar mengatakan bahwa modul adalah

satuan program pembelajaran terkecil yang dapat dipelajari oleh

'Ilham Anwar, Pengembangan Bahan Ajar, ( Bandung : Direktori UPI, 2005 ), hal.18.
"7 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Bahan Ajar inovatif, ( Jakarta : Diva Press, 2011),
hal.109.
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peserta didik secara perorangan ( self instruktional ), setelah
peserta menyelesaikan satu satuan dalam modul, selanjutnya
peserta dapat melangkah maju dan mempelajari satuan modul
berikutnya.'®

Selain pendapat diatas, definisi modul juga dikemukakan

oleh Meyer, la mengataka i modul sebagai berikut :

“ A module 'g[)retati ) self- contained, independent
unit of instructic i to achive a limited set
ofspecific a i cational obyectif. It usually
has a tangib or kit of co- ordinated and
higly produc % involving a variety of media. A
module may ©r mayinot bé>designed for individual self

paced learning - w -gmploy a variety of teching
technique”." Jmm Y @ j

VNIVER SI TS ™ ™
isinya relatif sTgm Eszsiﬁkyxg disusun untuk mencapai

tujuan pembelajaran. Modul biasanya memiliki suatu rangkaian
kegiaml MQTQME:&I ﬁ berkaitan dengan

materi dan media serta evaluasi. Modul dapat digunakan secara

individual dan dapat digunakan dalam kelompok seperti kelas.
Modul berisi tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui
kegiatan belajar, materi yang berisi bahan ajar, media yang
digunakan, langkah pembelajaran evaluasi.

Dari beberapa pandangan diatas, dapat dsimpulkan

bahwa modul pada dasarnya adalah sebuah bahan ajar yang

®Ilham Anwar, Pengembangan Bahan Ajar......hal.25.

' Meyer, R. Designing Learning Modules ForInservice Teacher Education, ( Australia :
Centre For Advancement OfTeaching, 2003 ), hal. 22.
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disusun secara sistimatis dengan bahasa yang mudah difahami
oleh peserta didik sesuai dengan kemampuannya, agar mereka
dapat belajar ( mandiri ) dengan bantuan atau bimbingan yang
minimal dari pendidik. Kemudian, dengan modul, peserta didik

juga dapat mengukur kemampuan dirinya, sehingga apabila

telah menguasain dapat melanjutkan pada satu
ISLAM

ingkatberiku

-

satuan modul pad a.

. Fungsi modul

ERSITAS

ANOQR\

[gl ad
1) Bahan ajar ma&%‘ JK:“JJJ@J

Maksudnya, penggunaan modul dalam proses

LIDMER ST eipun pesers
didik untl&lﬁiarAdana tergantung  kepada

==PEIONESIA

2) Pengganti fungsi pendidik. Maksudnya, modul sebagai bahan

Fungsi mo il berikut :

v

ajar yang harus mampu menjelaskan materi pembelajaran
dengan baik dan mudah difahami oleh peserta didik sesuai
tingkat kemampuannya.
3) Sebagai alat evaluasi
Dengan modul pesrta didik dituntut untuk dapat
mengukur  dan menilai sendiri tingkat penguasaan

terhadap materi yang dipelajari.
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4) Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik
Maksudnya, karena modul mengandung berbagai
materi yang harus dipelajari oleh peserta didik, maka modul

juga memiih fungsi sebagai bahan rujukan bagi peserta

didik.”
d. Tujuan Modul
! ( ISLAM
Adapun [[gjuan ux%r modul antara lain :
1) Agar peserta rﬁ:a ecara mandiri tanpa atau dengan

IS3

bimbingan pendidi

2) Agar peran %Lﬂﬂﬂj@}ﬁféﬂﬂalu dominan dan otoriter

dalam kegiatan pembelajaran.

skt kikepbadat TA S
4) Mengako:ll&limﬁiwat dankecepatag belajar

O ONESIA

5) Agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat

penguasaan materi yang telah dipelajari.21
e. Kegunaan Modul bagi kegiatan pembelajaran
Adapun kegunaan modul adalah :
1) Sebagai penyedia informasi dasar, karena dalam modul
disajikan berbagai materi pokok yang masih bisa

dikembangkan lebih lanjut.

“Suryaningsih, Pengembangan media cetak modul sebagai media pembelajaran,
( Bandung : Grafika Press , 2010 ), hal.43.

*'Tian Belawati,Materi Pokok Pengembangan Bahan Ajar, ( Jakarta : Universitas
Terbuka, 2003), hal, 54.
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2) Sebagai bahan instruksi atau petnjuk bagi peserta didik
serta sebagai bahan pelengkap dengan ilustrasi dan foto
yang komunitatif.

3) Menjadi petunjuk mengajar yang efektif bagi pesrta
didik serta menjadi bahan untuk berlatih bagi peserta
didik da}am-llgmm.p\enﬂaian sendiri.

f. Sifat Modul

Modul meru program pembelajaran yang

berisi antara lain

UNiVEESITAS

ElvisaNoan

1) Kompetensi dasa __* ang-akan/di
2) Topik yang akaivdijadikan’pangkal proses pembelajaran
3) Indikator yang akan d1capa1

0
5 A i aNS
6) Alat dan s la_| g digunakan
7) Kegiatan y m proses pembelajaran
8) Lembar kerja siswa

| @ @NE%;IAaksamkan setelah

2. Pengembangan Modul pembelajaran

Penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses yang
digunakan untuk mengembangkan atau menvalidasi produ - produk
yang digunakan dalam pembelajaran. Dengan demikian langkah -
langkah yang dikembangkan selalu mengacu pada hasil

sebelumnya, sehingga akan diperoleh suatu produk pembelajaran

32.

“pepdiknas, pedoman penulisan modul Pembelajaran, ( Jakarta : Depdiknas,2003 ), hal.
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yang baru. Penelitian pengembangan  pendidikan memiliki

beberapa karakteristik, antara lain:

a. Spesifik dan kontekstual (masalah yang akan dipecahkan spesifik
yang dihadapi guru dan siswa )

b. Problem solving ( Pengembangan model modul pembeiajaran)

c. Kolaboratif ( Pen uk pembelajaran melibatkan
ISLA P

orang lain, meng ang jenis produk, identifikasi

Tés

para ahli dari ber terkait dengan produk yang

akan dibuat.

3. Prosedur pembua%%ﬂj @J

Pembuatan modul merupakan proses penyusunan

pembum I'M E‘B SlmAﬁsehingga siap
dipelajari oleh Il& I_mmAlMau kompetensi atau sub

UNIVERSI

ketrampilan, dan sikap yang disyaratkan untuk menguasai suatu

kompetensi. Hendaknya satu kompetensi dapat dikembangkan
menjadi satu modul.??
Ada sembilan aspek yang harus diperhatikan dalam
pengembangan modul, antara lain :
a. Bantu pembaca untuk menemukan cara mempelajari modul,
misalnya dengan mengulangi hal- hal yang sulit
b. Jelaskan apa yang perlu pembaca persiapkan sebelum

mempelajari modul
c. Jelaskan apa yang diharapkan setelah mempelajari modul

BDepdiknas, Pengembangan Modul pembelajaran, ( Direktorat Jendral Pendidikan Dasar
dan menengah, Depdiknas, 2003 ), hal. 19.
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. Beri pengantar tentang “mempelajari” modul
. Sajikan materi sejelas mungkin, sehingga bisa mengaitkan

apa yang dipelajari dengan pengalaman yang diperoleh.

. Memberi dukungan pada pembaca agar berani mencoba

langkah - langkah dalam mempelajari modul

. Melibatkan pembaca dalam latihan dan kegiatan dengan

materi yang sedang dipelajari.

. Memberikan umpan balik pada latihan dan kegiatan yang

dilakukan oleh pembaca

i. Membantu pembaca untuk merefleksikan apa yang sudah

dipelajari dal =
" ISLAM
Ada lima halryan ting dalam proses penulisan modul

adalah sebagai

NOap\\

m
ar Yang harus dikuasai Rumusan
D >

kompetensi ; p modul adalah spesifikasi
petenst R AR TR P

kualitas yang semestinya telah dimiliki oleh peserta didik

LNIMERSIEAS

. Penentuan alpEyahuasi o phitian

T 6T i non o

mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam
mengusai suatu kompetensi dasar dalam bentuk tingkah laku
Evaluasi dapat langsung disusun setelah ditentukan
kompetensi dasar yang akan dicapai, sebelum menyusun
materi dan lembar kerja atau tugas- tugas yang harus

dikerjakan oleh peserta didik, agar evaluasi yang dikerjakan

1bid., 110.
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benar - benar sesuai dengan apa yang dikerjakan oleh peserta
didik.”

c. Penyusunan Materi
Materi atau isi modul sangat tergantung pada kompetensi

dasar yang akan dicapai. Apabila yang digunakan dalam

materi modul 1 mutakhir yang memiliki
) ISLAM P

relevansi dari berbagai bCU sesuai dengan kebutuhan

m

fek

o) >

d. Urutan Pengajéki@ Jﬂjﬂj@J

Berkaitan dengan petunjuk pengajaran, maka pengajaran

LAMM FEBZAS l)eIAxS)dul. Misalnya
diberikan pdh Sl aciONaMA akan mengajarian maters

=PNERSMNES|A

4. Karakteristik Modul

siswa, maka i dian kalimat yang disajikan

sederhana, sinj tif.

[¢]

a. Siswa dapat belajar individual, ia belajar dengan aktif
tanpa bantuan maksimal dari guru.
b. Tujuan pelajaran dirumuskan secara khusus. Rumusan

tujuan bersumber pada perubahan tingkah laku.

®Ibid., hal 48.
*Suryaningsih, Pengembangan media cetak modul sebagai media pembelajaran,

( Bandung : Grafika Press , 2010 ), hal. 48.
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¢. Tujuan dirumuskan secara khusus sehingga perubahan
tingkah laku yang terjadi pada diri siswa segera dapat
diketahui. Perubahan tingkah laku diharapkan sampai
75% penguasaan tuntas ( mastery learning )

d. Membuka kesempatan kepada siswa untuk maju

berkelanju ampuannya masing-masing.
ISLAM P

e. Modul me¢rypak: ket pehgajaran yang bersifat self -

instruction@e gperti ini, modul membuka
L

kesempats

m
swa unfuk mengembangkan dirinya
>
secara opti

I

f. Modul memiliki daya informasi yang cukup kuat. Unsur

UNLM-‘E R‘Sl WA& terbentuk
sedemili&lEeMMa secara spontan
TNEONESIA

g. Modul banyak memberikan kesempatan kepada siswa

untuk berbuat aktif.
5. Bagian- bagian Modul
a. Judul, MP, SK, KD, Indikator
b. Petunjuk belajar siswa / guru
c¢.Tujuan yang ingin dicapai
d. Informasi pendukung
e. Latihan - latihan

f. Petunjuk kerja
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g. Penilaian”
6. Manfaat Modul
Secara garis besar dalam memanfaatkan modul terdapat dua

strategi, yaitu:

a. Strategi peny. i jar oleh Guru
ISLAM P

b. Strategi mempelajari bahan ajar oleh siswa

0
V%
>

-3

keterangad

a. Strategi pe

5

ahan gjar oleh guru

ONVERSIT,

Strategi ajar oleh guru, diantaranya:

Sl =)

Penyalilpaian simultan
U N I V EtR-‘S'l mﬂas&multan yaitu
jik1 gEus&Wkan materi pembelajaran
ih.dari pada nurut strategi urutan
INDORNESIA

penyampaian simultan, materi secara keseluruhan

1) Strategi}’u%u

disajikan secara serentak, baru kemudian diperdalam
satu demi satu ( metode global ).

2) Strategi urutan penyampaian suksesif jika guru harus
manyampaikan materi pembelajaran lebih dari satu,
maka menurut strategi urutan panyampaian suksesif,
sebuah materi satu demi satu disajikan secara

mendalam baru kemudian secara berurutan

¥ Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum tingkat satuan Pendidikan
dan Bahan Ajar, ( Jakarta : Balai Pustaka, 2008 ) hal.150.
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menyajikan materi berikutnya secara mendalam
pula.
3) Strategi penyampaian fakta jika guru harus

manyajikan materi pembelajaran termasuk jenis

fakta (nama-nama benda, nama tempat, peristiwa

U Némdemden, semieldjadadietis prinsip adalah
WS LA M

INEYO NS gt e
mempelajari prosedur adalah agar siswa dapat
melakukan atau mempraktikkan prosedur tersebut,

bukan sekedar paham atau hafal.*®

b. Strategi mempelajari bahan ajar oleh siswa

1) Menghafal ( verbal parafrase ). Ada dua jenis
menghafal, yaitu menghafal verbal ( remember
verbatim ) dan menghafal parafrase ( remember

paraphrase ). Menghafal verbal adalah menghafal

21bid., hal. 158.
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persis seperti apa adanya. Terdapat materi
pembelajaran yang memang harus dihafal persis.
Sebaliknya ada juga materi pembelajaran yang tidak
harus dihafal persis seperti apa adanya tetapi dapat

diungkapkan dengan bahasa atau kalimat sendiri

( hafal parafrase). Yang penting siswa paham atau
ISLAM

. 7
mengerti. 7
= O
2) Mengk gghlikasikan (Use). Materi
LI
pemt %ajar etelag dihafal atau dipahami
=) >

204 .
proses pembelajaran siswa perlu memiliki

) PNt fordmdhedundlin Spencrapkan atau
mel]@i(ﬁ%M yang telah dipelajari.
INTSONYER S A ok i

bukti dalam rangka pengambilan keputusan. Selain

kemu ; i1 afau diaplikasikan. Jadi dalam
155

itu, penguasaan atas suatu konsep digunakan untuk
menggeneralisasi dan membedakan. Penerapan atau
penggunaan prinsip adalah untuk memecahkan
masalah pada kasus-kasus lain. Penggunaan materi
prosedur adalah untuk dikerjakan atau dipraktikkan.
Penggunaan materi sikap adalah berperilaku sesuai
nilai atau sikap yang telah dipelajari. Misalnya,

siswa berhemat air dalam mandi dan mencuci
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setelah mendapatkan pelajaran tentang pentingnya
bersikap hemat.

Memilih yaitu menyangkut aspek afektif atau sikap.
Yang dimaksudkan dengan memilih di sini adalah

memilih untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu.”’

Dari i jatas dapat dilihat bahwa
ISLAM P
peng A aan gmodul lam proses pembelajaran

O
m%aruhnya baik bagi pembaca

m
ngembang itu sendiri, modul dapat
D>

-_sgfiap proses pembelajaran.
ol Il ]

Dengan modul dapat memberi motivasi, informasi,

DNEV EGh Gl ot Sviodut — aapat

merbagai format yaitu: cetak

INED GINES e o

pembelajaran PAI dirancang dengan format cetak.
Banyak ahli yang berpendapat tentang model
pengembangan, salah satunya adalah Thiagarijan &
Semmel, berpendapat model penelitian dan
pengembangan, yang terdiri dari empat tahap, yang
disebﬁt Four - D Model ( Model 4 — D ). Empat
tahap tersebut yang digunakan peneliti dalam

mengembangkan modul, yaitu : Define, designe,

®Ibid, hal.160.
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develop, and disseminate. Berikut ini penjelasan dari
setiap langkah - langkah pengembangan modul
pembelajaran sebagai berikut:
7. Analisis Kebutuhan Modul
a. Pengertian

Analisis _kebutuhan modul merupakan kegiatan

/ ISLAM
menganalisi$ “kompetensi untuk menentukan jumlah dan

= O
judul - modyl? tugcan untuk mencapai suatu
(S m . :
kompetensi. = dasarnya  setiap  kompetensi
o) >
dikembangk

dul.

b. Tujuan

U N Wbt ebddion | Fogl Bemjuan  untuk
mengidentl@‘ﬂn ﬁEMn jumlah dan judul modul
"IND OINEESTA meewet s

kompetensi.
c. Pelaksanaan
Dalam pelaksanaannya, analisis kebutuhan modul dapat
dilakukan dengan langkah - langkah sebagai berikut :
1) Menetapkan kompetensi yang akan dicapai
2) Identifikasi dan menentukan ruang linkup unit
kompetensi
3) Identifikasi dan tentukan pengetahuan, ketrampilan,

dan sikap yang dipersyaratkan
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4) Tentukan judul modul yang akan ditulis
5) Kegiatan analisis kebutuhan modul dilaksanakan pada
periode awal pengembangan modul
8. Penyusunan Desain
a. Pengertian

Penyusunan desain modul merupakan proses

ISLAM
penyus dan Eingor/ sasian materi pembelajaran

= O
ub kompetensi menjadi satu

b.Tujuan S IE Y

Penyusunan desain modul bertujuan untuk

) Fedfebigfali=desdin S | 60y Sesuai  dengan
kompef%&snﬂmi yang telah ditetapkan.
“INDONESIA

Penulisan desain modul dilaksanakan dengan
mengikuti langkah- langkah sebagai berikut:
1) Metapkan judul modul
2) Menetapkan tujuan akhir, yaitu kemampuan akhir yang
harus dicapai siswa setelah pembelajaran
3) Menetapkan garis besar atau outline modul
4) mengembangkan materi pada garis- garis besar

5) Mengevaluasi desain modul yang sudah dihasilkan
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6) Desain I dikaji oleh ahli materi, bahasa, media, guru
dan teman sejawat
d. Hasil
Kegiatan penyusunan desain modul, hendaknya

menghasilkan desain modul, yang terdiri:

1) Judul modul ambarkan materi yang akan
ISLAM
di dal moc@

—

mpetensi yang akan dicapai

vVISIND A

3) Tujuan/g;myjjujj ’rdantujuanakhir

4) Materi yang berisi pengetahuan dan praktik harus

U Nekbdedobmd SITAS
5) Prosedufrdah kegjdtan prakik harus diikuti oleh peserta
INEOMNESIA

6) Soal- soal baik secara lisan, tertulis maupun praktik
harus diikuti siswa
7) Evaluasi atau penilaian berfungsi mengukur kemampuan
siswa dalam menguasai modul
8) Petunjuk evaluasi, soal, dan Kunci jawaban harus jelas
e. Pengembangan Modul Pembelajaran
1. Pengertian
Pengembangan. Pengembangan diartikan

perubahan, pembaharuan yang menunjuk kepada
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suatu kegiatan yang menghasilkan cara yang baru
sesuai dengan kondisi yang ada .*°

Penelitian dan pengembangan  dalam
pendidikan pada dasarnya merupakan proses yang

digunakan untuk mengembangkan dan validasi

pengei penelitian yang bertujuan

menghasi @gembangkan produk berupa

m
desainl nateri beldjaran, media, alat atau strategi
>
}J meningkatkan  kualitas

L . .
pembelajaran dikelas. Penelitian pengembangan

U NWLERDSIETHAES menguji dan

menjémpdmakaf /prdiuk.  Penelitian  dan

IEOINER fe s

digunakan untuk mengembangkan atau menvalidasi
produk yang digunakan dalam pembelajaran. Dengan
demikian. Langkah penelitian dan pengembangan
dilakukan melalui beberapa tahapan, pada akhirnya
diperoleh produk pembelajaran yang baru.
Penelitian pengembangan pendidikan memiliki
beberapa karakteristik, antara lain : 1) Spesifik dan

kontekstual ( masalah yang akan dipecahkan melalui

**Mariana Karim. Pemilihan Bahan Pengajaran, ( Jakarta: Penlok P3G, 1998),hal.14.
*'Borg, W.R. & Gall, M.D, Educational Research : an Introduction Edition (New York:

Longmen Inc), hal. 17.
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penelitian pengembangan merupakan masalah yang
spesifik dan nyata dihadapi oleh guru dan siswa), 2)
Problem Solving (Pengembangan model dan
perangkat  pembelajaran  berorientasi  pada

pemecahan masalah, 3) Kolaboratif ( pengembangan

produk j melibatkan orang lain,
ISLAM
men agakan ialog tentang jenis produk yang akan

dibua

pog.

pembuatan  produk,

erkaitan produk yang akan

VISIN

produk.
2. Model Pengembangan

U N I V ER s’Lﬂ:As:engembangan
mell& EaﬁaMemmel, terdiri dari empat
IN@@ NE'S]I ﬂel (Model 4 - D).

Empat tahap tersebut yaitu Pendefinisian,
perancangan, pengembangan, dan penyebarluasan.*?
f. Elemen Mutu Modul

Ada tujuh elemen yang mensyaratkan untuk

menghasilkan modul yang efektif:

1) Format

a)Menggunakan format  kolom yang

proporsional. Penggunaankolom tunggal atau

*Ibrahim Muslimin, Asesmen Berkelanjutan: Konsep Dasar, Tahapan pengembangan,
dan Contoh, ( Surabaya ; Unesa University Press, 2005), hal. 4.



38

multi sesuai dengan bentuk dan ukuran
kertas yang digunakan.

b) Menggunakan format kertas ( vertikal atau
horisontal ) yang tepat.

¢) Menggunakan tanda - tanda (icon) yang

itangkap dan bertujuan untuk
ISLAM

ene an éca hal - hal yang dianngap

SUS.

, }J peta/bagan yang

ménggambarkah cakupan materi yang akan

DNV st S
bofMengordinisisikn isi materi pembelajaran
IND EINER B e o s
schingga memudahkan siswa memahami
materi pembelajaran.
¢) Menyusun dan menempatkan naskah,
gambar, ilustrasi sedemikianrupa sehingga
informasi mudah dimengerti oleh siswa.
d) Mengorganisasikan antar bab, antar unitbdan
antar paragraf dengan susunan dan alur yang

memudahkan siswa memahaminya.
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e) Mengorganisasikan antar judul, sub judul,
dan uraian yang mudah di ikuti siswa.
3) Daya Tarik
a) Bagian sampul (cover) depan, dengan
mengkombinasikan warna, gambar

ilustrasi), bentuk dan ukuran huruf yang
ISLAM

rasi

AgS

2an

dul dengan menempatkan

RSIT.

b)

rangsangan berupa gambar

¢| ONIVE
VIS3IN

/J percetakan huruf tebal,

)/U . -t . | . "
miring, garis bawah atau warna.

U N I Vﬁﬂ %Memikian rupa
| Sshinggimoharik
INEONESTA
a) Menggunakan bentuk dan ukuran huruf yang
mudah dibaca sesuai dengan karakteristik
siswa.”
b) Menggunakan perbandingan huruf yang
proporsional antar judul, sub judul, dan isi

naskah

hal. 16.

* Depdiknas, Tehnik Penyusunan Mudul Sekolah Dasar, ( Jakarta: Depdiknas, 2008 ),
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¢) Menghindari penggunaan huruf kapital untuk
seluruh teks, karena dapatmembuat proses
membaca menjadi sulit.
5) Ruang ( Spasi Kosong )
Menggunakan spasi kosong atau ruang

ko askah atau gambar untuk
( ISLAM \
%) -

menambah, kontrds penampilan modul. Spasi

@nfungsi untuk menambahkan

m
ting (dan memberikan kesempatan
>

ieda - Penempatan ruang kosong
e 7

dapat dilakukan dii)eberapa tempat seperti:

DN Rl sd 1o G sub bas
I%AM@ batas tepi yang luas
IIND EpEm g vk ms

ditengah- tengah halaman.

¢) Spasi antar kolom
d) Pergantian antar paragraf dan dimulai dengan
huruf kapital
e) Pergantian antar bab atau bagian®
6) Konsistensi
a) Menggunakan bentuk dan huruf secara

konsisten dari halaman ke halama. Usahakan

3 Ibid., hal. 17.
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agar tidak menggabungkan beberapa cetakan
dengan bentuk dan ukuran huruf yangterlalu
banyak vareasi.

b) Menggunakan jarak spasi konsisten. Jarak
antar judul dengan baris pertama, antar judul

dengan teks utama. Jarak baris atau

spasiyang tldgxama sering dianggap rapi.
mta letak pengetikan yang

konsisten, b@c pola pengetikan maupun

UNIVERCSITAS\

=batas pengetikan.

h. Langkah- langkah Penyusunan Modul

NI/ Menfred Sids Fengldigfirgasar, penutisan

3 Ibid., hal. 18.

mocIﬁMM memalui tahapan sebagai
INESONESIA

1) Analisis Kebutuhan Modul

Analisis  kebutuhan = modul
merupakan kegiatan menganalis Silabus dan RPP
untuk memperoleh informasi modul
yangdibutuhkan siswa dalam mempelajari
kompetensi yang telah diprogramkan. Tujuannya

adalah untuk mengidentifikasi dan menetapkan
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jumlah dan judul modul yang akan dikembangkan
dalam satuan program tertentu.

Adapun langkah- langkahnya sebagai
berikut:
a) Menetapkan satuan program yang akan

dijadikan batas atau lingkup kegiatan.

dan analisis standar

kompetensi yang akan dipelajari, sehingga

DN/ digerdier ke peveligaran yangharus
ISi@jﬂ)Mnguasai standarkompetensi
INDONESIA

d) Menyusun organisasi satuan atau uni bahan
belajar yang dapat mewadahi materi- materi
tersebut.

i. Uji Coba Modul
1) Pengertian
Uji coba desain modul adalah kegiatan
penggunaan modul pada tahap awal, untuk
mengetahui keterlaksanaan dan manfaat modul

dalam pembelajaran sebelum modul digunakan
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pada tahap selanjutnya. Dari hasil uji coba
diharapkan diperoleh masukan sebagai bahan
penyempurnaan draf modul yang diuji cobakan.
Terdapat dua macam uji coba, uji coba tahap awal

dan uji coba tahap kedua. Uji coba dilaksanakan

dike j siswa 8 orang.
ISLAM

2) Thyuan
i

S

7

Z

S
nigdul bertujuan

C

4 m

a) \%nge kel%?anpuan kemudahan peserta
)
%}M}@]&hm dan menggunakan
modul

U N Ime SIi;l:A &jar dengan
| Srenkgunaan mibadh
INDSM

siswa memahami materi yang dipelajari.*

3) Pelaksanaan
Untuk melakukan uji coba desain modul,
dapat melalui langkah- langkah sebagai berikut ;
a) Mempersiapkan desain modul yang akan diuji
cobakan

b) Menyusun instrumen pendukung uji coba

* Daryanto, Menyusun Modul, ( Yogyakarta: Gava Media, 2013 ), hal. 9.



¢) Mendistribusikan desain modul dan instrumen
pendukung kepada peserta uji coba

d) Menginformasikan kepada peserta uji coba
kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta uji
coba

e) enyimpulkan hasil masukan
ISLAM P

(gmelal strui¢n uji coba
e

c@aa desain modul dilaksanakan

Dlasil oo )

Kegiatan uji coba desain modul akan menghasilkan

L) Pl S Fauicpdodiadessmmodu
ivaidasi | S AN

"NDONESIA

Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau
pengesahan terhadap kesesuaian modul dengan kondisi
siswa. Untuk dapat pengakuan kesesuaian tersebut, maka
validasi perlu dilakukan dengan melibatkan berbagai
pihak atau praktisi, ahli materi, media, guru PAI, dan
teman sejawat. Untuk mendapatkan masukan yang

komprehensif dan obyektif.”’

37 Ibid., hal.10.
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a) Tujuan
Validasi modul bertujuan untuk memperoleh
pengakuan atau pengesahan  kesesuaian ~ modul
dengan kondisi atau kebutuhan siswa, sehingga modul
tersebut layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

Validasi modul meliputi: isi materi , penggunaan
ISLAM

bahas ,@an penggunadn metode.
e & O
k. Revisi v O

Z
perbaikan  merupakan  proses
>

memperoleh masukan dari

uji coba dan validasi, sesuai dengan masukan yang

OB EER ST Gt
harus me:i:%pﬁMenﬁng penyusunan modul,
"TNDONESIA

a. Pengorganisasian materi pembelajaran
b. Penggunaan bahasa dan media yang digunakan
c. Pengorganisasian gambar dan tata tulis
13. Produksi
Kegiatan akhir dari proses penyusunan modul adalah
produksi yaitu modul pembelajaran PAI yang siap digunakan.
Adapun modul tersebut digunakan oleh siswa dan guru dalam

pembelajaran.

% Ibid., hal.12
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a. Desain Modul pembelajaran PAI
Desain modul pembelajaran PAI, ada empat unsur yang
perlu diperhatikan dalam pengembangannya, yaitu:
1) Merencanakan, dan memprogramkan bahan ajar yang
akan dikembangkan Karakteristik peserta didik

2) Tujuan yang akan dicapai

ISLAM
3) Kreterin kreterja unt encapai tujuan

= o
Me ,(Z) memprogramkan  pada

L

m
kegiana% pendidikan pada prinsipnya dapat berupa
>

)

kegiatan t —Tmengembangkan  komponen
SANEIED

penunjang  dalam sebuah kurikulum, contohnya:

L) M\Sshof Pemiehyabodim berbeste) &ahuasi. — Sedang
konpsto% Mdikembangkan, contohnya:
IN’E @NE::S ikulum, silabus, materi

pelajaran,  metode, media, evaluasi, dan hasil

belajar.”
b. Keunggulan dan keterbatasan / kekurangan modul
1) Keunggulan/Kelebihan modul
a) Berfokus pada kemampuan individual peserta
didik, karena pada hakekatnya mereka memiliki

kemampuan untuk bekerja sendiri, dapat

hal.115.

% Andi Prastowo, Panduan Kreatif Bahan Ajar inovatif, ( Jakarta: Diva Press, 2011),
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mencapai tujuan belajar secara baik dalam waktu
yang  sesuai dengan kecepatan dan
kemampuannya. Siswa dapat mengulang materi
yang belum difahaminya atau

mengembangkannya secara mandiri. Materi tidak

akan_di abila siswa belum memahami
ISLAM
ri yang,di kan.
=
b) Sisa i @mk lebih aktif berpartisipasi

dalam pembelajaran tidak

api  disertai media yang

menarik yang sesuai dengan materi yang

UNlddfmi? SITAS
c) *&.lsx_kﬂanm_}ukkan dengan adanya
INEFCHER S <o oo

didik dapat mengetahui keterkaitan antara
pembelajarandan hasil yang diperolehnya.

¢) Modul dapat disusun menurut pola- pola yang
sesuai dengan kemampuan siswa. Dengan
demikian informasi terbaru dapat diubah sesuai

kebutuhan dan kemampuan siswa tanpa mengubah
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mengubah tujuan pembelajaran yang harus
dicapai.”
d) Butir soal evaluasi dalam modul digunakan

sebagai alat ukur keberhasilan siswa dalam

mencapai  tujuan, untuk = memperkirakan

kem?mmm_simg dan mengetahui kesulitan

URMERSITA S
9 4E5vn b A bk e
INESO I e easn s

modul tergantung pada penyusunnya. Modul
mungkin saja memuat tujuan dan alat ukur berarti,
akan tetapi pengalaman belajar yang termuat
didalamnya tidak tidak tertulis dengan baik atau
tidak lengkap.

b) Waktu pembelajaran yang telah ditentukan dalam
kurikulum membatasi waktu belajar siswa untuk

menyelesaikan suatu paket belajar, yang mana

“ Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, ( Bandung: PT. Remaja
Ro: 007 ), hal.46.
! Ibid., hal. 47.
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siswa siswa seharusnya bebas mengatur waktu
belajarnya. Pembatasan waktu yang ada dalam
kurikulum menimbulkan pertentangan terhadap
hakekat belajar mandiri , seharusnya tidak ada
pembatasan waktu belajar menyelesaikan modul.
c) Bea if _besar untuk menyusun dan
ISLAM
pe ﬁand mo@l dalam proses pembelajaran
=
indifid ﬁ
L

3.Tunagrahita Ri

a. Pengeruani m L ﬁn(C)
20

Anak funagfahité adalah bagian dari anak

Ukdesldondri R Sdsk A0S memertukan
layanaiSﬁiﬁnMusus.Kebutuhan anak

terONEgrrﬁ:ndidikan khusus

disebabkan oleh keberadaan mereka yang

VISINOJd

memiliki berbagai kelemahan.®

Anak luar biasa adalah anak yang memiliki
pertumbuhan dan perkembangan dari dua kutub yaitu
kutub kelemahan dan kutub kelebihan ( gifted : potensi

kecerdasan istimewa, Talented: potensi bakat istimewa ).

, hal. 48.
ihati Somantri , Psikologi Anak Luar Biasa, ( Bandung: PT.Refika Aditama,
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Sedangkan khusus anak yang memiliki kelemahan sering
dilabelkan dengan “anak cacat* atau “ ketunaan “**
Menurut Endang Purwanti “Ketunagrahitaan
mengacu kepada fungsi intelektual yang secara jelas
berada di bawah rata-rata/normal disertai dengan

laku penyesuaian

dan terjd 4 rkembangan®.”’

Dq% ut terlihat keberadaan
ketunagrzd%taan liputi: kekurangan dalam
kecerdasaz;@ﬂjmrn dalam tingkah laku
penyesuaian yang terjadi pada

Ublladiaiasm TAS
DJrS ILeA)M pendapat di atas, dapat

'N@@Nﬁlstlﬁahlta adalah anak-

yang mengalami gangguan
intelektual, penyesuaian diri dan mereka
memerlukan pendidikan  khusus  sesuai  dengan
kemampuannya.
b. Karakteristik anakTunagrahita ringan.
1) Tunagrahita ringan disebut juga maron atau debil.

2) Memiliki IQ antara 50-70
3) Mampu belajar membaca, menulis, dan berhitung sederhana.

“Ibid., 49.
‘sEndang Poerwanti, Asesmen Pembelajaran SLB, ( Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal.10.
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4) Mampu dididik menjadi tenaga kerja semi-skilled seperti
pekerja laundri, pertanian, peternakan, pekerjaan rumah
tangga, dan pekerja pabrik dengan pengawasan.

5) Pada umumnya tidak mengalami gangguan fisik (tampak
seperti anak normal)*

Secara umum karakteristik tersebut dapat digeneralkan ke

dalam:

1. Segi Intlektualnya
(  ISLAM

a. Keber@aan "nya,/jml tersebut disebabkan oleh
= )
fakton 8 rﬁz?:njadi hambatan, dikarenakan
L
m
mcrek%pada unyansulit untuk mengatakan atau
o) >
meny: an.k sesuai dengan keadaan yang
diinginkannya.

] SRR A T S R AR e ——
maslagw AM mampu membuat suatu
I O S 2 e e i

untuk memilih alternatif pilihan yang berbeda.

c. Mereka sulit sekali untuk menuliskan simbol angka,
sehingga secara umum mereka memiliki kesulitan
dalam bidang membaca, menulis dan berhitung.

d. Kemampuan belajar anak tunagrahita terbatas. Mereka

mengalami kesulitan yang berarti dalam pengetahuan

“Ibid., hal.12.
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4) Mampu dididik menjadi tenaga kerja semi-skilled seperti
pekerja laundri, pertanian, peternakan, pekerjaan rumah
tangga, dan pekerja pabrik dengan pengawasan.

5) Pada umumnya tidak mengalami gangguan fisik (tampak
seperti anak normal)*

Secara umum karakteristik tersebut dapat digeneralkan ke
dalam:

1. Segi Intlektualnya

a. Kebe ﬁaan j | tersebut disebabkan oleh
jadi hambatan, dikarenakan

hlit untuk mengatakan atau

@ sesuai dengan keadaan yang

diinginkannya.

U N‘M ERI&‘ID:IFA\&MH masalah-
masl]&& A'M mampu membuat suatu
INED OTVEE B 2 bt pun suli

untuk memilih alternatif pilihan yang berbeda.

c. Mereka sulit sekali untuk menuliskan simbol angka,
sehingga secara umum mereka memiliki kesulitan
dalam bidang membaca, menulis dan berhitung,.

d. Kemampuan belajar anak tunagrahita terbatas. Mereka
mengalami kesulitan yang berarti dalam pengetahuan
yang bersifat konsep dan dalam menempatkan dirinya

dengan keadaan situasi lingkungannya.*’

*Ibid., hal.12.
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yang bersifat konsep dan dalam menempatkan dirinya
dengan keadaan situasi lingkungannya.*’
2. Segi tingkah lakunya / Prilaku akademik
a. Perkembangan anak tunagrahita lamban, sulit
mempelajari sikap tertentu, bahkan sulit melakukan
pekerja itugaskan walaupun tugas tersebut

ISLAM

bagi gng nogpal sa:@_ sederhana.
= O

b. Fakto @o an hal yang sulit bagi anak
L

IND

terse % nyal) lyang berkenaan dengan

o
s

dengan bahasa yang benar, dan dalam kemampuan

UNMERSITAS
c A} S gl A i i
IO e e s

atau tugas yang diberikan padanya, karena seringnya

nsentrasi, ingatan, berbicara

G‘v

melakukan  kesalahan-kesalahan  pada saat
melakukannya.

d. Mereka pada umunya kurang percaya diri dan
seringkali menggantungkan bimbingan atau bantuan
orang lain, atau dengan kata lain rasa kemampuan

dirinya kurang. Mereka juga seringkali sulit dalam

7 Ibid., hal.16.
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memilih lingkungan pergaulan yang baik, sehingga

mudah terjerumus pada hal- hal yang negatif.**

4. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan

terencanﬁ:) dlaSimAMen‘mpkan peserta didik untuk

Z
! r%nghayati hingga mengimani,

ajaran qgm engi dengan tuntunan untuk
0

a lain dalam hubungannya

dengan lun )@ﬂl’MJ@a umat beragama hingga
VNIVERSHTRYS ~o
dari sudut pandang Islmzka pengertian pendidikan
Menml'u%mengartikan pendidikan agama
IMNE %LAependidikan yang

mencakup seluruh kehidupan yang dibutuhkan “ dalam
upaya menumbuhkan kepribadian serta menanamkan
rasa tanggung jawab, pengalaman, pengetahuan,
kecakapan dan keterampilan kepada generasi muda
agar kelak menjadi manusia yang mampu

melaksanakan tugas masyarakat selaku hamba Allah.*

4857
1bid.14
“’Ahmad D. Marimba, Pengantar filsafat Islam, ( Bandung : PT al- Ma’arif,1999 ), hal
23,
**M. Arifin, Pendidikan Islam , suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis berdasarkan
pendekatan Interdisipliner, Cet.V ( Jakarata: Bumu Aksara,2000 ), hal .11.
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Istilah pendidikan pada perkembangan selanjutnya
lebih  dikenal dengan  istilah  pembelajaran.
Pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan tatap
muka yakni kegiatan pembelajaran yang berupa proses

interaksi antara peserta didik, materi pembelajaran,

pendidik dan-i i
ISCA
(/)-

[

pendapat tersebut dapat

disimpu idikan Agama Islam ( PAI )

adalah yang dilakukan pendidik

dalam % M}@i}pkm peserta didik untuk

meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran agama

UNIVEBSILA S
ot Sl il ks i
@ S| A

Istilah pendidikan Agama Islam di sekolah luar

biasa adalah wusaha sadar untuk menyiapkan siswa
yang membutuhkan layanan pendidikan khusus karena
memiliki kelainan fisik, mental dan dalam intlegensi,
dalam meyakini, menghayati dan mengamalkan ajaran
agama islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
atau latihan dengan untuk memperhatikan tuntutan

untuk menghargai agama lain dalam hubungan umat

*'Puskur PLB, Kurikulum SLB dan Standar Isi, ( Jakarta : Depdiknas,2006), hal.3.
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beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan

persatuan nasional.>”

b. Karakteristik Pendidikan Agama Islam
Esensi pendidikan yaitu adanya proses transfer nilai,

pengetahuan dan keterampilan dari generasi tua ke

generasi quda mampu hidup.

%) -
Olelf_k menyebut pendidikan agama
0 o)
Islam, makﬁ.k uprdua hal:
S m
1) Mendidi gs prilaku sesuai dengan nilai-
nilai ata ”f :

A
[ &2

d Bdldlk siswa ﬁké £i~ajan mgl ajaran [slam

rupa penge uan tentang ajaran

ISLAM
"INBORESTA™ ™ ™ ™

1) Mendidik anak luar biasa sebagai pemberian hak asasi
manusia sesuai bunyi Undang- Undang RI No.4 Tahun
1997 tentang penyandang cacat. Bab 1 pasal 1 ayat 3“
kesamaan kesempatan adalah keadaan yang memberikan
peluang kepada penyandang cacat ( fisik, mental, fisik dan
mental, ayat 1 a,b,c ), untuk mendapatkan kesempatan

yang sama dalam segala aspek kehidupan dan

*BNSP, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar PAI, ( Jakarta : Depdiknas, 2006 ),

puskur PLB, Kurikulum SLB dan Standar Isi, ( Jakarta : Depdiknas,2006), hal.4.



56

penghidupan “.PP No.43 Tahun 1998 Bab II pasal 6“
Kesamaan kesempatan bagi penyandang cacat diarahkan
untuk mewujudkan kesamaan kedudukan, hak, kewajiban
dan peran penyandang cacat, agar dapat berperan dan
berintegrasi secara total sesuai dengan kemampuannya

dalam segala_aspek kehidupan dan penghidupan ”.Lebih

>
Ppada satuan, jalur, jenis dan

)
oleh- pendidikan
S

jenjang  pendidikan sesuai dengan jenis dan

UddlaniE= R SITAS
Dala.bs*al_ﬁyMl ) dinyatakan “Setiap
METOINER S e e e

pemberian kesempatan dan perlakuan yang sama kepada

penyandang cacat untuk memperoleh pendidikan “.

2) Rentang waktu pembelajaran umumnya lebih lama dari
anak  biasa untuk sampai menguasai materi ajar yang
seimbang dengan batas kemampuan mereka masing-

masing.

**Puskur PLB, Kurikulum SLB dan Standar Isi, ( Jakarta : Depdiknas,2006 ), hal.3.
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5. Konsep Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam untuk SLB
Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah Luar Biasa
pada dasarnya adalah pendidikan yang diberikan  untuk
melayani anak berkebutuhan khusus yang memiliki kelainan

mental maupun intlegensi dalam meyakini, menghayati dan

mengamalkan aj Islam  melalui bimbingan,
r ISLAM /)
pengajaran atau ¥ gngan mémperhatiakan tuntutan untuk

menghormati Ag

hubungan umat beragama

dalam masyarakat%ntuk ewujudkan persatuan nasional. >
-

6. Tujuan Pendidikan-Agamsz

'J',u' Y A
a. Menumbuhkembangkan aqidah melalui pemberian , pemupukan

da hebinded e i) “Fondfoaiam) pengamaan,
pembinaan serti &mAeMidik tentang agama islam

sehinggi N@ @N Ess rﬁtems berkembang

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah.

b. Mewujudkan manusia yang taat beragama dan berakhlaq mulia
yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,
disiplin, toleransi dan menjaga keharmonisan secara personal
dan sosial serta mengembangkan budaya agama dan komunitas
sekolah.’

Bertitik tolak dari kajian teori dan hasil penelitian

terdahulu, bahwa dengan pengembangan materi ajar dalam

Ibid., hal, 6.
*$Ibid., hal.7.
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hal ini berupa modul yang sesuai dengan kebutuhan dan
kemampauan siswa, dan modul .tersebut dapat memberikan
motivasi dan siswa lebih aktif dan berpengaruh dalam
keberhasilan pembelajaran. Dengan demikian penulis
berharap pengembangan bahan ajar yang berupa modul

PAI, nantiny tasikan untuk siswa SDLB C

%)
kelas I
E
7. Skor penilai@ bangan modul

LU

Dah%l pengembangan  modul
o
an, erdasarkan skor Skala lima

Kategori
Sangat baik
Baik
Cukup Baik
Kurang baik
Sangat kurang
baik
Bahasa X> 33,54 A Sangat baik
dan 27,18<X <33,54 B Baik
gambar 20,82<X <27,18 C Cukup Bai}c
14,46< X <20,82 D Kurang baik
X <14,46 E Sangat kurang
baik
Penyajian | X> 71,34 A Sangat baik
57,78<X <71,34 B Baik
30,66<X <57,78 & Cukup Baik
30,66< X <57,78 D Kurang baik

"Miles, M.B dan Hubermen., A. M., Analisa data Kualitatif: Buku Sumber tentang
metode - Metode Baru, ( Jakarta: Ul press,1999 ), hal. 34.
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X <30,66 E Sangat kurang |

baik
Kegrafisan | X> 25,2 A Sangat baik

20,4<X <252 B Baik

15,6<X <204 C Cukup Baik

10,8<X <15,6 D Kurang baik

X <108 E Sangat kurang
baik

7
0
>
e

~

UNIVERSITAS \
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y
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UNIVERSITAS
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model pengembangan
Model penelitian ini menggunakan rancangan dan pendekatan
penelitian pengembangan ( Research and Develop / R& D ) adalah

metode penelitian yan i ntuk menghasilkan produk
ISLAM

-
tertentu, dan menguji Qefekt' pféduk tersebut. Produk yang
O

dikembangkan menggur@( i k@]puter dalam pembelajaran.

m
Adapun yang akan dikémbangRan| dalam penelitian ini adalah modul
o)

PAI ( Pendidikan Agam%%?ﬂ

penelitian ini adalah model 4- D (Four-b model ) yang dikemukakan

Tl NIMERSITAS
Pelaksanaan pencfim blan péisedioafigan, ada beberapa metode

yang digunakm gf if, dan ekperimental.

Metode deskriptif ~ digunakan dalam penelitian awal untuk

| J.ln yang digunakan dalam

menghimpun data tentang kondisi yang ada. Metode evaluatif
digunakan untuk mengevaluasi proses uji coba pengembangan suatu
produk. Produk dikembangkan melalui serangkaian uji coba dan
setiap uji coba diadakan evaluasi. Evaluasi yang dilakukan berupa

evaluasi proses dan hasil.
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Berdasarkan  hasil evaluasi tersebut, maka dapat diadakan
penyempurnaan terhadap produk. Metode eksperimen digunakan
untuk menguji keefektifan dari produk yang dihasilkan.'

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan
produk, yaitu modul pembelajaran PAI yang digunakan dalam rangka

peningkatan mutu proses pembelajaran di sekolah.

ISLAM
B. Prosedur pengemba /Z
= )
Prosedur dalam @n adalah pengembangan perangkat
Z
LU
model 4-D ( Four -D ifif terdiri 4 tahap pengembangan
>

yaitu: define ( Pende J de cangan ), develop

prileis]
( pengembangan ) dan desseminate ( penyebaran ). Pengembangan

permes it o 5| g/ A Gpgan e
s s S| A N |
). Tahalmﬁ GNEST%\mOdd 4-D  lebih

runtun, artinya memperhatikan kebutuhan dalam pembelajaran,
yaitu kesesuaian antara materi dengan kemampuan dan
kebutuhan siswa.

2. Adanya tahap validasi dan uji coba menjadikan desain yang
dihasilkan lebih sempurna. Prosedur pengembangan penelitian

ini dapat dilihat pada gambar 2. Dalam pengembangan modul

'Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, ( Bandung: PTT.
Remaja Rosydakarya, 2005), hal. 167.

*Nusa Putra, Penelitian dan Pengembangan: Suatu pengantar, ( Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2012 ), hal.13.
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pembelajaran, hendaknya memperhatikan tahapan yang harus
dilaksanakan.

Tahap - tahap pengembangan modul sebagai berikut:

| v

| Pra penelitian I
| Analisis siswa | ‘

Define

Analisis Tugas e * p Analisis SK/KD

@an E:mlﬁamran\ | |

Design

|
bt ] om = Develop
: B

rUji Coba Tahap 11
1\_

Gambar 2 Model Pengembangan Modul Pembelajaran PAI
Model 4-D

Keterangan Gambar 2

: Menyatakan langkah - langkah yang adapada tiap tahap

model 4-D



63

R )

C 5 : Menyatakan yang diperoleh setelah melakukan suatutahap
dari model 4-D yaitu berupa Draf

} : Menyatakan proses pengambilan datayang merupakan
bagian daritahap model 4-D

Keterangan:

1. Tahap Pendefinisian

ISLAM }
Pendefini gn dalam halZjni diantarannya adalah untuk
e O
menetapkan keb.!.(trixh - dalam proses pembelajaran,

1
dalam menetapkan
y4
o

an I-’d;)embe:lajz;u‘an hal yang perlu
>

diperhatikan  antara—""]; genai  kesesuaian  materi
= |
pembelajaran dengan kuri yang berlaku, tingkat atau tahap

AN B T, Ssetnison eng
dimaksud adali@'ﬁpﬁnﬁyang akan di susun menjadi
modul I)WEST Aadalah pembelajaran

shalat fardhu.

Ada empat langkah yaitu:

a. Pra penelitian

Pada tahap ini dilakukan observasi di SLB dan

wawancara ditujukan kepada kepala sekolah, guru PAI, guru
kelas, dan siswa. Tujuan pada tahap ini adalah untuk
mendapatkan informasi tentang kondisi dan fakta
pembelajaran PAI dilapangan. Informasi yang telah

didapatkan dari tahap pra penelitian ini adalah bahwa
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pembelajaran PAI di SLB menggunakan buku yang sudah

ada yang kurang sesuai dengan kemampuan siswa.
Dianalisis dan diperoleh hasil sebagai berikut :

1) Analisis Materi PAI

Pembelajaran PAI di SLB mengacu pada KTSP

yang sudah ditentukan.

Berda& ISL nateri PAI dapat dianalisis

UNIERSPIAS

gerakan shalat

SK KD
' i Memahami | Melakukan
shalat fardhu, | Gerakan | gerakan
shalat

2) Analisis siswa

Analisis siswa sangat penting dilakukan dengan

mengadakan observasi atau pengamatan mengenai

proses pembelajaran yang sedang berlangsung, pada

kelas yang diteliti. Analisis ini dilakukan dengan

mempertimbangkan ciri, kemampuan dan pengalaman

siswa secara individu. Analisis siswa meliputi
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kemampuan akademik, usia, motivasi terhadap mata
pelajaran, kemampuan afektif dan psikomotor.

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek
adalah siswa kelas I ( satu ) SDLB C yang berjumlah 7
siswa, 3 perempuan, 4 laki- laki. Berdasarkan

wawancara dengan guru kelas bahwa pembelajaran PAI
( ISLAM "\

masih 'ﬂgnggunakan buku paket, yang sulit difahami.
= O
3) Ana]isiﬂ(lrl" u @)

menentukan=-15i ~Satt pelajaran. Analisis tugas
SANEATE

dilakukan sesuai an materi yang sudah dipelajari

() et fefis-bfoad, fmgfis Tyt ielfputi  materi yang
MI@E manalisis konsep.
INEYONE SIA

Adapun materi yang akan dipelajari dalam

deng

modul meliputi : nama- nama shalat fardhu, jumlah
raka’at, waktu pelaksanaan, nama- nama gerakan
dan mempraktikkan gerakan shalat fardhu.
b) Analisis Isi
Pada analisis konsep dilakukan dengan
mengidentifikasi konsep-konsep utama yang akan
diajarkan, menyusun secara sistimatis materi yang

akan dipelajari.



66

Berdiri Tegak

biratul lkram

~
N
~—Fk

Bersedekap

—_— Duduk Tawarruk

. ]

i Sala;n

c) Analisis Tujuan Pembelajaran
Perumusan tujuan pembelajaran didasarkan atas
analisis konsep dan analisis tugas, sehingga dapat
menjadi lebih operasional dan dinyatakan dengan
kemampuan kognitif dan praktik yang bisa diamati.

Pada analisis tugas telah tercantum analisis kurikulum
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berisi KD/SK sebagai dasar penyusunan

tujuan pembelajaran. Dengan merumuskan tujuan

pembelajaran peneliti dapat memahami kajian apa saja

yang dapat

ditampilkan dalam modul. Peneliti dapat

menentukan  kisi- kisi soal evaluasi, dan akhirnya

peneliti menentukan atau mengetahui tujuan yang

ISLAM

sudah ¢ igbpai. P nyusu% tujuan pembelajaran melalui

O
43| tujuan yang ingin dicapai,
Z.

LUl .
menunp%kan ifuasi pglmbelajaran, spesifikasi materi,

E

tahap é

o

alat “ya
)V

D
makan dalam pembelajaran,

ISk

mengidentifikasi standar kemampuan yang diharapkan

() bty pémbefaatalRhn gkt foan pembelajaran
terse‘lsxl:ﬂ)aﬁwpenyusunan tes, pemilihan
SRy g

Berikut perumusan tujuan pembelajarannya:

a) Mampu menyebutkan nama- nama shalat fardhu

b) Mampu menyebutkan jumlah raka’at shalat

fardhu

¢) Mampu Menyebutkan Waktu pelaksanaan shalat

fardhu

d) Mampu menyebutkan nama- nama shalat fardhu

e) Mampu mempraktikkan shalat Fardhu
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b. Tahap Rancangan
Pada tahap ini dilakukan perancangan pembelajaran, yang terdiri
dari:
a. Pemilihan format
Pemilihan format disesuaikan dengan format kreteria

modul yang diadaptasi dari format kreteria buku yang

ISLAM
dikeluarkan OIQB SNP )

g Z

&= o,

1) Desain awalc?no& (o)
€ Z

D

ain modul akan dihasilkan

a) Judul nﬁ'&’ yang ‘menggambarkan materi yang akan

UNPAERSITAS
b) Kom‘glitalﬂb Mpetenm yang akan dicapai
INBORESIA

) Tujuan, yang terdiri dari tujuan perantara maupun
tujuan akhir setelah mempelajari modul

d) Materi yang berisi pengetahuan, ketrampilan, dan sikap
yang harus dipelajari dan dikuasai siswa

e) Prosedur atau kegiatan yang harus diikuti siswa dalam
mempelajari modul

f) Soal atau tugas yang harus dilaksanakan oleh siswa



69

g) Evaluasi atau Penilaian yang berfungsi untuk mengukur
kemampuan siswa dalam  menguasai  modul
pembelajaran

c. Tahap Pengembangan
Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan

modul pembelajaran PAI yang sudah direvisi berdasarkan

ISLAM
masukan pﬁ)ahli dan hasil% coba ke siswa.

g
O
1) Validd p@il@t
Z

Tahap |ini an untuk mendapatkan saran yaitu

dengan revisi

untuk aran isi dan format serta

terlm%yajgﬂtr:%‘j!lul I bagi peningkatan materi

) ["wéinbeldfafan meldifikebiafan falidasi, yang dilibatkan
CUISEE AR o o e
IND ONESEA™ o

pembelajaran PAI, keduannya untuk mengetahui
kebenaran isi dan format modul pembelajaran PAI yang
dikembangkan peneliti. Validasi dari teman sejawat
untuk mengetahui keterbacaan materi dan format.
Sedangkan validasi guru PAI untuk mengetahiui

terlaksananya dan keefektifan pembelajaran PAI dengan

menggunakan modul.
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Setelah desain modul I divalidasi dan direvisi,
maka dihasilkan desain modul II, kemudian desain
modul II akan diuji cobakan kepada siswa.

2) Uji coba dengan siswa
Uji coba modul pembelajaran PAI dilakukan

langsung, uji coba lapangan yaitu siswa SDLB kelas I.

(ISLAM 1\
Tujuan 15[?1 uji coba 1& bertujuan sebagai masukan
= O
untuk ps&ba' uk) dan untuk mengetahui hasil
Z

L
penerapar’mod mbe[gjaran PAI dalam pembelajaran
4 2z

o

di kelas;-meliptti hasil £ ajar siswa, dan keberhasilan
)

dalam pembelajaran.

inliaER SITAS
B Ay v oo
TR E g e vt

ini yaitu modul PAI dengan materi pembelajaran shalat
fardhu, yang telah dikembangkan pada skala yang lebih
luas, misalnya dikelas lain, sekolah lain, dan oleh guru
yang lain. Tujuan tahap ini adalah untuk menguji efektifitas
modul dalam keberhasilan pembelajaran. Dalam penelitian
ini tahap penyebaran yaitu dengan mendistribusikan produk
akhir pada sekolah tempat uji coba agar nantinya dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.
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C. Uji Coba Produk
Berdasarkan prosedur pengembangan, dalam penelitian ini
dilakukan uji coba produk sebagai berikut:
1. Desain uji coba
Desain dari penelitian adalah semua proses yang diperlukan

dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Desain uji coba

( ISLAM

dimaksudkan unmlé’[)mend atk pan balik secara langsung
= O

dari modul pemb&l@ athn| dikembangkan. Uji coba ini

Z

LU

dilakukan untuk m%ldap datgl,yang akan digunakan sebagai
5 >

dasar melakukan reyisi-pada hul-pembelajaran yang dihasilkan,

sehingga modul dapat dinilai hasilnya.

(_bialfid\osbdmbpdufat herfebidiidmakan rancangan
desain pretest cIaSiiteAkM hanya menggunakan satu
W lo) | =3 ra

Desain uji coba dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu :
a) Uji ahli
Uji coba dilakukan dengan responden yang merupakan
para ahli perancangan produk modul PAI yang dibuat, yaitu
orang yang ahli dalam bidang PAI terutama tentang konsep
pembelajaran shalat, Sehingga mampu memberikan validasi

dari segi kebenaran konsep. Ahli media pembelajaran

3Suharsimi Arikunto, Evaluasi Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
hal. 14,
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merupakan orang yang memiliki kompetensi dalam pembuatan
media pembelajaran, sehingga mampu memberi validasi
terhadap format modul PAI yang dikembangkan. Guru PAI
SLB yang dipilih berdasarkan kompetensi yang dimilikinya
dalam proses pembelajaran PAI. Teman sejawat yang dianggap

memiliki pengetahuan cukup mengenai pembuatan modul
 ISLAM "\
pembelajaran. %émudiﬁ dilakukan analisis konseptual yang

= O
o
diakhiri revisi. % v g
1.Uji Coba tahap A o
2 Coba T :) B
.Uji Coba Tal: ! "
ilisIE]

Uji coba produk sebagai bagian dari tahap

\pnentbangdh Bitadudn GenganlujidobaJapangan. Pada uj
coba lapalls @&’WAMJGJH rancangan penelitian
AR S

01 XOz

0,: Adalah uji awal ( pretest ) untuk mengetahui
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran

sebelum pembelajaran berlangsung

0; . Adalah uji akhir ( post-test ) untuk mengetahui
penguasaan siswa terhadap materi sesudah

pembelajaran berlangsung

X : Adalah perlakuan melalui pembelajaran

menggunakan modul pembalajara PAI
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2. Subyek Penelitian ( Uji Coba )
Subyek uji coba pada penelitian ini adalah siswa SDLB C
Tunagrahita ringan kelas I yang berjumlah 7 orang, yang terdiri 4
orang perempuan dan tiga orang laki-laki.

3. Jenis Data

Sesuai dengan tujuan_penelitian pengembangan ini, maka data
ISLAM
diperoleh terdiri gn duagenis yaity :

(_
a. Data primer, c.@t
L

Z
O
gd.(an modul pembelajaran PAI

hasil pengembn%an.
o

para ahli. Gur eﬂM

penilaian dari aspek kelayakan isi, aspek bahasa, gambar,

phashiian| | e’ Eegioiste Spchedapfi\siBpek coba yang
terhimpun xi@.ljsA Mk coba terhadap modul
P PPN B g Do i

berupa temuan tentang kekurangan/kelemahan yang didapatkan

dikumpulkan berupa hasil validasi
>

Data tersebut meliputi skor

dari komentardan saran ahli, guru, teman sejawat serta masukan
dari subyek yang diuji.
b. Data Skunder
Data yang diharapkan terkumpul adalah data yang
diperoleh dari kegiatan pembelajaran. Data tersebut meliputi :
Jjumlah siswa uji coba yang telah mencapai ketuntasan belajar,
data tentang kebermaknaan belajar siswa yang dalam hal ini

diistilahkan dengan effect size.
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Data tentang kemampuan siswa melakukan aktifitas saat

pembelajaran PAI (kinerja siswa), data kemampuan siswa

bekerjasama dengan teman kelompok, serta data tentang

keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan modul PAI

4. Instrumen pengumpulan data

Instrumen
observasi pengel

angket respon sis

ari : lembar validasi, lembar
, lembar observasi aktivitas,

1l pembelajaran.

Instrumen pen

i digunakan dalam penelitian

ada beberapa mzé&ﬂ M@ﬁket yang digunakan untuk

mengumpulkan data tentang kelayakan modul yang dihasilkan,

tes u N!jal'

(ERSITAS.

materi  bagi l»SL&rAdMservasi untuk mengetahui
kondisi {vd falah{pokibeibfarm S | A\

Dalam penelitian ini digunakan beberapa instrumen berupa

koesioner, soal tes, dan lembar observasi.

a. Angket

Angket

digunakan untuk mendapatkan data tentang

kelayakan modul pembelajaran PAI, hasil pengembangan

ditinjau dari

dipersiapkan

aspek materi dan aspek media. Angket tersebut

bagi ahli materi, ahli media pembelajaran PAI,

guru dan teman sejawat. Penyusunan angket disusun dengan

menggunakan skala Likert, penyusunan angket telah
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dilakukan berdasarkan kisi- kisi ( lihat lampiran ). Sebelum
digunakan angket telah dikoreksi terlebih dahulu oleh ahli.
Lembar angket kelayakan modul tersebut terdapat dalam
instrumen lembar evaluasi ( dalam lampiran ).

Angket ini juga digunakan untuk merekam respon
siswa saat proses uji produk dilakukan. Lembar observasi

ISLAM
et respon sisﬁa terhadap modul pembelajaran

ini berupa

PAI yang d ti Soal tes.

Instru i i an untuk mengetahui tingkat

belajar dengan menggunakan modul pembelajaran PAIL Tes

UMV“E‘R @Wﬁésﬂajm dengan
menggundl hodul pembelajaran PAI yaitu berupa soal

"INDONESI A7 e

menggunakan modul yaitu berupa soal post-test. Dari hasil

materi ajar setelah mereka

test akan diketahui persentase siswa yang telah tuntas setelah
belajar dengan menggunakan modul. Dengan tes, juga
diketahui kebermaknaan siswa dalam belajar ( effect size ),
yang didapatkan dengan membandingkan antara skor pre-
test dengan post-test setelah pembelajaran dengan
menggunakan modul hasil pengembangan. Tes hasil belajar
yang digunakan lisan dan perbuatan/praktik. Soal tes disusun

berdasarkan kisi- kisi yang telah dibuat sebelumnya.
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b. Lembar observasi
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini ada
tiga, yaitu:
1) Lembar observasi untuk penilaian kinerja siswa dalam
mengerjakan aktivitas pembelajaran PAI ( lampiran )

2) Lembar observasi untuk penilian afektif siswa Yang

terdiri d asi kemandirian siswa dan
lembar gbse kerja sama siswa

terlaksanaan  pembelajaran

U PN IR S T e B s
berupzi @IﬁakﬂaMrkaltan dengan keberhasilan
REONESIA

5. Tehnik Analisis Data
Tehnik analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif.
Data yang dianalisis meliputi : analisis kelayakan, respon siswa,
hasil belajar dan keterlaksanaan pembelajaran.
a. Analisis kelayakan modul PAI dan respon siswa
Tehnik analisis data untuk kelayakan modul dan respon
siswa terhadap modul, dilakukan langkah- langkah sebagai
berikut:

1) Tabulasi semua data yang diperoleh untuk setiap
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komponen, sub komponen dari butir penilaian yang

tersedia dalam instrumen penilaian.

2) Menghitung skor total rata - rata dari setiap komponen

penilaian dengan menggunakan rumus:

Jumlah Nilai keseluruhan Aspek

~ Skor Tertinggi x Banyaknya Aspek

x100 %

3) Menguba(;,ko%%a ;n jadi nilai dengan kategori.

modul hasil pengembangan

UL R RS T S o o
pengubiug if Knjmskala lima, adalah sebagai

I N'R Qomg %enjadl Skala 5

Aspek Interval skor Nilai | Kategori
Kelayakan | X> 42,04 A Sangat baik
isi 34,02<X<42,06 |B Baik
25,98<X <3402 |C Cukup Baik
17,94<X <2598 |D Kurang baik
X<17,9%4 E Sangat  kurang
baik
Bahasa X> 33,54 A Sangat baik
dan 27,18<X <33,54 |B Baik
gambar 20,82<X<27,18 | C Cukup Baik
14,46<X<20,82 | D Kurang baik
X <1446 E Sangat  kurang
baik
Penyajian | X> 71,34 A Sangat baik
57,718<X<71,34 |B Baik
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30,66<X <57,78 | C Cukup Baik
30,66<X <5778 | D Kurang baik
X £30,66 E Sangat kurang
baik
Kegrafisan | X> 25,2 A Sangat baik
20,4<X <25,2 B Baik
15,6<X <204 C Cukup Baik
10,8<X <156 D Kurang baik
X<10,8 E Sangat kurang
baik
6 ISLAM )
g Z
Dalam pq.o(_? ilah kelayakan ditentukan dengan
Z
nilai minj ategori cukup baik. Jadi jika

hasil pen guru reratanya memberikan

immuk pengembangan modul

U MNP RS R Gt

b. Tes hasit B L A M
INEONESIA

Analisis ketuntasan atau ketercapaian pembelajaran

hasil

siswa diperoleh dari rumus sebagai berikut:
Ketuntasan belajar

_Jumlah Nilai keseluruhan Aspek
" Skor tertinggi x banyaknya Aspek

x 100 %

Berdasarkan ketetapan ketuntasan belajar ditetapkan
siswa SLB , siswa dinyatakan tuntas hasil belajarnya
( ketuntasan individu ) apabila telah mencapai nilai 70
sebagai KKM penguasaan materi. Data tentang

kebermaknaan belajar diperoleh dengan membandingkan
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antara skor pretest dengan skor post test (dilihat
selisihnya) Angka selisih hasil post tes tersebut
menunjukkan besarnya nilai kebermaknaan belajar
( effect size).

2) Psikomotor

Untuk psikomotor digunakan rumusan ketuntasan
{ ISLAM \

aspek ydfig diampati secara individual sebagai berikut :

ruhan Aspek

0,
yaknya Aspek TRk

U N’TWE‘WST“FAS‘ s ersebu
“TSLAM

3) Afektif
IN! QMﬁlswa yang meliputi
nilai kemampuan kerja sama dan nilai kemandirian
dianalisis dengan menggunakan persamaan berikut :
Ketuntasan individual

_Jumlah Nilai keseluruhan Aspek
" Skor tertinggi x banyaknya Aspek

x 100 %

Jika ketuntasan individu diatas sama dengan patokan
yang telah ditentukan ( nilai > 70 ) maka siswa

tersebut telah tuntas.
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b. Analisis Keterlaksanaan pembelajaran
Penilaian terhadap keterlaksanaan pembelajaran
melalui tahapan. Pembelajaran dengan menggunakan modul
dilakukan oleh dua pengamat yaitu peneliti dan guru kelas

atau pendamping, yang sudah memahami tentang lembar

i d
observasi sec@ IBdnar AMA /%un skala persentase untuk

Z

menentukan kstiérl RPP|menggunakan rumus sebagai
2 g O
berikut : g %
= 0
Keterlaksanaan | 5 >

o)

>
_ Jumlah Nildi Feselirihdh Abpek x100 %

~ Skor Tertinggi x Banyaknya Aspek

. Al ERSITAS
Adalefi~khmpulf, ploséur untuk menentukan isi
satual:N@@NEaSlm dengan memerinci

tugas isi mata pelajaran secara garis besar. Analisis ini meliputi

analisis isi dan analisis konsep.
1) Analisis struktur isi
Tema Shalat Fardhu
a) Nama- nama shalat Fardhu
b) Jumlah raka’at shalat Fardhu
¢) Waktu pelaksanaan shalat fardhu
d) Nama- nama gerakan shalat

€) Mempraktikkan shalat Fardhu



2) Analisis

konsep
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Perencanaan Desain Pengembangan

a) Menentukan ruang lingkup pembahasan

b) Identifikasi karakteristik siswa

¢) Menentukan dan mengumpulkan sumber belajar

d) Mene

f) Melak

ISLAM

) K:”JJ

iillan pEN

g) Evaluas%)rod

vISaN®Qa

luk

duk

UNIVERSITAS
ISL AM
INDONESIA



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Bahan Ajar PAI
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang disusun secara

sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis yang digunakan untuk

membantu guru dan si

a | dalam\ Aprodes pembelajaran dikelas, baik
7

pembelajaran hendaknyé fidhfgdnatisid fiferi yang akan disampaikan.
ORI B R =
menggungn ba!z.n ajar yang konvensionaéaﬁtu ahan ajar yang

tinggal pakai, tingg 4 S pa upaya merencanakan ,
menyiapkan, MQNESIACMM bahan ajar
yang dipakai tidak kontekstual, kurang menarik, monoton, dan kurang
sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan siswa.

Dalam pembelajaran PAI di SDLB C kelas I materinya
berdasarkan standar isi dan SK / KD yang ada kurikulum, materinya
sama dengan sekolah dasar reguler atau umum. Begitu juga buku yang
digunakan dalam pembelajaran siswa kelas I SDLB C mengacu pada
buku yang sudah sudah ada, guru tidak menganalisis SK / KD terlebih
dahulu, dan materi disampaikan sesuai secara urut seperti yang tertera

dalam kurikulum.
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Desain Bahan ajar PAI SDLB kelas I yang sudah ada

memuat hal- hal sebagai berikut:

1. Kata pengantar, memuat informasi tentang peran modul dalam

proses pembelajaran

2. Kompetensi Dasar (KD ), perilaku akhir yang diharapkan dapat

membahas matejﬁidM@J

ang harus diperhatikan guru

rdiri 10 ( sepuluh ) bab, yang

URIVERSITAS

IN

ISLF
ple

Surat Al-

Melafalkan surat Al-
fatihah

’N E s I A Menghafal surat Al-

Fatihah
Mengartikan surat Al-
Fatihah

I

Rukun Iman

Menyebutkan ciptaan
Allah
Menyebutkan Rukun
Iman

111

Sifat- sifat

terpuji

Perilaku jujur
Perilaku tanggung
jawab

Perilaku hidup bersih
Perilaku disiplin
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UNIVERSITAS:
ISL. AAA e Adabbelajar

S

5 V | 5. Rukun Islam a. Menyebutkan Rukun
Islam
b. Menjelaskan Lima
rukun Islam
6 VI | 6. Surat Al- a. Menghafal surat Al-
Kautsar Kautsar
7. Surat An- Nashr b. Menghafal surat An-
8. Surat Al- Ashr Nashr
c. Menghafal surat Al-
S\ Ashr
7 | VI |9[Syahadatain’ ) a Menghafal syahadat
s ¢ z Tauhid dan Rosul
n (@) b. Mengartikan dua
i - z Kalimah Syahadat
8 VI {10 §ifat— () a. Perilaku Rajin
2 > b. Perilaku tolong

menolong
c. Perilaku hormat kepada
or. tua

| AN\ Adab makan dan

shalat dengan
tertib

9 IX | 11. Tata cara ! a. Berwudhu
IND e S| Agiam
¢. Yang membatalkan
wudhu
d. Mempraktikkan tatacara
e. berwudhu
10 X | 12. Melaksanakan a. Bacaan shalat

b. Keserasian antara
gerakan dengan bacaan
shalat

5. Evaluasi, dalam evaluasi cenderung berisi pertanyaan yang

mengarah untuk kemampuan kognitif
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Dari buku teks tersebut dapat diketahui bahwa
materi yang diberikan kurang memperhatikan prinsip
pembelajaran yaitu dimulai dari materi yang mudah menuju
yang sulit, yang sederhana ke komplek, sementara kondisi
dan kemampuan berfikir siswa rendah, sehingga kurang
sesuai. Selain hal tersebut dalam buku teks tidak

 ISLAM "\

dicantumkan iﬁiikato tujuarpembelajaran, petunjuk siswa,

= O
peta konsep, r@ aluasi tidak mencerminkan aspek

Z
= m
afektif dan p:,'Z )
>

B. Data Kesesuaian Bahai disi Siswa

e &

BV :
Anak Tunagrahita ringan ( C ) atau anak berkebutuhan khusus

adalah ahak) [Sabl etk e | gdommpuan berfiki
rendah, sehingga I*SIEA AaMn dan bimbingan belajar

yang disampaikan hendaknya disesuaikan dengan kondisi siswa.

Kondisi di SDLB C kelas I SLB Bhakti Kencana, bahwa materi yang
disampaikan kepada siswa kelas I belum sesuai, hal ini berdasarkan
observasi, wawancara dengan pihak sekolah, baik dengan kepala
sekolah, guru kelas maupun guru PAIL

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bahwa,
kurikulum yang dipakai adalah KTSP, dalam perumusan kurikulum
KTSP mengacu pada BNSP ( Badan Nasional Standar Pendidikan )

baik yang berhubungan dengan Standar Isi (SI), SK atau KDnya, tetapi
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baik yang berhubungan dengan Standar Isi (SI), SK atau KDnya, tetapi
dalam penyusunannya tidak menganalisis SK, KD dan materinya.’
Materi yang diberikan mengacu pada kurikulum yang ada. Adapun
dalam penyusunannya dilakukan oleh team yang sudah dibentuk oleh
sekolah dan tidak semua guru bidang studi terlibat didalamnya,

termasuk guru PAI, sehingga aspek yang perlu diperhatikan dalam

_ ( ISLAM . .
penyusunan KTSP yaity S][isesualkan dex%cn kondisi satuan pendidikan,

(_
potensi dan karakteri ;gk

)
masyarakat dan peserta didik,
Z

melibatkan semua stek g ag,'a. akan tetapi aspek- aspek

SETE

Berdasarkan wawancara an guru PAI, bahwa yang mengajar

PAI di Q(leIthEa@leug‘rﬂ snpunyai basic
pendi.d-ik.an ya:ng berrs IﬁuﬁaMertama, guru PAI belum
memiliki kuaiﬁsﬂd@ ﬁgs I(than guru tersebut

memahami bidang PAI, namun lemah dalam metode dan media

tersebut belum dilaksan

pembelajarannya, serta pemahaman terhadap karakteristik ABK.
Sementara setiap hari yang dihadapi anak berkebutuhan khusus (C),
sehingga mengalami kesulitan dalam menanamkan konsep dalam
pembelajaran, apalagi mata pelajaran pendidikan Agama Islam ada
beberapa materi yang sifatnya abstrak. Guru yang kedua, basic

pendidikannya PLB, tetapi belum memiliki pendidikan ke-PAl-an,

*Wawancara dengan guru PAI, Tanggal 27 Pebruari 2013, Pukul 11.00.
SWawancara dengan guru PAI, Tanggal 6 Maret 2013, Pukul 13.00.
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hanya bermodal bisa membaca al-Qur’an. Kenyataannya dilapangan
guru tersebut mengalami kesulitan dalam penyampaian materi.®

Selain wawancara dengan kepala sekolah, penulis juga
berwawancara dengan kedua guru yang mengajar PAI dan guru kelas
atau pendamping, berdasarkan hasil wawancara bahwa, kurikulum

SDLB C kelas I, khususnya PAI sama dengan sekolah umum, guru

ISLAM _
mengajar berdasar g yang a?a dalam kurikulum, tanpa
E O
mengalisisnya, termasuhém disampaikan. Materi diambil atau

LI
merujuk buku paket yang ada. s@;ada juga dikatakan guru kelas
y 4

atau guru pendamping, g disampaikan berdasarkan

Mlﬁ%ﬂ Disamping itu materi ada
s i i gty S g s kemampuan
berfikir siswa tabathﬂgWMi yang harus dikuasai tidak
=" INDONESIA

Selain wawancara, penulis mengadakan observasi pada

urutan materi yang ada da

pelaksanaan pembelajaran PAI, guru dalam mengajar cenderung
konvensional, materi disampaikan sesuai urutan yang ada dalam
kurikulum, sementara materi tersebut kurang sesuai dengan kondisi
siswa. Contohnya materi SDLB kelas I, materi pertama menghafal surat
- surat pendek dalam Al-Qur’an, sementara siswa masih kesulitan
dalam melafalkan. Idealnya guru sebelum menyampaikan materi,

hendaknya menganalisis materi yang ada, mana yang harus

®Wawancara dengan kepala Sekolah, Tanggal 9 Maret 2013, Pukul 13.30.
"Wawancara dengan Guru PAI, Tanggal 14 Maret 2013, Pukul 13.30.
*Wawancara dengan Guru pendamping, Tanggal 16 Maret 2013, Pukul 11.30.
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disampaikan dahulu, disesuaikan dengan kaidah pemberian materi
dalam pembelajaran, yaitu pemberian materi dalam pembelajaran
hendaknya dari yang mudah ke yang sulit, dari yang kongkrit ke
abstrak, dari yang sederhana ke yang komplek, selain hal tersebut
dalam pembelajaran guru tidak menggunakan media yang sesuai

dengan materi, sehingga siswa kurang perhatian dan kurang

(ISLAM

konsentrasi, sehingga mglien y disa@ pikan kurang difahami siswa,
& O
dan tujuan pembelajarar/ti 1.0
5 Z

Materi yang ada d’a%m b eks Qn;ngat sulit, tidak sesuai dengan
5 >

kemampuan dan karakteristiK Sis asanya kurang bisa difahami

Al

oleh siswa, evaluasi lebih cenderung mengutamakan aspek kognitif.

esin ASDNERBETA S
Materi PAI s#ﬁliﬁmﬁansep abstrak yang harus
dipahami peslNiﬁt@NE(ere angkan perilaku atau

pengembangan  sikap beragama dalam kancah kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu dalam pembelajaran PAI lebih
menekankan keterampilan fungsional, Artinya hasil belajar PAI harus
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam rangka
penerapan atau penanaman beragama, maupun dalam berperilaku
hidup sesuai tuntunan agama. Untuk mencapai hasil belajar PAI, siswa
lebih banyak belajar melalui keterampilan mengucapkan, bergerak dan
menghafal. Di sisi lain bahaﬁ ajar PAI lebih banyak menggunakan

Bahasa Arab. Untuk mencapai kemampuan tersebut siswa
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menggunakan seluruh modalitas belajar dan sesuai dengan gaya belajar
masing-masing.” Namun jika ditelaah dari kondisi ABK yang
mempunyai hambatan dalam berbagai aspek, baik aspek fisik, mental
dan sosial, maka ABK mengalami banyak kesulitan dalam mencapai
hasil belajar PAI dengan optimal. Terkait dengan kondisi ABK tersebut
maka dalam pembelajaran PAI mutlak diperlukan pemberian materi

ISLAM
isinya dan Zbahan ajar atau modul yang

yang sesuai dengan l@d
O
menarik. Penggunaan lajatan yang tepat dan menarik

dapat bermanfaat bagi alam pembelajaran, karena

sesuai dengan kemampt emperjelas penyajian pesan.

'J- -t P
Desain Modul PArby'ang ses dengan siswa SDLB C kelas I,

memuat HalHingebigal terikdid S| T A S
1. Kata Pengantar, mt@tmnﬁ Mg peran modul dalam proses

P IND ONESIA

2. Pengesahan, Memuat keterangan bahwa modul tersebut sudah layak
dipakai dan mendapat pengesahan dari yang berwenang.

3. Daftar isi, memuat kerangka (outline) modul dan dilengkapi dengan
nomor halaman

4. Pedoman petunjuk penggunaan modul bagi guru dan siswa
Memuat panduan tatacaramenggunakan modul, yaitu:
a. Langkah — langkahyang harus harus dilakukan untuk mempelajari

modul secara benar

? Hasil observasi waktu pembelajaran, Tanggal 17 Maret 2013, pukul 07.30 -09.00
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b. Perlengkapan, seperti sarana /prasarana/fasilitas yang harus
dipersiapkan sesuai dengan kebutuhan belajar
5. Standar Kompetensi ( SK ), standar kompetensi yang akan dipelajari
pada modul.
6. Kompetensi Dasar ( KD ), perilaku akhir yang diharapkan dapat

diperoleh dari pembelajaran.

pembelajaran

/ ISLAM \n
7. Indikator, memuat ﬁal- h yan& gin dicapai setelah proses
O
0
Z
m

e
M
04
L
8. Tujuan Pembelaj arax%
o

peserta didik setelal : Tsuatu modul.

: LN,
Rumusan tujuan akhir memuat:

a Kirkrj [prfdion fefigaiferdpln | T\ S
b. Kriteria keberh'@l_ A M

“EEINDUONESIA -

9. Peta konsep, memuat informasi tentang materi yang akan dipelajari,
informasi penting tentang hubungan antar topik , sehingga pembaca
lebih mudah melihat ruang lingkup materi secara komprehensif.

10. Gambar dan ilustrasi, sebagai sarana membantu pemahaman materi

11. Appersepsi, memuat pertanyaan materi yang sudah dipelajari atau
pengalaman siswa, sebelum masuk materi selanjutnya.

12. Isi, desain modul terdiri dari 5 (lima) bab, yang terdiri dari materi

sebagai berikut:
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NO

Bab

Materi

Sub materi

1. Rukun Islam

a. Lima rukun Islam
1) Meniru melafalkan lima
Rukun Islam
2) Meniru menghafal lima rukun
Islam
3) Menghafal lima rukun Islam
b. Syahadatain

ISLAM

[ ﬂ Meniru melafalkan syahadat
Z, ftauhid

EN

Menghafal syadat tauhid
Meniru melafalkan syahadat
Rasul

Menghafal syahadat Rasul
Menghafal syahadatain

4K

[ UNIVERSITAS

24

U=

UDNIVER

ISL

INDON

@Jnalat

') Nama- nama shalat fardhu
J ’at shalat fardhu
m aan shalat
fardhu

M::l - nama gerakan shalat
ardhu

= $IrA«ikkan gerakan

Shalat fardhu
6) Bacaan Shalat fardhu

I

2. Bersuci

a. Pengertian bersuci

b. Contoh tata cara bersuci

c. Berwudhu ( niat dan tata cara
berwudhu

II1

3. Rukun iman

a. Menyebutkan ciptaan Allah
b. Menyebutkan Rukun Iman

v

4. Sifat- sifat
terpuji

a. Perilaku jujur

b. Perilaku hormat kepada orang
tua dan guru

c. Adab belajar

d. Adab makan dan minum

e. Perilaku hidup bersih

f. Perilaku Rajin
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g. Perilaku tanggung jawab
h. Perilaku disiplin
i. Perilaku tolong menolong

. Surat- surat | a. Menghafal surat Al- Fatihah
pendek b. Menghafal surat An- Naas
c. Menghafal surat Al- ikhlas

dalam Al-
qur’an

13. Rangkuman, agar siswa dapat memahami garis besar materi yang

14. Mari berfikir, r

15.

dipelajari

membicarakan

dipelajari

6 ISLAAM )

>

S

Z

& O
i(dan ajakan kepada siswa untuk
Z

u javﬂﬂ terhadap materi yang telah

Mari mencoba, memuat pertanyaan atau praktik yang harus

ek findai ol sisvin bt perfbeifanal

16. Asah Pcmah*s Euk AM pemahaman siswa terhadap

“IRLYOINE SIA

17. Rangkuman, agar siswa dapat memahami garis besar materi yang

18.

19,

dipelajari

Uji Kemampuan, memuat pertanyaan atau tugas yang harus

dilakukan siswa,untuk mengetahui pemahaman terhadap materi

yang telah dipelajari

Tindak lanjut, berisi tindak lanjut kepada pembaca, bagi yang

telah menguasai materi, disarankan untuk mengembangkan

pengetahuan yang telah diperolehnya, bagi yang belum tuntas

diharapkan mengulangi materi yang dianggap sulit.




20.

21.

22.

23.
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Refleksi diri, memuat sarana siswa untuk mengingat kembali
apa yang sudah dipelajari satu tema atau satu kompetensi dasar.
Evaluasi, untuk menguji penguasaan materi siswadalam satu
kegiatan belajar

Kunci jawaban, berisi jawaban dari tes yang diberikan pada

setiap kegiatan pembelajaran dan evaluasi
o [ ISLAM N o
pencapaianko %@tensg dilen idengan kreteria penilaian
. = V)
pada setiap itenutes 9]
5 Z

Daftar pustaka|at:

>

digunakan seb penyusunan modul.

Desain ﬁl’f)” ul” yang dikembangkan ini berbeda dengan
fuidh e oy idabfadh fai EcfisiAhnefah - langkah yang
lebih lmnggliEgﬁeMmdah siswa atau pembaca

IR ONESIA™ =

tersebut, materinya disesuaikan dengan kondisi dan
kemampuan siswa SDLB C tunagrahita ringan kelas I,
Penyampaiannya disertai gambar yang menarik, sehingga siswa
lebih perhatian, konsentrasi, dan tidak mudah bosan, sehingga
tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal. Tesis ini
mengembangkan desain modul pembelajaran shalat fardhu.

Desain materi modul pembelajaran Shalat sebagai
berikut:

a.Mengenalkan nama- nama gerakan shalat fardhu
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b. Mengenalkan jumlah raka’at shalat fardhu

¢. Mengenalkan waktu pelaksanaan shalat fardhu

d. Mengenalkan nama- nama gerakan shalat fardhu

e. Mempraktikkan gerakan shalat fardhu bersama- sama

f. Mempraktikkan gerakan shalat fardhu satu persatu

D. Data Hasil Pengemban elajaran
ISLAM P

%)
Pengembangané | PAI dengan materi

“Pembelajaran Shalatf tié tahapan define (Pendefisian ),

tahap design (Pe

desseminate ( Penyeﬁ‘ﬁéﬁiﬂkﬂj @J
INIVEREMTAS™ ™

. Tahap Pendeﬁmsxan

Berdasaer anITxrsm terhadap ikulum dan sifat materi
mm dg“ﬁéllﬁdasar yang menjadi

sasaran pengembangan.

velop (Pengembangan), dan

Dari kompetensi dasar tersebut, dijabarkan menjadi empat
indikator yaitu:
a. Menirukan menyebut nama- nama shalat Fardhu
b. Menyebutkan waktu pelaksanaan shalat fardhu
¢. Menyebutkan nama - nama gerakan shalat fardhu

d. Mempraktikkan shalat fardhu
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Dalam materi pembelajaran ada beberapa konsep yang
abstrak sehingga sulit difahami siswa, oleh karena itu sangat tepat
dibuat bahan ajar yang berupa modul pembelajaran. Materi yang
dikemas dalam modul pembelajaran dapat menjembatani siswa
dalam mempelajari konsep - konsep abstrak yang ada dalam

materi tersebut. Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan penulisan

modul bahwa rtujuan  untuk mengatasi

keterbatasan w. uan, daya indra, baik guru

maupun siswa lajaran. Berdasarkan analisis

terhadap karakte PAI merupakan salah satu

S
ai . . .
bahan ajar yang dapat menjadi pedoman dalam pembelajaran baik

andmdrd fvd = R SITAS
2. Tahap Perancan*SI_ A M

IO STA o =

sebagai berikut:

Hasil perancangan terhadap pengembangan modul
pembelajaran PAI adalah: Aktifitas belajar tersebut siswa terdiri dari
bagian- bagian sebagai berikut:

a. Tujuan
Tujuan berisi kompetensi yang harus dicapai siswa setelah
mempelajari materi dalam setiap aktifitas siswa.

b. Kerangka pendukung
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Berisi gambar dan kalimat- kalimat pembuka yang berfungsi

untuk menambah motivasi dan daya tarik dalam mempelajari

materi pembelajaran.

c¢. Kosa kata PAI

Kosa kata PAI berisi kumpulan kata atau istilah yang harus

difahami oleh siswa untuk mendukung proses pemahaman

materi

Gambar dan

pemahaman ma

. Gambar dan [lu

sfras
0
ltud tras rfung.li;]
ilas

y

.

e. Aktivitas pembe%:r%%;‘pj @J
A B osffaran P81 @ik ), Kogified mempraktikan
materi yang TSiﬁiaA M

“RIPSONESIA

Asah pemahaman berisi tugas- tugas yang harus dikerjakan /

sebagai sarana membantu

dilakukan oleh siswa sebagai sarana untuk menguji kemampuan

dan pemahaman.

g. Jendela PAI

Jendela PAI berisi berita atau informasi pengetahuan yang

berkaitan dengan materi PAI. Jendela PAI berfungsi untuk

menambah pengetahuan siswa serta mendukung pemahaman

siswa tentang materi yang dipelajari.
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h. Rangkuman
Berisi konsep- konsep yang harus difahami siswa. Rangkuman
berfungsi sebagai sarana bagi siswa agar dapat memahami garis
besar materi dalam satu sub tema yang akan dibahas, bagi guru
sebagai pedoman dalam penyampaian materi.

i. Uji Kemampuan

ISLAM , _ _
(Berisi soal- se% latihan. Baik secara tertulis,

Uji kemamp
lisan, maupun er@ampuan ini berfungsi sebagai
Zz

sarana bagi s Hg){'latih mengerjakan soal dan

mempraktikkan'mat

Aol
5%

dipelajari.
j. Refleksi diri

UNW ER&S*S? ﬂ(Sugingat kembali

apa yang su lajarﬁu K%atau satu kompetensi dasar.
Selmw%wwﬁgs'aw diatas, modul juga
dilengkapi dengan petunjuk bagi siswa dan peta konsep dan
keduanya berada diawal modul. Selanjutnya modul juga
dilengkapi dengan evaluasi, glosarium, daftar pustaka, serta
kunci jawaban yang berada dibagian belakang modul. Berikut
penjelasan dari bagian- bagian tersebut:
a. Petunjuk siswa
Petunjuk siswa berisi perihal ketentuan/peraturan yang
harus diketahui, difahami, dan diikuti siswa selama belajar

menggunakan modul. Petunjuk bagi siswa berfungsi untuk
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memberi arahan bagi siswa agar lebih cepat berhasil dalam
pembelajaran dengan modul.

b. Peta konsep
Berfungsi sebagai gambaran secara umum materi yang
akan dipelajari

c. Evaluasi, Evaluasi berisi soal tertulis dan praktik, Evaluasi

. ISLAM L .

berfungsi Sgoagal saranai bagi siswa untuk menguji
(_

penguasaangn cﬁpelajari dalam satu tema atau

LUl
satu kompeéter
y4

d. Glosarium

Glo sanum‘gé?rgl pelgfilasan dari kosa kata PAI. Siswa

LUl o o OF gt vens
* S AM

f. Kunci jawaban
Kunci jawaban berisi jawaban dari tugas- tugas dalam asah
pemahaman, praktik/uji kemampuan . Kunci jawaban
berfungsi sebagai sarana bagi siswa untuk mengetahui
ketepatan jawaban dari tugas - tugas yang diberikan / uji

kemampuan yang sudah dikerjakan.
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3.Tahap Pengembangan
Hasil tahap pengembangan adalah meliputi hasil uji ahli,uji
lapangan, Uji ahli dilakukan untuk menguasai modul
pembelajaran PAI, yang dikembangkan yaitu berupa penilaian
dan saran ataupun masukan. Pada uji coba ahli, terdiri dari ahli
materi, guru PAI dan teman sejawat. Ahli materi yang terlibat
dalam pembua modul adal\ Guru PAI dan guru kelas.

g
J5,. O .
Setelah evaluasi Al dan teman sejawat tersebut
o & Z

LUl
dijadikan pedoman un produk awal modul. Setelah
y4

produk awal jutnya diujicobakan siswa

dikelas, 31swanya JIM&?ZJSJ@(}& 7 orang. Setelah uji coba

) ] MR pn ckmtan
kelemahan YTS‘L%M direvisi kembali, produk

selanj gsll i coba lapangan ini

diperoleh data kefektifan modul pembelajaran dalam pembelaran
PAI di Sekolah Dasar Luar Biasa Tunagrahita ringan SLB Bhakti
Kencana Berbah Sleman.
4. Tahap Penyebaran

Tahap penyebaran dalam penelitian ini adalah berupa
penyebaran produk akhir dari modul pembelajaran yang
dikembangkan. Penyebaran produk ini dilakukan pada sekolah
tempat uji coba yaitu SLB C Bhakti kencana I, dan SLB Bhakti

Kencana II berbah Sleman.
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Data yang diperoleh dalam penelitian pengembangan modul

pembelajaran PAI ini, terdiri dari data hasil uji coba tahap awal dan

kedua.

1. Data Hasil evaluasi tahap awal

Data hasil evaluasi ini meliputi data hasil evaluasi tahap

kelayakan isi, g

v

skor menjadi skal%i&! M ﬂ

WQ' Data hasil evaluasi ini berupa

kelayakan isi, aspek bahasa,

Data hasil penilaian dari aspek

ffajian kegrafisan yang berupa

DA S fodtion 7 g i evaluas produi
dari ahh gunl sllﬁmAsM tersebut dapat dipaparkan
“**INDONESIA

a. Data hasil evaluasi produk dari ahli materi dan media

Data hasil penilaian dari ahli materi terdiri dari dua aspek

yaitu aspek kelayakan isi, bahasa, gambar, sedangkan data hasil

penilaian dari ahli media meliputi aspek penyajian dan aspek

kegrafisan. Data hasil penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel

5,6,7,8.
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Tabel 5. Data Hasil Penilaian Ahli Materi dari Aspek Kelayakan

181

NO | Indikator Penilaian Rerata
Skor
1 Materi yang disajikan dalam modul sesuai | 4,0
dengan KD
2 | Materi yang disajikan sesuai indikator yang | 4,0
sudah dirumuskan
3 Materi yang disajikan menggunakan konsep | 4,0
secara tepﬂalﬁ)_em)\/\ \
4 | Materi vy ‘_‘% disaj zﬂenggunakan contoh | 5,0
yang ses
5 Materi sesuai  dengan | 4,0
kemampuap
6 | Materi y an igsertai gambar yang | 4,0
menarik LS (s ol
7 | Materi dlSMBgnddhluﬁﬁn 5,0
8 | Materi yang disajikan mudah difahami siswa 4,0
1 W SITJ‘T'P ﬂaghatian 4,0
SI ﬁ ﬁ A 40,0

T N R T 2 ok s

NO Indikator penilaian Rerata
Skor

1 Materi yang disajikan menggunakan ejaan secara | 3,5
benar

z Materi yang disajikan menggunakan istilah- | 4,0
istilah secara benar

3 Materi yang disajiakan menggunakan kalimat | 4,0
secara benar

4 Materi yang disajikan menggunakan istilah, | 4,0
simbol, bahasa secara benar

5 Kesesuaian gambar dalam teks yang digunakan | 4,0

6 Menggunakan bahasa dan gambar yang sesuai | 4,0
dengan perkembangan kognisi

7 Menggunakan gambar media yang jelas 4,0

8 Menggunakan Keterangan gambar secara | 4,0
lengkap

Skor Total 32,0
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Tabel 7. Data hasil penilaian ahli Media dari Aspek penyajian

No | Indikator Rerata
Skor

1 | Penyajian materi dilakukan secara sederhana 3.5

2 | Penyajian materi dilakukan secara sistimatis 4,0

3 | Penyajian materi dalam modul familier dengan | 3,5
siswa

'4 | Penyajian materi menimbulkan suasana yang | 4,0

enyen aJ@E“IISLAM \

5 | Penyajian|mater kaﬁl dengan gambar 4,0

6 | Penyajian intuk aktif 4,0

7 | Penyajian tas|fisik dan psikis 4,0

8 | Penyajianlc w T sA“rﬁkjr kritis 4,0

9 | Penyajiann sidtvaberfikir kreatif 4,0

1 U wlan men ﬁ é I é 4.0

11 Penyajlim 4,0

12 Penya ian ran an materi A 4,0

14 llnd_]aé EuE 5 1/~ 4,0

Skor Total 64,5

Tabel 8. Data Hasil Penilaian Ahli Media dari Aspek Kegrafisan

NO Indikator Rerata
Skor
1 Bahasa dan gambar digunakan secara | 3,0
proporsional
2 Keterbacaan teks atau tulisan 4,0
3 Ukuran gambar sesuai 4,0
4 Warna gambar sesuai 4,0
5 Bentuk Gambar sesuai 4,0
6 Kemenarikan sampul 4,0
Skor Total 26,0
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k. Data hasil evaluasi produk dari guru PAI
Data hasil penilaian dari guru PAI terdiri dari empat aspek yaitu
kelayakan isi, aspek bahasa dan gambar, aspek penyajian dan
aspek kegrafisan. Data hasil penilaian tersebut dapat dilihat pada
tabel 9, 10, 11, dan 12 sebagai berikut:

Tabel 9. Data Hasil Penilaian Guru PAI dari aspek kelayakan

G ISLAM I/‘SA
g Z
NO 0
Indikatpn P Rerata
';{J Skor
Materi yan ¢ul sesuai dengan | 4,0
1 O
kompet i

- l@I_A

" CESaREETA |

5 | Materi disajikan sesuai dengan kondisi | 4,0

siswa
6 | Materi yang disajikan kontekstual 4,0
Materi yang disajikan mudah difahami 4,0
8 | Materi berhubungan dengan karakteristik | 4,0
siswa

Skor Total 32,0
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Tabel 10 Data Hasil Penilaian Guru PAI dari Aspek Bahasa dan

Gambar
NO | Indikator Penilaian Rerata
skor
1 Materi yang disajikan menggunakan ejaan | 4,0
secara benar
2 | Materi yang disajikan menggunakan istilah- | 4,0
istilah secara benar
3 Materi s &E"ajfﬁé{‘m;‘n\;gunakan kalimat | 4,0
secarat:féi Z
4 Materi 4\% menggunakan | 4,0
istilah, simbol, idma ilmigh yang konsisten
5 | Kesesuaian Rrgan teks yang | 5,0
aigunakity ] /=-] /()
6 | Menggunakan bahasa dan gambar yang | 5,0
UDERSITAS
7 | Men media g yang jelas 4,0
8 Menigv% gﬂg@b& secara | 4,0
OSD’IESIA 34,0

Tabel 11. Data Hasil Penilaian Guru PAI dari Aspek Penyajian

yang menyenangkan

No | Inkator Rerata
Skor
1 | Penyajian materi dilakukan secara logis 4,0
2 | Penyajian materi dilakukan secara sistimatis | 4,0
3 | Penyajian materi dalam modul familier | 4,0
dengan siswa
4 | Penyajian materi menimbulkan suasana | 4,0
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5 | Penyajian materi dilengkapi dengan gambar | 4,0
6 Penyajian memotivasi siswa untuk aktif 4,0
7 | Penyajian mengarah aktifitas fisik dan psikis | 4,0
8 Penyajian dapat menuntun berfikir kritis 4,0
9 | Penyajian menuntun siswa berfikir kreatif 4,0
10 | Penyajian menuntun siswa untuk berani dan | 4,0
percaya diri

11 | Penyajigh gambar™ M\ 4,0

" Z
12 Penyajiaxgran materi 4,0
14 Penyajiaﬂlﬁ'd a\ZJ 4,0

> SkTotal), 64,5
y 4 —
D

SIEE

Tabel 12. Data Hasil Penilaian Guru PAI dari segi kegrafisan

e

i e Y S
g i secara | 4,0

 INRORESTA

2 Keterbacaan teks atau tulisan 4,5

3 | Ukuran Gambar sesuai 4,0

4 | Warna gambar sesuai 5,0

5 | Bentuk Gambar sesuai 4,5

6 | Kemenarikan Sampul 4,5

Skor Total 225

1. Data hasil evaluasi produk dari teman sejawat

Data hasil penilaian dari guru PAI yang terdiri dari empat

aspek yaitu kelayakan isi, aspek bahasa dan gambar, aspek
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penyajian dan aspek kegrafisan. Data hasil penilaian tersebut

dapat dilihat pada tabel 13, 14, 15, dan 16 berikut ini:Tabel 13

Data Hasil Penilaian teman sejawat dari aspek kelayakan isi

Tabel 13. Data Hasil Penilaian Teman sejawat dari aspek

kelayakan isi

NO

Indikator Penilaian
ISLAM \

Rerata
Skor

Materi ygxg disajikan @&dul sesuai dengan
kompetertsi

4,5

secara tgpgtd

4,0

O

Materi y&_bg % enggunakan konsep
m
= nggunakan contoh

Materi ‘fglg di!i& ﬁe
yang se

Lol D £ 44 4

4,0

Materi %UM@&enggunakan fakta-

fakta yang akurat

4,0

&WI“I“%&’S“‘“”

4,0

Mater|

4,0

difahami

4,0

6
7
8

e

4,0

Skor Total

32,5

Tabel 14. Data Hasil Penilaian Teman Sejawat dari Aspek

Bahasa dan Gambar
NO | Indikator Penilaian Rerata
skor

1 Materi yang disajikan menggunakan ejaan secara | 4,0
benar

2 Materi yang disajikan menggunakan istilah- | 4,5
istilah secara benar

3 | Materi yang disajikan menggunakan kalimat | 4,0
secara benar
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4 | Materi yang digunakan menggunakan istilah, | 5,0
simbol, nama ilmiah yang konsisten
5 Kesesuaian gambar dengan teks yang digunakan | 4,5
6 Menggunakan bahasa dan gambar yang sesuai | 4,5
dengan perkembangan kognisi
7 Menggunakan media gambar yang jelas 4,5
8 Menggunakan keterangan gambar secara | 4,5
lengkap — oA
;’[’ 7 35,0
= O
g 0

oW 2f ((f (WD L [ Lo {

eman Sejawat dari Aspek

NO Indlkat@jﬁ)) 1EDIED) Rerata
Skor

1 Penyajian di is 5,0

3 Penya_lim Mgan siswa 4,5

4 brﬁ suasana | 4,5
INLSGRNES

5 Penyajian materi dilengkapi gambar 4,0

6 Penyajian mengarah pada aktifitas péikis 4,0

7 Penyajiandapat menuntun siswa berfikir | 4,5
kreatif |

8 Penyajian dapat menuntun siswa berfikir | 4,5
inovatif

9 Penyajian dapat menuntun siswa menggali | 4,0
informasi

10 Penyajiandapat menuntun kecakapan siswa | 4,5
dalam memecahkan masalah

11 Penyajian dapat menuntun siswa mengambil | 4,5
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kesimpulan
12 Penyajian gambar 4,5
13 Penyajian rangkuman materi 4,0
15 Penyajian daftar pustaka 4,5
Total Skor 65,5

Rerata

skor

digunakan  secara | 4,0
e (o off
2 Keterbacaﬁmjw ) : 4,0
3 Ukuran Gambar sesuai 4,0
1
4\ 4,0
5 Bentuk ses 4,0
6 | Kemenarikan Sampul 4,0
i
I k 24,0

F. Data Hasil Uji Lapangan tahap I

Data dari kegiatan pembelajaran pada uji lapangan tahap I

terdiri dari data keterlaksanaan pembelajaran, data respon siswa,

dan data ketuntasan hasil belajar.

1. Keterlaksanaan pembelajaran pada uji coba lapangan tahap

awal
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Data tentang Keterlaksanaan pembelajaran pada uji coba

lapangan tahap awal , dapat dilihat pada tabel 17, sebagai

berikut :

Tabel 17 . Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan pembelajaran
pada uji Coba awal

NO | Komponen Keterlaksanaan Pembelajaran (% )
Langkah Siswa

(,,,PiSLAM _\|P3 Pl P2 P3

1 Pendahuluan <'90,0‘V 90,0% || 95,0% | 75,0% | 80,0% | 85.%
(_.

2 Kegiatan int] - 95,0% | 75,0% | 85,0% | 85.,0%
Lj

3 | Penutup %: 95,0% | 75,0% | 85,5% | 85,0%

Rerata 95,0% | 75,0% | 84,0% | 85,0%
N

« Reisiph/ ER SITAS
Res?on rgliawm;aran menggunakan. mt.)dul
IR ONE ST ™ &=

peneliti diakhir pembelajaran. Dalam pengisian angket, yang

menjawab adalah guru pendamping berdasarkan pengamatan

selama pembelajaran, juga berdasarkan jawaban siswa secara

lisan, hal tersebut karena keterbatasan kemampuan siswa.

Respon siswa meliputi aspek materi , aspek keterbacaan bahasa

dan gambar, aspek penyajian, dan aspek tampilan. Data hasil

respon siswa berupa skor dikonversikan menjadi skala lima

dapat dilihat pada tabel 18
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Tabel 18. Konversi skor penilaian menjadi Skala Lima

Aspek Interval skor Nilai | Kategori
Materi X>16,80006 A Sagat baik
13,6002<X< 16,6006 B Baik
10,3998<X<10,3998 2 Cukup Baik
7,1994<X<10,3998 D Kurang baik
X<7,1994 E Sangat
kurang baik
Keterbacaan | X>25.2 A Sangat baik
bahasa dan | 70 44X<250A B Baik
Gambar 15,6< 4 Z C Cukup Baik
9.8 0 D Kurang baik
Xs1 Z E Sangat
> 0 kurang baik
Penyajian | X550,4 > A Sagat baik
03K 504 1~ B |Bak
3V2LX<40.8 "~/ g Cukup Baik
21,6<X<31,2 D Kurang baik
UNINERR S| TAES | e
_ o kurang Baik
Tampilan | ] A Sagat baik
20,4<X<25,2 B Baik
IN[DE&i= S ZC | Cukup Baik
10,8<X<15,6 D Kurang baik
X<10,8 E Sangat
kurang baik
Baik

Data hasil respon siswa yang meliputi aspek materi, aspek
keterbacaan bahasa dan gambar, aspek penyajian, dan aspek
tampilan, secara ringkas dapat disajikan pada tabel 19, 20, 21, dan

22 sebagai berikut:
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Tabel 19. Data Hasil Respon Siswa terhadap modul Pembelajaran
PAI ditinjau dari aspek materi Pada uji coba awal

NO | Indikator Respon Rerata Skor
1 Kejelasan materi dalam modul 3.5
2 Kesesuaian materi dengan kemampuan siswa | 3,5
3 Kemudahan materi dalam modul 4,0
4 Keruntutan /sistematis materi 3.0
3 Kesesum'fn—mmmg\di sajikan dengan | 3,5
keadaan s‘é’h 1 i /z
o tal 17.0
LU
>
y4
Tabel 20. Data Siswa Terhadap Modul
Pembelajaran PAT di ;;pek Keterbacaan Bahasa dan

Gambar pada uji coba lépanéan Tahap pertama ( awal)

tor'Re “? | Rerata Skor
1 3,5
2 35
3 3.5
4 | Kemudahan dalam memahami istilah- istilah | 3,5
yang digunakan
5 | Kejelasan gambar yang digunakan 3.5
6 | Kemudahan dalam memahanmi gambar 3.5
Skor Total 21,0
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Tabel 21. Data Hasil Respon Siswa Terhadap Modul

Pembelajaran PAI ditinjau dari Aspek Penyajian Pada Uji Coba

lapangan Tahap awal

NO | Indikator Respon Rerata Skor
1 Kemampuan membangkitkan motivasi | 4,0
belajar
2 Kemampuan memberi kesempatan dalam | 4,0
ara mandiri
3 Jfun bedfikir keitis 4,0
4 tif 4,0
2 4,0
6 Penyaji gamz lnenaﬂk 4.0
I i i rnbuus 0
8 Penyajian rah 4.0
9 Penyajian 4,0
1 Penya p ) 4.0
(SR A

MQQL}{@§%MW Modul

Pembelajaran PAI ditinjau dari Aspek Tampilan Pada uji coba

lapangan Tahap awal

NO | Indikator Respon Rerata
Skor
1 Letak gambar (keseimbangan teks dengan | 4,0
gambar)
2 | Ukuran gambar 4,0
3 Warna gambar 4,0
4 | Bentuk gambar 4,0
5 | Penggunaan huruf ( jenis dan ukurannya ) 4,5
6 | Sampul modul 4,0
Total Skor 24,5
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G. Data Hasil Ketuntasan Hasil Belajar
Pada penelitian ini hasil belajar siswa mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor. Tes hasil belajar digunakan untuk
mengetahui  keberhasilan siswa dalam memahami materi
pembelajaran. Acuan ketuntasan belajar siswa didasarkan pada pada

pedoman pembelajaran tuntas KTSP yang telah diitetapkan masing-

ISLA
masing Sekolah [SLB Bﬁé(tDBerbah Sleman Yogyakarta

menetapkan KKM g siswa dinyatakan tuntas belajar

10

jika siswa telah met eri pelajaran.

1. Kognitif e e
S e

Hasil belajar kognitif meliputi pre-test yang diberikan
AR [ B T e yperian i
pembclajaraxl Stlﬂuﬁhasﬂ belajar siswa pada

" IROONESIA”
Tabel 23 Data Hasil Test Prestasi Belajar Kognitif Siswa Pada

uji Coba Lapangan Pada Tahap Awal

NO | Nilai Selisih nilai | Ketuntasan
Pre-test Post-test
1 40,0 80,0 40,0° Tuntas
2 45,0 75,0 30,0 Tuntas
3 30,0 70,0 40,0 Tuntas
4 25,0 65,0 40,0 Belum
Tuntas
5 36,0 70,0 46,0 Tuntas
6 37,0 77,0 40,0 Tuntas
i 38,0 68,0 30,0 Belum
tuntas
Rerata 43,7 75%

' BSNP, Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Jenjang
Pendidikan Dasar dan Menengah, ( Jakarta : BNSP, 2006 ), hal. 27.
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2. Psikomotor
Hasil belajar psikomotor dapat diketahui dari hasil kinerja
yang dilakukan oleh siswa selama mengikuti pelajaran.
Dalam proses pembelajaran siswa diberikan tugas
mempraktikkan gerakan shalat.

Adapun kondisi siswa selama pembelajaran sebagai
6 ISLAM

berikut:

Tabel asi Pembelajaran Shalat

e

Ketuntasan
Tuntas
Tuntas
Dela 70, Tuntas

§

Nama siswa
Arif

—
&)
o
.
N
-

&l
£

4 |viagoan

g UNIVERSITA

Hasil belajar siswa meliputi hasil penilaian kemandirian
siswa dan perhatian dalam pembelajaran, dapat disajikan dalam
Tabel 25 sebagai berikut:

Tabel 25. Data Hasil Tes Prestasi Belajar Afektif Siswa

Nama Siswa Nilai Afektif Tuntas
Arif 80,0% Tuntas
Ayu 80,0% Tuntas
Dela 78,0% Tuntas
Nanda 76,0% Tuntas
Rio 73,0% Tuntas
Herman 73,0% Tuntas
Wahyu 85,0% .| Tuntas
Rerata 77,0% Tuntas
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H. Data Hasil Uji Coba Lapangan Tahap kedua
Data dari kegiatan pembelajaran pada uji coba lapangan
terdiri dari data keterlaksanaan pembelajaran, data respon siswa,
dan data ketuntasan hasil belajar siswa.
1. Keterlaksanaan pembelajaran

Data tentang@etle?]liléa'\rf\aan?xmbelajaran pada uji coba

g

lapangan tahs difHat pada tabel berikut ini :

ina Pelaksanaan Pembelajaran

Tabel 26. Kefts
A gan Tahap kedua

N | Komponen Hﬁe{eﬂlﬂ%&ﬂnaan Pembelajaran (% )
O | Langkah ="~V Gifrd — Siswa
Pl P2 |P3 Pl |P2 [P3

: 80,0% | 85,0 | 95,0
% %

2 80,0% | 85,0 | 95,0
% %

3 80,0% | 85,0 | 100,
% %

3 80,0% | 85,0 |[97,0
% %

Keterangan :
P1 : Pertemuan pertama
P2 : Pertemuan kedua
P3 : Pertemuan ketiga

2. Respon Siswa
Respon siswa selama pembelajaran menggunakan
modul PAI dapat diketahui dari angket yang diisi guru
pendamping setelah selesai pembelajaran, angket diberikan

kepada guru pendamping sebagai observer. Data dari hasil
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respon siswa berupa skor dikonversikan menjadi nilai skala
lima. Hasil konversi skor menjadi nilai skala lima dapat
dilihat pada tabel 18.

Data hasil respon siswa pada uji coba lapangan
secara ringkas disajikan pada tabel 27,28, 29, 30 berikut ini :

Tabel 27. Data Hasil Respon Siswa Terhadap modul

pembelajar |difinjau i Aspek Materi pada uji coba
lapangan

%)
ok
NO Ingika 0O Rerata
{ Z Skor
1 K ¢jelasan materi daldm modul 4,0
2 Kc_?gsuaiﬂ katex’g lengan kemampuan | 4,0
Sl: VA7) V7
3 K émiiddhan materi dalam modul 3.5
4 Keruntutan /sistematis materi 4.0
L Ke i ateri yang di sajikan dengan | 3,5
Skor Total 19,0

M
| Fraddi 28, Gaiulited i Resion i, Terhadap Modul

Pembelajaran PAI ditinjau dari Aspek Keterbacaan Bahasa
dan Gambar Pada Uji Coba lapangan

No | Indikator Respon Rerata
Skor
1 Kejelasan penggunaan kalimat 4,0
2 Kemudahan pemahaman kalimat 4,0
3 Penggunaan bahasa sehari- hari 4.0
4 Kemudahan dalam memahami istilah- istilah | 4,0
yang digunakan
Kejelasan gambar yang digunakan 4,0
6 Kemudahan dalam memahanmi gambar 4,0
Skor Total 240
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Tabel 29. Data Hasil Respon Siswa Terhadap Modul
Pembelajaran PAI ditinjau dari Aspek Penyajian Pada Uji

Coba lapangan
NO Indikator Respon Rerata
Skor
1 Kemampuan membangkitkan motivasi | 4,0
belajar
2 Kemampuan memberi kesempatan dalam | 4,0
melaksanakan tugas secara mandiri
3 Ke un berfikir kritis 4.0
SLAM
4 Kel rﬁmp menuftyn aktif 4,0
5 Kefam til keberanian 4.0
6 Pe;r@ji mfenarik 3.8
7 Penyajian bar sistematis 3.9
o) D>
8 Penyajian r; ‘materi 3,9
I ICH TS
9 Penyajian” glosariom’ 3,9
39.4

To
ISLLAM
INDORIEE S A
embelajaran PAI ditinjau spek Tampilan Pada uji

Coba lapangan

NO Indikator Respon Rerata
Skor
1 Letak gambar ( keseimbangan teks dengan | 4,0
gambar)

2 Ukuran gambar 4,0

3 Warna gambar 40

4 Bentuk gambar 4,0

5 Penggunaan huruf ( jenis dan ukurannya ) | 4,0

6 Sampul modul 4,0
Total Skor 4,0
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3. Ketuntasan Hasil Belajar
a. Kognitif
Hasil belajar kognitif meliputi pre-test yang diberikan diawal
pembelajaran dan pos-test diakhir pembelajaran. Data hasil
ketuntasan belajar siswa pada pembelajaran dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

(( ISLAM
Tabel 31. Datq Wasil Tes Prestdsi|Kognitif Siswa Pada Uji Coba
f_[ p kedua
) 0
NO | Nilhi; Z | Selisih Ketuntasan
>
Pre-est -test /| nilai
= >
1 45,6—90),0~——] 45,0 Tuntas
RS (RSN (=
2 45,6°0L/78.07" =) 28,0 Tuntas
5,5 B0 | Tuntas
LNE (ERSITAS ——

6 3, 45,0 Tuntas
7 s 09 ~ ’ Tuntas
Rerata | 41,4 84,0 41,8 Tuntas

2. Psikomotor
Hasil belajar psikomotor dapat diketahui dari hasil kinerja yang
dilakukan oleh siswa selama mengikuti pelajaran. Dalam proses
pembelajaran siswa diberikan tugas mempraktikkan gerakan shalat.
Siswa mampu mempraktikan dengan baik dan benar sesuai
instrupsi guru. Adapun hasil belajar pada aspek psikomotor pada

uji coba lapangan dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Adapun kondisi siswa selama pembelajaran sebagai berikut :

Tabel 32. Data Hasil Prestasi Pembelajaran Shalat Pada Uji Coba

Lapangan Tahap kedua
Nama siswa Nilai Ketuntasan
Arif 85,0 Tuntas
Ayu 78,0 Tuntas
Dela 80,0 Tuntas
Nanda 7810 A M \ Tuntas
: 7
Rio (<_[ 78 5 Tuntas
Herman 0 (0] Tuntas
@ 4
Wahyu > | 90; a Tuntas
Rerata % W Tuntas
SR
3. Afektif

u §ajar siswa £§1!1Inehput§asﬂ penilaian,
perhatian, konsenl:§ !mr %M siswa dalam mengikuti

pembelajalh N MINIER £ Mesi berikut:

Tabel 33. Data Hasil Tes Prestasi Belajar Sikap Afektif Siswa

Pada uji lapangan
Nama Siswa Nilai Afektif Tuntas
Arif 90,0 Tuntas
Ayu 79,0 Tuntas
Dela 79,0 Tuntas
Nanda 78,0 Tuntas
Rio 78,0 Tuntas
Herman 76,0 Tuntas
Wahyu 90,0 Tuntas
Rerata 81,4 Tuntas
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1. Analisa Data
Data yang diperoleh dalam penelitian, baik data hasil evaluasi
produk modul PAI, data hasil uji coba tahap awal, data uji coba
kedua, kemudian dianalisis sebagai berikut :
1. Analisa Data hasil Evaluasi Produk

a. Analisa Data Hasil Evaluasi Produk dari Aspek Kelayakan Isi

ISLAM

Berdasarkan i%a y diper/zle h pada saat evaluasi produk
= O

modul PAI | )m ugu analisis  data terhadap
LI

komponen p%ilai elayaggm isi, penyajian, bahasa dan
o) >

gambar, serta

- data berdasarkan evaluasi
Siljielje]
produk tersebut kemudian dikonversikan menjadi nilai skala

sl %>t St bl Sembelajaran paT
hasil pengelr@daidﬁxMeri diperoleh skor 40,0 dari
SN OTER ST A ien obe! siale

5, maka dapat dinyatakan bahwa modul pembelajaran PAI

dengan tema pembelajaran gerakan shalat, berdasarkan hasil
penilaian baik ahli materi, maupun guru pendamping, aspek
kelayakan isi mendapatkan nilai B degan kategori “baik”,
sedangkan berdasarkan hasil penilaian guru PAI (teman

sejawat) diperoleh nilai A, dengan kategori “sangat baik”

Hasil penilaian dari ahli materi, guru pendamping
maupun teman sejawat tersebut disajikan dalam bentuk

diagram, maka hasilnya sebagai berikut
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AbaMalarg

>E Guru B3
a Pendampmg

Gambar 4. Diagra | Aia -ax" ;ra]és Pari Ahli Materi,

AR
b. Analisis Data Hasi uasi Pro Dari Aspek Bahasa dan

i INDONE SIA

Berdasarkan data pada Tabel 6, 10, dan 14 diketahui

bahwa modul pembelajaran PAI hasil pengembangan ditinjau dari
aspek kelayakan aspek bahasa dan kelayakan gambar dari ahli
materi “B” Bagus, Guru PAI “A” sangat Baik, dan teman sejawat
“A” sangat baik, Berdasarkan tabel skala penilaian ( tabel 4 ),
maka dapat dinyatakan bahwa modul pembelajaran PAI dengan
tema pembelajaran Shalat, ditinjau dari aspek bahasa dan gambar,
berdasarkan ahli media, Guru PAI (teman sejawat), mapun guru

pendamping diperoleh nilai A dengan kategori “sangat baik”.
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Dari hasil penilaian tersebut disajikan dalam bentuk

diagram sebagai berikut :

AR ST A oo
i ahli matert, ia, g , Guru'Pendamping

c. Data hasil EvallﬁLMA MPenyajian
Bebdatekan)iia)rhanl fave) 73 | i 15 diketabui bahwa

modul pembelajaran PAI hasil pengembangan ditinjau dari aspek
penyajian dari ahli media diperoleh skor A, “sangat Baik“ guru
PAI A “sangat Baik” Guru pendamping A “sangat baik”,
Berdasarkan tabel skala penilaian tabel (4), maka dapat
dinyatakan bahwa modul pembelajaran PAI dengan tema
Pembelajaran shalat, ditinjau dari aspek penyajian berdasarkan
hasil penilaian ahli media, Guru PAI ( teman sejawat, dan guru

pendamping, diperoleh nilai B dengan kategori “baik™,
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Hasil penilaian tersebut, disajikan dalam bentuk diagram

sebagai berikut:

d. Data Hasil Evaluasi Produk dari Aspek Kegrafisan

BcrdzLMtan“ﬁ,%,l ﬁl 6, diketahui bahwa

modul pembelajaran PAI hasil pengembangan ditinjau dari aspek

penyajian, dari ahli media diperoleh nilai A, “ sangat baik “ guru PAI
A, ”’sangat baik, dan guru pendamping A, * sangat baik”. Berdasarkan
tabel skala penilaian ( Tabel 4 ), maka dapat dinyatakan bahwa modul
pembelajaran PAI dengan tema Pembelajaran gerakan Shalat ditinjau
dari aspek kegrafisan berdasarkan hasil penilaian ahli media, guru
PAI, dan guru pendamping diperoleh nilai A dengan kategori “sangat

baik”
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Berdasarkan hasil penilaian tersebut disajikan dalam bentuk

diagram sebagai berikut

T =rEr

cerbed PHIM B B LA e o
Media, G‘rgéll,_dan Wdampmg

2 analishISf{T) @PE= S| A

Uji lapangan pada tahap awal pada siswa SDLB Tunagrahita

Ringan (C) kelas I dengan tema pembelajaran gerakan shalat.
Siswa yang diuji coba siswa kelas satu dengan jumlah siswa 7
orang. Tujuan uji coba awal ini dengan tujuan pre-test dan untuk
mengumpulkan informasi yang dapat digunakan bahan untuk
memperbaiki produk modul yang diuji cobakan. Informasi yang
diperoleh peneliti dalam uji coba awal, diperoleh data tentang

respon siswa terhadap pembelajaran, produk, dan data hasi belajar
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siswa. Berikut analisis data secara lengkap dari masing- masing
data tersebut.
a. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran
Keterlaksanaan modul pembelajaran PAI  hasil
pengembangan dalam pembelajaran secara sistematis

tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Rencana ‘@k ajaran menggunakan produk
(_
ini 3 kali perte
i

Adapun% lan pembelajarannya sebagai

U

berikut :

SIEAIE]

Pertemuan pertama sampai ketiga tanggal 20-03-2013,

U s S TAS
Perte'r@ I_peﬂa Mggal 20-03-2013, Pada
TROONESTA = rme

gerakan shalat melalui LCD, hal ini diharapkan siswa
tertarik, merasa senang, dan lebih perhatian. Setelah anak
konsentrasi, pelajaran dilanjutkan yaitu siswa belajar
tentang nama - nama  shalat fardhu, siswa meniru
menyebutkan nama- nama shalat fardhu sambil bernyanyi,
kemudian dilanjutkan jumlah raka’atnya dan waktu
pelaksanaan shalat fardhu. Pada pertemuan pertama ini
siswa lebih perhatian, sehingga materi yang dipelajari bisa

difahami dengan baik.



126

Pertemuan kedua yaitu tanggal 27 — 03 — 2013, pada
pertemuan ini, guru mengadakan apersepsi, yaitu
menanyakan tentang materi sebelumnya, setelah siswa
benar - benar mampu dilanjutkan materinya, dalam
pertemuan ini siswa belajar tentang nama - nama gerakan

shalat, sambil bernyanyi siswa mampu menirukan

ISLAM
menghafalkan. Ke udialﬁ pelajar cara mempraktikkan
e

gerakan s dari berdiri tegak, takbiratul

thram, rul Yang pertama siswa melihat

gerakan t CD, kemudian guru sebagai

A
el e

modeling atau memberi contoh langsung gerakan tersebut,

UBNINAEE R ST Seanie, s
v s g A
IRDONESTR™ o e
sujud, duduk diantara dua sujud, duduk iftisasy, dan
gerakan salam. Siswa melihat contoh gerakan tersebut
melalui tayangan LCD, guru memberi contoh cara
memperagakan gerakan - gerakan tersebut dan siswa
memperhatikan, kemudian siwa  diminta  untuk
memperagakan gerakan tersebut bersama - sama. Siswa
yang sudah mampu diminta sebagai model untuk memberi
contoh teman - temannya. Setelah itu siswa ditugaskan

untuk memperagakan gerakan satu persatu secara urut.
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Berdasarkan pada tabel 17 diketahui bahwa
keterlaksanaan RPP untuk pertemuan pertama rata- ratanya
60,0, kedua 75,0, ketiga 75,0. Apabila hasil keterlaksanaan
pembelajaran pada uji coba tahap awal tersebut disajikan

dalam bentuk diagram, maka hasilnya sebagai berikut:

80 )

70 Z

60 8

50 5

40 m

30 %

20 D>

10 A ”

0 177 e

JJUUIMUI =7

Gambar 8. Dlagram Hasil K aksanaan Pembelajaran Pada uji

INDG’NES1A

Dari Diagram tersebut dapat diketahui bahwa pertemuan kedua,
ketiga semua langkah bisa terlaksana, untuk pertemuan pertama belum
terlaksana sesuai dengan rencana, secara umum sudah baik, namun
masih ada siswa yang kurang memperhatikan dan kurang percaya diri.
Namun secara umum pada uji coba tahap awal, RPP sudah terlaksana
dengan baik, hal ini dapat dilihat pada pertemuan pertama sampai

pertemuan ketiga, secara urutan sebagai berikut: 60,0, 65,0, 75,0.
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1) Analisis Respon siswa
Berdasarkan data pada tabel 19, 20, 21, dan 22 diketahui
bahwa respon siswa terhadap modul pembelajaran PAI hasil
pengembangan dari aspek materi mendapatkan skor total 17,0, dari
aspek keterbacaan bahasa dan gambar mendapatkan skor total 21,0

dari aspek penyajian mendapatkan skor total 40,0 berdasarkan

[ ISLAM \k
Tabel skala penildigh (abel 18), :Q[ a dapat dinyatakan bahwa

modul pembelajana.(tr‘l ema Pembelajaran Gerakan

shalat, baik dari bahasa dan gambar, aspek

penyajian, materi, mendapatkan nilai B dengan

kategori “Baik” SellEd

L 352 Tt s e s
terhadap modul péiblajargs ANhagil pengembangan dari aspek
materi WD; ON'E Sxi%d\ibandingkan dengan

aspek keterbacaan bahasa dan gambar, aspek penyajian dan aspek
penampilan. Dengan demikian, menunjukkan bahwa dari aspek
materi siswa masih kesulitan karena siswa belum bisa membaca.
Hal ini dapat dilihat pada tabel 19 yang menunjukkan bahwa siswa
memberikan respon terendah dalam indikator respon “ kemudahan
materi dalam modul®“ yaitu dengan rata- rata 17,0. Pada aspek
keterbacaan bahasa dan gambar dapat dilihat pada tabel 20 yang

menunjukkan bahwa siswa memberikan respon terendah pada
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indikator respon “kemudahan dalam memahami istilah- istilah
yang digunakan” yaitu dengan rata- rata 21.0

Kesulitan siswa untuk memahami istilah- istilah yang
digunakan dalam modul berdampak pada kesulitan siswa dalam
memahami materi. Pembelajaran PAI bertujuan siswa belajar
secara utuh yaitu nama - nama gerakan shalat, cara

( ISLAM "\
mempraktikannya] dalam mcmaha’fx. nama- nama gerakan shalat

(—
perlu diulang - ular@.
L

wa

UA.
0]
Z
3. Analisis KetuntasawHasil|Belajar Sis

Z .

Berdasarkan—data™yang—d pe
rz [[(ASAT[f=

pembelajaran PAfb engan t

oleh diketahui bahwa modul

ema pembelajaran shalat, mampu

B USRSt 5 s
rerata 44,0 @E,%adMnmkan rerata nilai pre-test
sebesarlN ﬂl@lNE gl ﬁfl kognitif PAI 70,0

maka sudah 100% siswa yang tuntas belajar.

Hasil penilaian terhadap kemampuan siswa mempraktikkan
gerakan shalat didapatkan rerata 80,6 artinya siswa sudah
mampu mempraktikkan gerakan shalat yang sudah diajarkan.
Apabila dilihat dari nilai ketuntasan minimal psikomotor PAI
adalah 70, maka 100% siawa sudah tuntas. Sedangkan untuk hasil
nilai afektif siswa yang terdiri 7 orang didapatkan nilai rerata
81,4 apabila dilihat dari nilai ketuntasan dari aspek afektif 70,

maka ada 90 % siswa yang sudah mencapai ketuntasan.
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Berdasarkan hasil analisis terhadap data dari kegiaan
pembelajaran bahwa dengan menggunakan modul PAI hasil
pengembangan efektif untuk pembelajaran karena menjadikan
siswa memahami nama - nama gerakan shalat dan mampu
mempraktikkan dengan benar.

4. Analisis Hasil Uji coba lapangan ( tahap kedua )

ISLAM l
Uji coba lapahgan tahap keQua dilakukan di SDLB C kelas
O

=

I SLB Bhakti ksgc Qumlah siswa 7, perempuan 3
Ll

orang, laki- laki [ juan, ji coba tahap kedua ini adalah

elumnya, dari kekurangan dari

untuk menindak lanj

uji coba awal ﬁfé;l dip;:rbaikl pada tahap ini, baik yang

ke P SR RGN, son s

terhadap prodtf,s;:lﬂn ier siswa. Berikut ini analisis

“TINEFONESIA

a. Analisis Keterlaksanﬁg;ﬁarn

Keterlaksanaan pembelajaran modul PAI  hasil

pengembangan dalam pembelajaran secara sistematis tertuang
dalam RPP. Rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan
modul produk ini selama 3 pertemuan. Pertemuan pertama
sampai ketiga tanggal 10-04-2013, pada pertemuan ini siswa
ditugaskan untuk mempraktikkan gerakan shalat satu persatu,
mulai gerakan pertama sampai terakhir. Pada pertemuan ini

secara umum siswa sudah mampu, namun masih ada siswa
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yang masih kelirn mempraktikkan gerakan duduk iftirasy
dan tawaru’.

Pertemuan kedua, 17-04-2023, pada pertemuan ini
disamping mengulangi lagi materi gerakan shalat, guru
mengajarkan tentang bacaan shalat. Siswa mempraktikkan

bersama - sama sambil menirukan lafadz bacaan setiap

(TSLAR |
gerakan. Ke 1‘<{l¢1an siswa saty persatu mempraktikkan tanpa
bimbingan gu&zl, %ya yang sudah mampu bisa
membenarkar%ka esala\an, pada pertemuan ini siswa
semangat dan e untuk maju duluan

A

24-04-2013. Pada pertemuan ini, siswa

PR SIF, S e s
mampu ditirg EljﬂlM«ang lain menjadi makmum.
T ONESIA™ o re

sampai salam sambil melafadzkan bacaaanya, guru

Pertemuan ketiga,

memgamati. Setelah shalat bersama- sama sudah selesai,
siswa diminta satu persatu mempraktikkan  shalat dan
melafadzkan bacaanya, secara umum susdah mampu,namun
masih memerlukan bimbingan guru dan orang tua dirumah
secara intensif.

Pada uji coba modul tahap kedua dapat diperoleh nilai
sebagai berikut: pertemuan pertama rata- ratanya 80,0, kedua

85,0, ketiga 97,0.
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Berdasarkan pada tabel 16. Diketahui bahwa
keterlaksanaan RPP untuk pertemuan pertama, hasil

keterlaksanaan RPP pada uji coba lapangan tersebut disajikan

dalam bentuk grafik sebagai berikut :

N7
H

Gambar 9. D asilRetghlakyanaan RPP pada Uji Coba

Tahap kedua

IPNERQMNE S A vava mutai

pertemuan pertama sampai ketiga. Kemampuan guru dalam
pengelolaan waktu mengalami peningkatan, dibandingkan
pada uji coba awal, sehingga alokasi waktu yang disediakam
sesuai yang sudah direncanakan, dan siswa juga mengalami

peningkatan.

b. Analisis Respon Siswa
Berdasarkan data pada tabel 27, 28, 29, dan 30 diketahui

bahwa respon siswa terhadap modul pembelajaran PAI hasil
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pengembangan dari aspek materi mendapatkan skor, dari aspek
keterbacaan bahasa dan gambar mendapatkan skor total, aspek
penyajian skor total 19,0 dan tampilan memdapatkan skor total
4,0. Berdasarkan tabel skala penilaian (tabel 18), maka dapat
dinyatakan bahwa modul pembelajaran PAI dengan tema

pembelajaran shalat baik dari aspek materi, aspek keterbacaan

ISLAM
bahasa dan gambar, Eiek @nyajian dan aspek tampilan

= O
mendapatkan niﬂ@ B ¢ Baik «
L] Z
Dari Tabel %, 28, 29} dan 55 diketahui bahwa respon siswa
o) >
terhadap modul=pe @ I hasil pengembangan dari
ST

2 . ‘
aspek materi, aspek bahasa dan gambar, penyajian dan aspek

A PUNAEEFRB T scogn i
kategori “BMW pada tabel 29, terlihat
bahwalmﬂ GINEKS'I ﬁk- memahami materi

bacaan memiliki rerata terendah. Hal ini bermakna, bahwa
siswa masih belum memahami bacaan dalam modul, karena
memang anak belum mampu membaca dengan lancar. Dalam
hal ini peneliti lebih cenderung membaca gambar, dan anak
lebih cepat memahaminya, dan ini mampu melatih anak untuk
belajar secara mandiri, dan adanya peningkatan hasil

pembelajaran PAI dengan modul yang sudah dipersiapkan.
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¢. Analisis Ketuntasan Belajar Siswa
Berdasarkan data yang diperoleh bahwa modul PAI dengan
tema pembelajaran Shalat, mampu menaikkan rerata nilai pos-
test terhadap rerata nilai pre-test (dari rerata 44,0 menjadi 84,0).
Ada kenaikan sebesar 40,0, dan nilai tersebut merupakan nilai

kemakaan siswa (effect size), ketika belajar modul hasil

pengembangan.

Hal ini m@l rjadinya peningkatan pemahaman

siswa dalam materi belajgan shalat. Bila dilihat dari

ketuntasan belaja

ka dapat dikatakan bahwa 97

% siswa tuntas.

B A = KT ——
gerakan shalitStmﬂArM 84,0 artinya siswa telah
menca'mw Ekgfu Apabila dilihat dari

nilai ketuntasa belajar 70.0, maka 100% anak tuntas dalam
aspek psikomotor, sedangkan hasil dari aspek afektif, siswa
sudah 90% mencapai nilai ketuntasan.

Berdasarkan hasil analisis terhadap data dari kegiatan
pembelajaran pada uji coba lapangan tahap dua ini dapat
dikatakan bahwa pembelajaran dengan modul PAI hasil dari
pengembangan, efektif untuk pembelajaran karena siswa bisa
tuntas belajar sampai 90 % siswa mampu menyebutkan nama-

nama shalat fardhu, jumlah raka’atnya, waktu pelaksanaan,
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menyebutkan nama - nama gerakan shalat, mempraktikkan
gerakan shalat dengan benar.

J. Revisi Produk

Revisi dilakukan berdasarkan saran dari para ahli, guru

PAI, guru pendamping, selain itu juga temuan dilapangan yaitu

saat diuji coba Pﬁkm—'\a/'\wal\maupun tahap kedua. Dengan
-

%)
demikian revisi gl tigag(uli, pertama dilakukan setelah
0
dapat saran dari a{]uili guru PAI maupun guru kelas.
.. > wn
Ketiga revisi ter: ?ﬂt lain:=

>
1) Revisi mh%wj@%ukan setelah produk awal

divalidasikan ke ahli materi, media, guru PAI, dan teman

QM‘ ¥nEBa§ Imlﬁnkan dijadikan
pedoman ISLE&AIMK Revisi produk awal ini

mM@x@cNEL&{ mcobakan. Hasil revisi

antara lain:

a) Perbaikan cover modul. Berdasarkan saran/masukan ahli
media, guru PAI, dan guru pendamping, sebaiknya tidak
terlalu besar, sebaiknya ditampilkan gambar atau foto
berdasarkan kompetensi yang akan dicapai.

b) Perbaikan letak gambar dan tulisan yang tidak sesuai

c) Perbaikan pada soal atau evaluasi, soal hendaknya
lebih menekankan pada aspek afektif dan psikomotor

d) Bahasa hendaknya secara sederhana dan difahami siswa
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2) Revisi Tahap kedua
Setelah dilakukan revisi tahap pertama, selanjutnya
dilakukan uji coba. Revisi produk yang diuji cobakan.
a) Sebelum materi pokok perlu ada pengantar atau kata- kata
motivasi

b) Gambar lebih diperbesar agar bisa dibaca

. ISLAM . s
Produk hasil| #@visi tahap k% digunakan dalam uji coba

<
tahap berikuthya.

3) Revisi Tahap ke

Merupak: ang digunakan pada uji coba

lapangan, rev1s§bﬁljjwa{f%} hasil pembelajaran dengan

koA A g i

a) Evaluasi le‘iSrIius& Mk

b) i ik ( dib imasi )
“TRDORESTA ™ =™

¢) Perlu ditulis bacaan shalat dengan sesuai ejaannya
d) Produk hasil revisi pada tahap ketiga ini merupakan produk akhir,
hasil dari hasil pengembangan dapat dilihat pada lampiran 15

k. Kajian Produk Akhir

Setelah mengalami tiga tahap validasi, yaitu tahap pertama
dilakukan validasi ahli, validasi guru PAI, validasi teman sejawat,
selanjutnya uji tahap kedua, dengan demikian modul PAI dengan

tema “Pembelajaran Shalat* telah selesai dikembangkan.
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Modul pembelajaran PAI dengan tema pembelajaran
Shalat.
Tiga tahapan penelitian yang dilalui yaitu :
1) Validasi ahli, guru PAI, guru pendamping
2) Temuan uji awal

3) Temuan uji coba lapangan.
ISLAM

Hd ngembangan ini adalah modul

J

pembelajara tema pembelajaran shalat.

Pembahasan akhir pengembangan modul

UNIVER

pembelajaran-ini hasil konfirmasi antara kajian
teori dan temuan penelitian sebelumnya, dengan hasil - hasil

\_ePaitinn, yadz=diperbifm, Pefbatidsaftersebut meliput
Meﬁiis['ﬁmmlmmn PAI, dengan tema

"R ONESTA™™ ™ = =

bahasadan gambar, aspek penyajian, aspek kegrafisan, serta

temuan pada uji coba lapangan baik awal maupun tahap
kedua.

a) Aspek Kelayakan Isi

Modul PAI materi pembelajaran shalat, Dari

beberapa kali penilaian, aspek isi pada hasil

pengembangan memperoleh hasil yang positif. Menurut

ahli, guru PAIl, dan guru pendamping, modul

pembelajaran hasil pengembangan masuk kategori
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“baik®, dengan indikator sebagai berikut: kejelasan
materi modul, Kkesesuaian antara materi dengan
kemampuan siswa, kemudahan materi dalam modul,
keruntutan/sistematis materi, kesesuaian materi dengan
keadaan sehari - hari. Penilaian tersebut tentunya sangat
berkaitan dengan proses pengembangan modul, yang

( ISLAM
mana dz l%n pembuatanZmateri merujuk pada beberapa

literatur % sep-konsep PAI yang dapat

e

Penilaian terhadap modul pembelajaran PAI dari

UNIMIER RS A st v
positthili gealAns, g PAI dan teman
| ek €apalip! oo Fpeybdgjaran terhadap hasi

pengembangan menunjukkan kualitas modul kategori
’Baik”. Adapun indikatornya adalah: Kemudahan
menggunakan kalimat, penggunaan bahasa sehari- hari,

kemudahan memahami istilah yang digunakan,

kejelasan gambar yang digunakan.

c) Aspek Penyajian
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¢) Aspek Penyajian
Penilaian terhadap modul pembelajaran PAI
dengan tema pembelajaran Shalat dari aspek penyajian
menunjukkan hasil yang positif. Hasil penilaian dari ahli,
guru PAI teman sejawat, ditinjau dari aspek penyajian
termasuk kategori: “Baik”. Hasi penilaian tersebut

( ISLAM "\
mengindiglhsikan bahwé modul pembelajaran PAI
(_
e
LUl

O

tersebut |1k amijppan membangkitkan motivasi

belajar, nuntut berfikir kritis, menuntun

berfikir ‘¢ beranian, kemudahan dalam

20, J - '
penggunaannya, tampllannya menarik, sehingga dapat

) Indfidupdeiendsifan ndidhgdrmembantu siswa
dﬂml@ﬁlﬂw tersebut sesuai dengan
NSO STAr===- =

digunakan dalan proses pembelajaran adalah untuk

meningkatkan motivasi, gairah belajar siswa, dan

memungkinkan siswa dapat belajar secara mandiri sesuai
dengan kemampuannya.

d) Aspek Kegrafisan

Penilaian terhadap modul pembelajaran PAI

dengan tema pembelajaran Shalat dari aspek kegrafisan

menunjukkan hasil yang positif. Hasil penilaian ahli,

guru PAI, dan guru pendamping terhadap modul
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pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa kualitas

modul ditinjau dari aspek penyajian termasuk kategori

“Sangat baik*

Hasil penilaian tersebut mengindikasikan bahwa

modul pembelajaran PAI tersebut memiliki tingkat

kegrafisan yang sangat tinggi, yaitu keseimbangan teks

dengar

sampu

menghast

secara E{fe if

ambar ukuraz gambar, penggunaan huruf,

i hateri dalam  modul. Untuk
>

mbelajaran yang berfungsi

alam pembelajaran, modul perlu

UNPAER ST oS meovatain
bebclﬁik:_mﬂ;ﬂ%format, daya tarik, ukuran
INOONESIA

3) Temuan Pada Uji Coba Lapangan

Dalam proses pembelajaran PAI  dengan

menggunakan modul, hasil uji coba lapangan ditemukan

hasil sebagai berikut:

a) Siswa memahami tentang nama - nama, dan cara

mempraktikkan gerakan shalat dengan benar. Hal ini

dibuktikan rerata pencapaian KKM, yaitu mampu

secara kognitif maupun praktik

b) Adannya kemampuan melaksanakan gerakan
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¢) Adanya perhatian , munculnya motivasi
d) Adanya sikap kemandirian
Adanya empat temuan tersebut dapat dikatakan
bahwa pembelajaran PAI dengan modul yang
dikembangkan adalah efektif. Tercapainya keefektifan
dalam pembelajaran tersebut tentunya didukung dengan

 ISLAM
kesesualaif[’ penge bang@ modul yang sesuai dengan

karakteri sgk asO funagrahita ringan.
11|
D%gan 1k1:93, berdasarkan kajian akhir
S >
tersebut kamr-bahwa modul pembelajaran PAI

bonlj ISl

hasil pengembangan ini merupakan produk yang telah

U PSSR ST 1o 1 i
a '@eliarﬁwwshalat Kelayakan tersebut

HQEO DT i e

aspek (aspek kelayakan isi, aspek bahasa dan gambar,
aspek penyajian dan kegrafisan), dari ahli, guru PAI, dan
teman sejawat

Karakteristik lain dari modul pembelajaran PAI
dengan tema pembelajaran Shalat, hasil pengembangan
ini adalah beberapa keunggulan yang dimilikinya antara
lain: Berbasis KTSP, disusun berdasarkan kaidah- kaidah
penulisan modul pembelajaran, terdapat umpan balik

didalamnya, ada kesempatan siswa untuk berlatih
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keberanian, sehingga memungkinkan untuk
diimplementasikan pada siswa melalui pembelajaran
disekolah maupun di rumah.

Selain keunggulan, modul pembelajaran ini juga
memiliki kelemahan, antara lain: Belum semua guru

mampu menyusun modul pembelajaran yang sesuai

/ ISLAM

dengan ﬁ)emam uan kompetensi siswa, dan
e )

keterbaw&ﬁn i.

Ber emt@man kajian produk akhir

takan bahwa produk modul

J/LJ ‘ w z: e S .
PAI dengan tema “Pembelajaran Shalat” layak untuk

U Db B R S b G s 5013
Ted QRogCRRT
L Konlﬂsb @Ngg ada dan modul PAI
hasil pengembangan rﬁ
a.Buku teks PAI yang ada
1) Kelebihan
a) Buku teks yang selama ini ada dan digunakan
panduan dalam pembelajaran sudah disiapkan oleh
pemerintah, guru tidak perlu menyusun tinggal
menggunakan.
b) Buku teks sudah disiapkan oleh penerbit, guru dan

siswa tinggal membeli dan menggunakan.
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2) Kekurangan
a) Desain buku teks yang ada sama dengan buku
untuk sekolah reguler, kurang memperhatikan
kaidah — kaidah penyusunan bahan ajar yang sesuai
dengan kebutuhan siswa tunagrahita ringan,

langkah — langkahnya kurang lengkap, sehingga

ISLAM
k @g bisa difahamifoleh siswa.
= O
b) M &Qri ingpy/sulit, tidak memperhatikan
Z
1
k %h elajagn, sehingga siswa kesulitan
5 D
da":ﬁ ] 1d 1Y

c) Tidak semua materi dilengkapi dengan media,

U N I MER &’I‘@A‘& sehingga anak
§epat fosan dhlambperabelajaran.
IN)ﬂ]bNEI %‘inilai aspek kognitif,

kurang memperhatikan aspek afektif dan
psikomotor.
b. Modul hasil pengembangan

1. Kelebihan

a) Desain model modul yang dikembangkan, dibuat
sederhana, dengan memperhatikan kondisi,
kemampuan, dan kompetensi siswa, berisi
langkah - langkah yang lengkap, serta
memperhatikan  kaidah penyusunan modul
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pembelajaran yang benar, sehingga mudah
difahami siswa.

b) Materi yang disajikan diawali dengan hal- hal
yang mudah menuju yang sulit, yang sederhana
menuju yang komplek, dari yang kongkrit ke
yang abstrak (memperhatikan kaidah

ISLAM
@beiaj ) d@ kontekstual atau dihubungkan
= O

@tau kebutuhan siswa sehari -

L Z
. H rsebg-i memudahkan siswa dalam
5 >

g dipelajari.

ermatiami, Ti
ol G [
0L . :

c¢) Modul disajikan dengan gambar yang cocok dan

L) IN N\oerie s Srdetl agar dalam
I}s\ﬂaﬁiﬁﬂebm perhatian, termotivasi,
INDIONEEG g e v

pembelajaran akan tercapai dengan maksimal.
d) Evaluasi memperhatikan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor, hal ini bertujuan agar siswa lebih
percaya diri dan mampu membiasakan diri
mempraktikkan materi yang sudah dipelajari
dalam kehidupan sehari — hari.
2. Kekurangan
Dari aspek guru, belum semua guru mampu

membuat modul yang sesuai dengan kemampuan
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dan kompetensi siswa, dan keterbatasan

menguasai ICT dalam pembelajaran PAI

0
-
>
<

IVERSITAS \
VISINOAN J

~

SAEDEY

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Desain bqﬁl mML\yan digunakan dalam pembelajaran

siswa Seksl ‘Lu@ biasa Tunagrahita ringan (C )
cﬁl

kelasI S a Berbah selama ini masih sama

(n
dengan lah glah reguler, materinya mengacu

pada k‘lll'lgﬁﬁtfﬁl M@JKTSP, baik yang berhubungan

VRIVERSITAS ™™

ornpeten51

2. Bahan aj§ Lm‘ 5‘- dan digunakan  dalam

3.

MQMEglLAmﬁsi dan kemampuan

siswa tunagrahita ringan ( C) kelas I karena materi dan
bahasanya terlalu sulit.

Model desain Modul pembelajaran PAI yang sesuai dengan
siswa SDLB C tunagrahita ringan kelas I, dapat dilihat dari
berbagai aspek antara lain: a. Aspek desain, modul berisi
langkah - langkah yang lenkap sehingga mudah difahami
siswa, b. Aspek materi, materi diawali dari hal yang
sederhana, esensi atau pokok, dan mampu diterapkan dalam

kehidupan sehari — hari, c. Aspek media, modul disertai



147

gambar yang  sesuai dan menarik, sehingga siswa
termotivasi untuk belajar. Setelah diuji coba tahap awal dan
tahap kedua, Kualitas modul ditinjau dari aspek kelayakan
isi, aspek bahasa dan gambar, aspek penyajian, dan aspek
kegrafisan berkualitas “baik®, sesuai dengan karakteristik

dan kemampuan siswa, sehingga modul PAI hasil

ISLAM
pengemb tersebut ? ak digunakan untuk siswa

~

Sekolah Dasar agrahita ringan ( C) kelas |

L
SLB BhaktKen ekolah lain yaitu SLB Bhakti
y4

Kencana

B. Saran - saran

UNIVERSITAS

1. Bagi le
Hendaknya memberi motivasi dan fasilitas bagi guru -

INDONE S Ahes s o

dengan kemampuan, Kkompetensi, dan kondisi siswa.

Sehingga pembelajaran dapat mencapai tujuan yang
diharapkan. Hal ini perlunya dukungan dan kerjasama
dari kepala sekolah dan segenap stekholder yang ada.

b. Hendaknya mengadakan deseminasi (penyebaran)
Sosialisasi produk pengembangan modul pembelajaran
PAI dengan tema “Pembelajaran shalat™ dapat dilakukan
melalui jaringan internet, KKG maupun MGMP, tingkat

sekolah, Kabupaten maupun propinsi. Selain itu,
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desiminasi terhadap penelitian ini juga akan dilakukan
melalui seminar yang relevan yang diharapkan dapat
memberikan contoh bentuk modul pembelajaran, yang
dapat diaplikasikan disekolah lain, baik yang jurusan B,
C, CI, D,E, yang disesuaikan dengan kemampuan siswa,
yang nantinya dapat dikembangkan lebih baik, lebih
kreatif, Gan iﬁﬁmauf?

g
2. Bagi Gura P 8
@ Z

Kepada ”'>1;uru hendaknya sebelum pembelajaran
= 0

yd
menganalisis ateri yang sudah ada dalam

Mﬁg&g&@kaﬂ BNSP dan disesuaikan
UMY/ ERRSITRS o =
bem;rglﬁyusAWPAi sebagai pegangan guru

dan siswa.
. INDONESIA
Demikianlah tesis ini penulis susun, mudah -
mudahan bermanfaat bagi pengembangan dunia
pendidikan di sekolah luar biasa khususnya mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan dunia pendidikan di

Indonesia pada umumnya.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Desain ba@ ajﬁLB&Man/ igunakan dalam pembelajaran

siswa Sektﬁ_(ah uap) biasa Tunagrahita ringan (C )
n
kelas I SILE B Berbah selama ini masih sama

dengan

pada mﬁﬁﬂ}i@éﬂﬁ@ TSP, baik yang berhubungan

VRIVERSITAS ™™™

Kompetens1 Dasar)

2 Bahan ‘yanﬁMa dan digunakan dalam
JEL?ADAQNE sglAdisi dan kemampuan

siswa tunagrahita ringan ( C) kelas I karena terlalu sulit baik
dari segi materi maupun bahasanya .

3. Model desain Modul pembelajaran PAI yang sesuai dengan
siswa SDLB C tunagrahita ringan kelas I, dapat dilihat dari
berbagai aspek antara lain: a. Aspek desain, modul berisi
langkah - langkah yang lenkap sehingga mudah difahami
siswa, b. Aspek materi, materi diawali dari hal yang
sederhana, esensi atau pokok, dan mampu diterapkan dalam

kehidupan sehari — hari, c. Aspek media, modul disertai
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gambar yang  sesuai dan menarik, sehingga siswa
termotivasi untuk belajar.
B. Diskusi
Model modul PAI Setelah diuji coba tahap awal dan tahap
kedua, Kualitas modul ditinjau dari aspek kelayakan isi, aspek
bahasa dan gambar, aspek penyajian, dan aspek kegrafisan

ISLAM
*, sesuai den

berkualitas ™ karakteristik dan kemampuan
siswa, sehing @m = pengembangan tersebut layak
m

digunakan i Dasar Luar biasa tunagrahita

ringan ( C) kelas; | 1 Kencana Il dan sekolah lain
yaitu SLB Bhakti Kencana I.
_UNIVERSITAS
ISLLAM

1. Bagi lembaga hendaknya memberi motivasi dan fasilitas
INDONESTA

guru agar menyusun modul pembelajaran yang
sesuai dengan kemampuan, kompetensi, dan kondisi siswa.
Sehingga pembelajaran dapat mencapai tujuan yang
diharapkan. Hal ini perlunya dukungan dan kerjasama dari

kepala sekolah dan segenap stekholder yang ada.

2. Deseminasi (penyebaran)
Sosialisasi produk pengembangan modul pembelajaran PAI
dengan tema “Pembelajaran shalat™ dapat dilakukan melalui

jaringan internet, KKG maupun MGMP, tingkat sekolah,
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Kabupaten maupun propinsi. Selain itu, desiminasi terhadap
penelitian ini juga akan dilakukan melalui seminar yang
relevan yang diharapkan dapat memberikan contoh bentuk
modul pembelajaran, yang dapat diaplikasikan disekolah
lain, baik yang jurusan B, C, CI, D,E, yang disesuaikan

dengan  kemampuan  siswa,Yang nantinya  dapat

ISLAM
dikemban (<((An lebih baik ? atif, dan lebih inovatif.

%E% UNIVERSIT,
¥ |visanoa

=

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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LAMPIRAN I

KISI- KISI INSTRUMEN PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN PAI OLEH
AHLI, TEMAN SEJAWAT DAN GURU

Aspek Penilaian Indikator Jumlah
Butir
A Kelayakan isi 1.Materi yang disajikan modul sesuai | 6
dengan kompetensi dasar
3.Materi yang disajikan menggunakan
jikan menggunakan
kontekstual
mudah difahami
6. Jw,o J ﬁ‘wmgan dengan
karakteristik berfikir inovatif
A o VO i S i
(Ketepatan et cpmain e
dalam
menggunakan M menggunakan
bahasa dan I i Lhyish
gambar) 3.Materi yang disajikan menggunakan
kalimat secara benar
4 Kesesuaian gambar dengan teks yang
digunakan
5.Menggunakan bahasa dan gambar yang
sesuai dengan perkembangan kognisi
6.Menggunakan media gambar yang jelas | 12
C.Penyajian 1.Penyajian materi dilakukan secara logis
2.Penyajian materi dilakukan secara
sistimatis 6




UN

3. Penyajian materi dalam modul familier

dengan siswa

4.Penyajian materi menimbulkan suasana

yang menyenangkan

5.Penyajian materi dilengkapi dengan
gambar

6.Penyajian memotivasi siswa untuk aktif

7 Penyajian mengarah aktifitas fisik dan
pgu;iSISLAM 9\

8.P n  siswa  berfikir
K
n
OF siswa untuk berani
o S (o ff
10.Penyajian rangkuman materi

11.Penyajian Glosarium

D. Kegrafisan

P SAA o =

proporsional

3.Ukuran Gambar sesuai

4.Warna gambar sesuai

5.Bentuk Gambar sesuai

6.Kemenarikan Sampul




Modul Pembelajaran PAI oleh Ahli Materi

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA




LEMBAR EVALUASI

PENDAPAT DAN PENILAIAN PENGAWAS/ GURU PAI/ TEMAN
SEJAWAT TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN PAI SDLB C SLB
BHAKTI KENCANA

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM PADA SISWA SDLB I KEEASTHSEB-BHAKTI KENCANA BERBAH
SLEMAN

7 ISLAM N\

S

UNIVERSITA
VSENOGN\

)

-
—

= ]iﬁ'"]ff’t’_ﬁl

PROGRAM PASCA SARJANA
FAKULTAS ILMU AGAMA ISLAM UNIVERSITAS ISLAM NDONESIA
UNTUK MEMENUHI SALAH SATU SYARAT GUNA MEMPEROLEH
GELAR MAGISTER STUDI ISLAM YOGYAKARTA
2013



DESKRIPSI

A. Materi Pokok

1.

2 M. O W e B

Nama- nama shalat fardhu

2. Jumlah gerakan shalat

3. Waktu pelaksanaan gerakan shalat

4,

5. Mempraktikkan gerakdn shiatat A/

B. Contoh gerakan shalat/ dafta gwm%l raktikkan langsung
Gerakan berdiri tegak 2 v 0

Nama- nama gerakan shalat

Gerakan takbiratul Ikl'aLBul ﬁ
Gerakan bersedekap % >
Gerakan i’tidal

cmaddNIVERSITAS
o SSEAM
cenken aliE) ONE S A

10. Gerakan salam



PETUNJUK

. Mohon kesediaan Bapak / Ibu untuk menilai modul Pembelajaran PAI
yang dikembangkan meliputi aspek dan kreteria yang tercantum dalam

instrumen ini
. Berikan tanda cek ( V ) pada kolom dibawah skor penilaian yang sesuai

3. Bapak / Ibu mohon untuk menuliskan masukan pada kolom disetiap aspek

jika diperlukan
. Atas bantuannya saya uca

UNIVERSITAS
VISINOAN\ &

AT
UNIVERSITAS

ISLAM
INDONESIA ™

M.

Fitriyah Rohmatin

N 3

G



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Fahrudin, MA.
Pekerjaan : Pengawas PAI

Instansi : Kemenag Kab. Sleman

ISLAM PADA SISWA SDLB I K
SLEMAN * yang disusun oleh:

SR

Nama :  Fitriyah Rohmatin

Pogemsnii . IBUNMERSITAS

Harapan saya, masukan yang dwm untuk menyempurnakan
o g ki i PR PR S | A

Yogyakarta, April 2013
Ahli ri

T

Fahrudin, MA.



Lembar Evaluasi Ahli Media
Petunjuk :

1. lembar evaluasi ini di isi oleh ahli materi

2. lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari bapak
sebagai ahli materi tentang kualitas materi pai yang sedang dikembangkan

3. jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan,

dengan skala penilaian :

1. Tidak baik 6 ISLAM )
2. Cukup g Z
3. Baik - ¢ 3
4. Sangat baik % v Z
4, Mohon diberikan tanda chek ( a(ﬁ kolom skala penilaian sesuai
yd z
dengan pendapat bapak | =
5. Mohon untuk membenk@%%‘@gamn pada tempat yang sudah
disediakan

D &M\(ﬁ%ﬁﬁém

No | Komponen SEA rv ‘ Skala Penilaian Predikat

INDONESIATTT
1 LI
Kesesuaian materi dengan indikator L
2 Kesesuaian kompetensi dengan SK, KD
3 Penyajian
Pemberian petunjuk belajar =4
4 Pemberian contoh dalam penyajian v
5 Pemberian latihan untuk pemahaman v
konsep
6 Kegiatan belajarnya dapat memotivasi v
siswa
7 Memberi kesempatan siswa untuk berlatih v
sendiri
8 Pcmbclajarannya mcmpcerhatikan v
perbedaan individu
9 Penyampaian materinya menarik v
10 Kcebenaran maleri v
11 Ketepatan cakupan materi v




12 | Penyampaian materi secara runtut

13 | Pemberian evaluasi untuk  mengukur

kemampuan siswa g
14 | Materi bermanfaat bagi kehidupan v
15 | Keterlibatan dan peran siswa dalam v
aktifitas belajar
16 | Pentingna materi v
17 | Kualitas penyajian materi v
18 | Kualitas umpan balik 4
19 | Waktu penyajian vV
20 | Ketepatan gambar - 4
21 | Pemberian evaluaﬁw dﬁbkAMcn;ﬁ(m %
kemampuan siswa | < Z
22 | Ketepatan penggunan&b@ V
Jumlah 19 Z
Jumlah Total S m
Rata- rata 4 =
= r
SN
Catatan :

cemn JINIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

Kelebihan

Rekomendasi untuk perbaikan :




Instrumen Evaluasi Guru Pendamping

Materi : Gerakan shalat
Tanggal : 12 Maret 2013
Petunjuk

1. Lembar kuesioner ini digun usukqmn atkan informasi dari siswa

tentang kualitas bahan ajar yan

2. Semua informasi dari pcndam g ian, kritik, dan saran yang

disampaikan melalui kuesione %i ak acuan pengembang untuk

menyempurnakan kualitas b Jkﬂjﬁrﬂj@l

3.Mohon kesedian pendamping untuk memberikan penilaian, kritikdan saran

dengan cara me e bilangan 1, 2,
s o nt S ] PR RBTAD

4, Komentar dan saran anda mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan

GNERIA
5. Atas kesediaan anda untuk mengisi lembar evaluasi ini diucapkan terima kasih

Data Validasi Ahli Media terhadap kualitas pembelajaran

NO | Indikator Skala aian
1 23 14

1 Kejelasan petunjuk belajar v
2 Pemberian  contoh-  contoh  dalam

penyajian d
3 Pemberian latihan untuk pemahaman

konsep v
4 | Pemberian les untuk menguji Y

kemampuan
5 | Penyampaian materi menarik V
6 | Kegiatan belajarnya dapat memotivasi

siswa v




Kejelasan petunjuk dalam mengerjakan
tes

Kejelasan bahasa dalam materi

10

Kesesuaian gambar dengan materi

11

Materi bermanfaat bagi siswa

SRS

Jumlah Total Penilaian

Komentar

Saran

0
-
>
<

NIVERSITAS \
VISINOAN J

~

SIELIES

- UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA




Kesimpulan
Bahan ajar ini dinyatakan ( mohon dipilih yang sesuai )

a. Layak untuk uji coba dilapangan tanpa revisi
b. Layak untuk uji coba dilapangan dengan revisi sesuai saran

c. Tidak layak untuk uji lapangan

0
0
>
g

Yogyakarta, April 2013

NIVERSITAS \
VISINOAN J

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA



Saran- saran perbaikan dari Ahli materi

NO | Jenis kesalahan Sarana perbaikan
1
2
3
ISLAM

IVERSITA

N $
VISINOAN}

S

UNIVERSITAS
ISLAM wa

INDONESIA



KISI- KISI PERTANYAAN

1. Analisis
a. Melakukan analisis terhadap standar kompetensi
b. Melakukan analisis terhadap kompetensi dasar
¢. Melakukan analisis terhadap karakteristik siswa
d. Mengupayakan adannya interkoneksi
2. Perancangan
a. Menyusun sistematika
b. Menentukan judul s?nap ba asar kompetensi dasar
c. Menentukan refe m;l any tr@: enuhi materidalam silabus

d. Mengupayakan inte flap Dnsur modul

3. Pengembangan
) f;aﬂlsfm st
NV ERSITAS™ ™
4)Menyusun kibids{ pertdiyash, sépagai pedoman garis besar
“IRDONESIA

b. Penulisan

1). Menulis dengan cara per bab

2). Membuat peta konsep

3). Mengupayakan interkoneksi uraian materi setiap bab
4). Menyusun evaluasi berdasarkan uraian materi

5). Menyusun daftar pustaka sesuai dengan urut abjad nama
pengarang buku dari referensi yang sesuai dan sudah dipilih



a. Menentukan nara ahli secara perorangan vang diminta mengevalunasi

b. Menyampaikan hasil pengembangan bahan ajar serta instrumen

evaluasi
¢. Melakukan wawancara kepada para ahli

d. Mengolah hasil evaluasi

ISLAM
e. Mendiskripsikan hasil €valuasi

2)

l' Z

U

v 0

Z

m

a. Memperhatikan kome d§1

b.Melakukan revisi pﬁuﬂ%ﬂj@@ yang disarankan untuk
di . . . >

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

5 Revisi

uji coba

: UISVERSITAS "\




Instrumen Eval
Modul Pembela;t&:n
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CURICULUM VITAE

Nama dan Address
Nama : Fitriyah Rohmatin
Tempat/Tanggal Lahir : Boyolali, 23 Desember 1968
Alamat : Rumabh, J1. Madrim II Japlaksari 04/ 02,
Purwomartani Kalasan 55571
: Kantor SLB Bhakti Kencana, Krikilan Tegaltirto
Email
Mobile

Education i«u Jﬁﬂj @J

1975-1981 : 8 Jawa Tengah

1981-1984 UNI%SH%S B

1984-1987 I ma Tengah

1987- 1992 : ndi gama Islam, Fak. Tarbiyah
INDONESFTA™

2011-2013 : Strata 2 Magister Studi Islam, Konsentrasi
Pendidikan Islam, Fak. [lmu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

Skripsi dan Tesis

Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam
(Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta):

Pengaruh Pembinaan Keagamaan / Rohani Terhadap Kinerja Karyawan Pabrik
Tekstil Surakarta.



Tesis Master Ekonomi Islam
(Fak. [lmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta):

Pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar Luar Biasa
Tunagrahita Ringan ( C ) SLB Bhakti Kencana Berbah .

IV. Penelitian

1. Tahun 2006 : Penelitian Tindakan Kelas (PTK ) “ Pengklasifikasian Huruf
Hijaiyah yang bentuknya sama sebagai upaya peningkatan
pembelajaran Igro’ siswa SDLB C kelas III SLB Bhakti
Kencana Berbah

2. Tahun 2007 : Media Kartu Kata Sebagai Upaya Peningkatan motivasi

3. Tahun 2009 : ing Se gilDalam Meningkatkan

4. Tahun 2012 : Upaya Peninghkatai=-Motivasi Menghafal Asma’ul Husna
dengan PegrTk? ; @,‘tor Sebaya) Siswa SDLB Kelas
VI SLB Bhakti Kencana Berbah

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

Yogyakarta, Oktober 2013

Fitriyah Rohmatin



LEMBAR EVALUASI

PENDAPAT AHLI MEDIA / GURU/ TEMAN SEJAWAT TERHADAP
MODUL PEMBELAJARAN PAI

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM PADA SISWA SDLB I KELAS 1 SLB BHAKTI KENCANA BERBAH

q'“j@)

v
4
o
7]
i
Ll
2
z
-~

UNI

INDONESIA

PROGRAM PASCA SARJANA
FAKULTAS ILMU AGAMA ISLAM UNIVERSITAS ISLAM NDONESIA
UNTUK MEMENUHI SALAH SATU SYARAT GUNA MEMPEROLEH
GELAR MAGISTER STUDI ISLAM
YOGYAKARTA
2013



PETUNJUK

. Mohon kesediaan Bp / Ibu untuk menilai modul pembelajaran PAI yang
dikembangkan ( terlampir ) meliputi aspek dan kreteria yang tercantum
dalam instrumen ini

. Berikan tanda (v) pada kolom dibawah skor penilaian yang sesuai

. Apabila Bp / Ibu menilai kurang, mohon letakkan kekurangan itu digaris
bawahi atau diberi tanda dengan tanda tinta merah agar mudah merevisi

dan memberikan saran perbat direvisi
. Bapak/ Ibu mohon untuk masgkan pada kolom disetiap aspek
jika diperlukan 8

. Bp/ Ibu mohon untuk mer umum dan saran pada tempat

yang disediakan
. Bp/Ib h 1

p/ Ibu mohon me mgkarw
modul pembelajaran PAT —~

A "“‘“‘T?Ni"*??ﬁ*s ITAS
ISLLAM

INDONESIA

Peneliti

dari hasil penilaian terhadap

Fitriyah Rohmatin



PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama
Pekerjaan

Instansi

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan pada
“PENGEMBANGAN MODUL rgM A PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM PADA SISWA SDLB I KELAS BHAKTI KENCANA BERBAH

SLEMAN * yang disusun oleh: v

Bz

NIVERS
ISINO

Nama . Fitriyah Ro >

NIM - 11913022 f&”ﬂj &1y

Program Studi : Pendidikan Islam

UNIVERSITAS

Harapan saya, masukan yang diberikan dapat di untuk menyempurnakan
laporan tugas akhir mahasiswa

INDONESIA

Yogyakarta, April 2013

Ahli Media

sy

Dre - Aclam, wH  MA
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PETUNJUK

Lembar kuesioner ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari siswa

tentang kualitas bahan ajar yang baru dikembangkan

Semua informasi dari pendamping berupa penilaian, kritik, dan saran yang
disampaikan melalui kuesioner ini akan dijadikan acuan pengembang untuk
menyempurnakan kualitas bahan ajar ini

4. Komentar dan saran anda moh @d: par yang telah disediakan

kesediaan anda untuk mengisi le evahiasi ini dincapkan terima kasih
>

SRS

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA




INSTRUMEN EVALUASI

A, Komponen Penyaiian dan kegrafican

' No | Komponen Skala Penilaian Predikat
1 213 |4
1 Kegrafisan
Kesesuaian proporsi gambar dengan bahasa -4
paparan
2 Keterbacaan teks dengan tulisan v
3 | Kesesuaian ukuran gamibar | S|_A A ul
4 | Kesesuaian warna gambar 7 v
5 | Kesesuaian bentuk garhhar U %
6 | Cover atau sampu koddk’ = v
Jumlah S m v
Jumlah Total Z o
Rata- rata - -

Sel=IEd

>t UNRVERSITAS
ISLAM

INDONESIA
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KISI- KISI RESPON SISWA TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN PAI

Aspek Penilaian

Indikator

Jumlah
Butir

A Kelayakan isi

1.Materi yang disajikan modul sesuai dengan

kompetensi dasar

2.Materi y isaji menggunakan konsep secara
ISLAM

tepat
3.Materi 1ggunakan fakta- fakta yang

4 Materi ) menggunakan contoh yang

sesuai

UNRYERSETA S o oo

= ISLAM

7.Materi yang disajikan kontekstual

§ Rt e ok foan iiohmi

9.Materi berhubungan dengan karakteristik berfikir

inovatif

B. Bahasa dan gambar

1.Materi yang disajikan menggunakan ejaan secara

benar

2.Materi yang disajikan menggunakan istilah- istilah

secara benar

3.Materi yang disajikan menggunakan kalimat secara

benar

4 Materi yang digunakan menggunakan istilah, simbol,

nama ilmiah yang konsisten

5.Kesesuaian gambar dengan teks yang digunakan

14




6.Menggunakan bahasa dan gambar yang sesuai dengan

perkembangan kognisi

7.Menggunakan media gambar yang jelas

C.Penyajian

1.Penyajian materi dilakukan secara logis

2.Penyajian materi dilakukan secara sistimatis

3.Penyajian materi dalam modul familier dengan siswa

4.Penyajian materi menimbulkan suasana yang

menyen
ISL_AAA

5.Penyaj ih&f’materi diler'lg? i dengan gambar

6.Penyajian m sgwa untuk aktif

7.Penyaji i m t%i'as fisik dan psikis
>

8.Penyajiam dapat menuntuh| berfikir kritis
D

9.Penyaji & berfikir kreatif

10.Penyajiafrmer ‘siswa untuk berani dan percaya

D. Kegrafisan

secdra proporsional

2 Keterbacaan teks atau tulisan

3.Ukuran Gambar sesuai

4.Warna gambar sesuai

5.Bentuk Gambar sesuai

6.Kemenarikan Sampul




LAMPIRAN 5§

0
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J
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RESPON SISWA TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN PAI
DENGAN TEMA PEMBELAJARAN SHALAT DI SDLB C SLB
BHAKTI KENCANA BERBAH

Petujuk :

1. Jawablah angket ini dengan sejujurnya, karena angket ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana penilaianmu terhadap modul yang digunakan
dalam pembelajaran, dan menjadi bahan pertimbangan dalam

merencanakan perbaikan @idﬁb—ﬂﬂﬁeiy\mn PAI dimasa yang akan
datang. %
2. Berilah tanda chek (V) p uai dengan pendapatmu
pada tempat yang tersedia %ﬂg skor sebagai berikut:
NO | Uraian ” Skala penilaian
S T
1
IINYERSITAS
Ke_]elasarl Sﬁl A A%
modul A"
. NRONESIA | |y
\Y%
c¢. Keruntutan materi
d. Kesesuaian materiyang
disajikan dengan kehidupan
sehari- hari
2 Bagaimana penilaianmu mengenai
keterbacaan bahasa, gambar, yang
meliputi : A"
a. Kejelasan penggunaan A"
kalimat v
b. Kemudahan pemahaman A"




kalimat
c. Penggunaan bahasa sehari- \Y%
hari

d. Kejelasan gambar yang yang

digunakan
e. Kemudahan dalam
memahami gambar
3 Bagaimana penilaianmu terhadap \Y%
penyajian modul 6 ISLAM 9
4 Bagaimana peni \%

tampilan modul

UNIVERSI
VISINOGN

SR

Kolom Saran dan Pendapat :

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA



LEMBAR 6

\
g

Lembar

IVERSITA
VISINOAN\ /

~

SAEDEY

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA




LEMBAR OBSERVASI
PENILAIAN TERHADAP SISWA PADA WAKTU PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : SLB Bhakti Kencana

Mata Pelajaran : PAI
Kelas : 1/ satu
Hari/ tanggal

Petunjuk :

Berikut ini adalah daftar rincian aspek penilaian siswa dalam proses pembelajaran
dari awal sampai akhir . Berilah smwxng tersedia sesuai dengan

penilaian anda %) s
g ¢ Z

NO | Uraian a2 J 0O || Skala penilaian
E ‘( 2T T2 13 14 5
= n

1 | Perhatian r4 !l! > %

2| Mot SHIEAIE] v

3 | Keaktifan T ’ vV

4 Memahami ma i 1 A

5 | Mempraktikkan shalat v

ISE=AM
Kel. penilaian INDONESIA

Skor_yang diperoleh x 100
Skor maksimal

Pengamat



LAMPIRAN 7

RPP ( Renc Pembelajaran )
ISLAM

UNIVERSITAS
VISINOAN\

SAENE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

I




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )

Nama Sekolah : SLB Bhakti Kencana

Satuan Pendidikan : SDLB C

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam ( PAI')
Pokok bahasan : Shalat Fardhu

Sub pokok bahasan : Gerakan Salat

Kelas / smt 171

Pertemuan ke B M0

Alokasi waktu : 30 Menit / 3 X pertemuan

A. Kompetensi Inti
K3.Memahami pengetahuan faktual d
membaca) dan menanya berdasar
Tuhan dan kegiatannya dan benda-
B. Kompetensi Dasar
3.7. Mengenal gerakan Salat
C. Indikator kompetensi

engamati ( mendengar, melihat,

ISLLA .
rasal'fngi'r\x/\ tal? entang dirinya, makhluk ciptaan

d u% ainya di rumah dan di sekolah.

ISIN

D>
’: MMgan benar
3.7.2. Menyebutkan nama- nama gerakan salat dengan benar
3.7.3 Menunjukkan WEB@SIJA S
3.7.2. Menghafal nama-nama gerakfgﬁnﬂbm

3.7.3. Mengurutkan gerakan salat dengan benar

3.7.3. Mempraktikkan gmlN@a@NE S I A

D. Tujuan Pembelajaran

3.7.1. Meniru menyebutkan nama-

Melalui demonstrasi, tanya jawab, eksperimen, asosiasi, komunisasi, strategi
pcembclajaran Index Card Match siswa
1. Menyebutkan nama- nama gerakan salat dengan benar
2. Menunjukkan nama-nama gerakan salat dengan benar
3. Menghafal nama-nama gerakan salat dengan benar
4. Mengurutkan gerakan salat dengan benar
5. Mempraktikkan gerakan salat
E. Metode Pembelajaran
Tanya jawab, demonstrasi, bernyanyi, penugasan
F. Media dan sumber belajar
1. Media :



F. Materi Pembelajaran

Urutan gerakan salat:

1.

Berdiri tegak bagi yang mampu
Posisi berdiri tegak menghadap kiblat. Pandangan tertuju ke tempat sujud. Kedua
telapak tangan lurus ke sisi badan. Berniat melakukan salat.

Takbirotul ihram

Mengangkat kedua tangan sejajar bahu dan jari-jari sejajar dengan telinga. Telapak
telapak tangan di arahkan ke kiblat, kemudian membaca takbir.

Berdiri bersedekap

Tangan kanan diletakkan di atas tapgan kirilh.etak

yang dibaca adalah doa iftitah, S élw

— s W
Z

Bertakbir dengan mengangkat k @a seperti takbirotul ihram. Kemudian
= Wn
membungkukkan badan. Posisi p @gun 'ajar§ pala. Kedua tangan memegang

lit:;z:]’andangan tetap ke tempat suggiu J %ﬂ J @ J

cmmtmenTONIVERSITAS

Sujud

Meletakkan/menempelkan keninl&lug, AaMak tangan, lutut, dan jari kaki
menyentuh tempat sujud.
INRQNESIA

Duduk iftirosy (duduk dian

Duduk diatas telapak kaki kiri, ujung kaki kanan menyentuh lantai.

Duduk Tasyahud awal

Caranya sama dengan duduk diantara dua sujud. Jari telunjuk tangan kanan di
tunjukkan. Pandangan mata diarahkan ke ujung telunjuk kanan. Hanya ada pada salat
yang rakaatnya lebih dari dua, yaitu : zuhur, asar, mahrib dan isya’.

Duduk tasyahud akhir

Duduk dengan menyilangkan kaki kiri ke bawah tulang kaki kanan. Telapak kaki
kanan ditegakkan. Jari telunjuk tangan kanan di tunjukkan. Pandangan mata diarahkan

ua tangan di atas pusar. Bacaan

pendek.

ke ujung telunjuk kanan.



K. Kegiatan Pembelajaran

NO

Langkah pembelajaran

Jml waktu

Pendahuluan
- Mengkondisikan dan memberi motivasi siswa
- Berdo’a sebelum belajar
- Appersepsi, menanyakan materi yang sudah diberikan
sebelumnya
- Menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan yang
akan dicapai

- Bernyanyi yang berwlumm% materi yang akan
disampaikan ISLAM

| 0

) -
Z
s ¢ 5
0 )
% v =
- - > 0
2. Kegiatan Inti : = (£ 30
a. Mengamati -

E

- Siswa ﬂp&%ﬂﬁl@&gm&h gambar-

gambar gerakan salat yang ditunjukkan oleh

WINIVERSITAS

- Siswa m i guru tentang
gambar—gl§ gemé salat nama-nama
edlnlfiz) ONE SIA

b. Menanya

- Siswa mengajukan pertanyaan tentang gerakan-
gerakan salat dengan motivasi guru.

- Guru  memberikan  penguatan  dengan
menjelaskan tentang gerakan-gerakan salat

¢. Explorasi / Eksperimen

- Siswa dibagi menjadi dua kelompok untuk
mendemonstrasikan strategi pembelajaran index
card match yaitu menghubungkan gambar-
gambar gerakan salat dengan kartu nama yang
sesuai.

- Siswa mencoba mempraktikkan gerakan salat




satu persatu
d. Asosiasi
- Siswa dalam kelompoknya masing-masing
menyusun gambar gerakan solat sesuai dengan
urutan yang benar
e. Komunikasi
- Kelompok satu menyimpulkan nama-nama
gerakan salat dan kelompok yang dua
menanggapi.

- Kelompok dua menyimpulkan urutan gerakan

salat yang @eﬁ%% )ﬂoompok satu
menanggapi. (: D
- Siswa membl% angan dibimbing
guru. > ok
y4
-

6. Penutup J,bUJﬂL“UJ@J 10

a. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan

tnch il oyt s

= ISAM
b. Merenc an ke ut dengan

menkPREEDEIPYEEES | A

¢. Menutup pembelajaran denga berdo’a

J. Penilaian Hasil Belajar
Bentuk tes lisan
Soal : Sebutkan nama- nama gerakan shalat ( anak di evaluasi satu persatu )
Kunci Jawaban : Berdiri tegak, takbiratul ikram, bersedekap, ruku’, sujud. I'tidal, sujud,
duduk diantara sujud, duduk iftirasy, duduk tawaru’, salam

Penilaian tes lesan
Soal:



o

Bangun dari rukuk disebut gerakan...
Membungkukkan badan berarti melakukan gerakan...
Setelah iktidal melakukan gerakan...
Mengangkat kedua tangan sejajar bahu dan jari-jari sejajar telinga disebut gerakan...

Setelah sujud yang pertama melakukan gerakan...

Kunci Jawaban :

S S il i

Iktidal

Ruku’

Sujud

Takbirotul ihram

Duduk diantara dua sujud

Penilaian Kinerja

Nama Siswa : Didin
Kelas/Smtr ‘2
Mata Pelajaran : PAI (Ibadah)

Kompetensi Dasar
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: Mengenal tata cara salat dan gerakannya

UNIVERSITAS™
No Uraian Penilaian Benar | Kurang | Tidak | Skor
ISLLAIM |venar | benar
1 Menunjukkan gerakan I; - S I Q 3
2 | Menghafal gerakan salat dengan benar v 3
Mengurutkan gerakan salat dengan benar » 3‘
Keterangan skor penilaian:
3 : Benar
2 : Kurang benar
1 : Tidak benar
Mengetahui Berbah, Maret 2013
Kepala Sekolah Guru Pendidikan Agama Islam
Sutomo, S.Pd. Dra. Fitriyah Rohmatin

NIP. 19591010 198304 1 040

NIP. 19681223 200112 2 001
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A. Komponen Kelayakan Isi

Indikator penilaian Skor yang diperoleh Rerata Skor
Ahli I Ahli I

Materi yang disajikan | 4,0 4,0 4,0
modul  sesuai  dengan
kompetensi dasar
Materi yang disajikan 4,0 4,5 4,5
menggunakan konsep
secara tepat ( SLAM

(2] A
Materi yang disajik ;{4,0 O 0 4,0
menggunakan fakta- fakta (
yang akurat an benar ¢ v ;2

S m
Materi yang disajikan 2 Eﬂ,o 4,0
menggunakan contoh yang] ¥

sesuai

i

Aot

Materi yang disajikan
meng
yang akurat

5,0

Materi disajikan memil : 4,0
e TNDONESIA
Materi yang disajikan | 4,0 4,0 4,0
kontekstual
Materi yang disajikan 4,0 4,0 4,0
mudah difahami
Materi berhubungan 4,0 4.0 4,0
dengan karakteristik
berfikir inovatif

Rerata 4,0 4,2 4,2




B. Komponen Bahasa dan Gambar

N | Indikator penilaian Skor yang diperoleh Rerata Skor
(@) Ahli [ Ahli II
1 |.Bahasa dan  gambar | 4,0 4.0 4.0
digunakan secara
proporsional
2 | Keterbacaan teks atau | 4,0 4.0 4,0
tolistn ISLAM
3 | Ukuran Gambar sesuai 2[ 4,0 ’124 0 4,0
4 | Warna gambar sesuai B4 4.0 4,0
5 | Bentuk Gambar sesuai 14, 4.0 4,0
6 | Kemenarikan Sampul | 14,0 ;;4 0 4.0
Rerata Jﬁ J%L [,l\, ,0 4,0

UNIVERSITAS

INDONESIA

ISLLAM




REKAPITULASI PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN PAI DARI

AHLI MEDIA
A. Komponen Penyajian
NO | Indikator penilaian Skor yang diperoleh Rerata Skor
Ahli [ Ahli II

1 Penyajian materi dilakukan 3.5 3,5 3.5
secara sederhana

2 | Penajian materi dilak > 40 :\ 4.0 4,0
sistematis é %

3| Penyajian familicr denqz;:ﬁ s g 35 35

4 | Penyajian menimbul 0 4.0 4,0
menyenangkan >

5 | Penyajian disertai gamlﬁ:éﬂl){)’ ftwj ) Ik 4.0 4.0

6 | Penyajian memotivasi untuk 4.0
i UNIVEFRSITAS

7 | Penyajian mengarah TgL N 4.0
fisik dan psikis

8 | Penyajian me P 4.0

9 | Penyajain menimbulkan kreatif | 4.0 4.0

10 | Penyajian menimbulkan berani | 4.0 4.0 4.0
dan percaya diri

11 | Penyajian gambar menarik 3,5 35 3,5

12 | Penyajian rangkuman materi 3.5 3.5 3.5

13 | Penyajian daftar pustaka 3,5 3,5 3,5




B. Komponen Kegrafisan

NO | Indikator penilaian Skor yang diperoleh Rerata Skor
Ahli [ Ahli II

1 Bahasa dan gambar 4.0 4,0 4,0

2 Keterbacaan teks 4,0 4,0 4,0

3 Ukuran gambar sesuai | 4,0 4,0 4,0

4 | Warna gambar sesuai 4,0 4,0 4,0

5 Bentuk gambar sesuai 44,05 ™ 0 4,0 4,0

6 | Kemenarikan sampul 25’4 0 Z/14,0 4,0
@ p

REKAPITULASI PENILAIAN g LAJARAN PAI DARI GURU

o)

A. Komponen Kelayakan Iﬁ”ﬂjﬁﬂ J@J

NO | Indikator @N I v’ %ﬁ% Rerata Skor

I | Materi yang disajikan] <40 /5 '\go 40
dalam modul sesuai
dengan KD TNDONEi IA

2 | Materi yang disajikan 4,0 4,0 4,0
sesuai indikator yang

sudah dirumuskan

3 | Materi yang disajikan 4,0 4,0 4,0
menggunakan konsep
secara tepat dan benar

4 Materi yang disajikan 5,0 5.0 5,0
menggunakan contoh

yang sesuai

7 Materi yang disajikan | 4,0 4,0 4,0
sesuai dengan
kemampuan anak




Materi yang disajikan
disertai gambar yang
menarik

4,0

4,0

4,0

Materi disajikan dengan
runtut

5,0

5,0

5,0

10

Materi yang disajikan
mudah difahami siswa

4,0

4,0

11

Materi yang disajikan
membuat siswa
perhatian dan aktif

4,0

4,0

40,0

40,0

B. Kompone Bahasa dan G

S )
m
-
>
Z

SBA

NO

Indikator penilaian

B
| g(‘é

©

Ahli II

Rerata Skor

Materi yang disajikan,|

menggunakan  ejaan

secara benar

o
(&

2lvisinoan /

(98]
-
(¥, ]

39

mergeumell | E=

istilah secara benar

Materi yang disajiak.
menggunakan _ kalj

secara benar I

Materi yang disajikan
menggunakan  istilah,
simbol, bahasa secara
benar

Py
n

|

TAS

4,0

4,0

4,0

gambar
yang

Kesesuaian
dalam teks
digunakan

4,0

4,0

4,0

Menggunakan bahasa
dan gambar yang
sesuai dengan
_perkembangan kognisi

4,0

4,0

4,0

Menggunakan gambar
media yang jelas

4,0

4,0

4,0

Menggunakan
Keterangan
secara lengkap

gambar

4,0

4,0

4,0




C. Komponen Penyajian

NO | Indikator penilaian Skor yang diperoleh | Rerata
Ahli I Ahli IT Skor

1 Penyajian materi dilakukan secara | 3,5 3,5 3,5
sederhana

2 | Penyajian materi dilakukan secara | 4,0 4,0 4,0
sistimatis <L AN

3 Penyajian materi @lam odul 3|5 3,5 3,5
familier dengan sisv\{h% 8

4 | Penyajian materi ‘g'ile 4.0 4,0 4,0
suasana yang meny agangk &

5 Penyajian  mater L. ficne t“ IO 4,0 4.0
dengan gambar "~ o

6 | Peny 4,0

“ONNVERSITAS |*

7 | Penyajian mengai}n 4,0 4,0
dan psikis 1 %-I—At

8 | Penyajian dapa - 4,0 4,0
kritis

9 | Penyajian  menuntun  siswa | 4,0 4,0 4,0
berfikir kreatif

10 | Penyajian menuntun siswa untuk | 4,0 4,0 4,0
berani dan percaya diri

11 | Penyajian gambar menarik 4,0 4,0 4,0

12 | Penyajian rangkuman materi 4,0 4,0 4,0

13 | Penyajian daflar pustaka 4,0 4,0 4,0




D. Komponen Kegrafisan

NO | Indikator penilaian Skor yang diperoleh | Rerata
Ahli I Ahli II Skor
1 Bahasa dan gambar digunakan | 4,0 4.0 4.0
secara proporsional
2 Keterbacaan teks atau tulisan 4,5 4,5 4,5
3 Ukuran gambar sesuai 4,0 40 4,0
4 Warna gambar sesuai 5,0 5,0 5,0
5 | Bentuk Gambar sest ISLAM | s 4,5 4,5
2 -
6 | Kemenarikan sampul ¢ 6,5 45 45
7§ o)
(="
S m
REKAPITULASI PENILAIAN Hg LAJARAN PAI DARI GURU

A. Komponen Kelayakan Isi

UNIVERSITAS

N | Indikator penilaian IS@ leh Rerata Skor

1 | Materi  yang ! dis s 14, 4,0
modul  sesuai  dengan
kompetensi dasar

2 | Materi yang disajikan 4,0 4,5 4,5
menggunakan konsep
secara tepat

3 |Materi yang disajikan | 4,0 4,0 4,0
menggunakan fakta- fakta
yang akurat an benar

4 | Materi yang disajikan | 4,0 4,0 4,0
menggunakan contoh yang
sesuai

5 (Materi yang disajikan | 4,0 5,0 5,0
menggunakan fakta- fakta




yang akurat

6 | Materi disajikan memiliki | 4,0 4,0 4,0
alur fikir yang runtut dan
utuh

7 | Materi yang disajikan | 4,0 4.0 4,0
kontekstual

8 | Materi yang disajikan 4,0 4,0 4,0
mudah difahami

9 | Materi berhubungan TS AM 0 4,0
dengan karakteristik
berfikir inovatif

Rerata

NI _TE AN

UNlVEnSIT/—\S
< | VISH ATALAN

S

B. Komponen Bahasa dan Gambar

UNIVERSITAS

NO | Indikator penilaian Rerata Skor

1 Materi yang 35

menggunakan  ejaan

secara benar

2 | Materi yang disajikan | 4,0 4,0 4,0
menggunakan istilah-
istilah secara benar

3 Materi yang disajiakan | 4,0 4,0 4,0
menggunakan kalimat

secara benar

4 | Materi yang disajikan | 4,0 4,0 4,0
menggunakan istilah,
simbol, bahasa secara
benar

5 Kesesuaian gambar 4,0 4,0 4,0
dalam  teks  yang

digunakan

6 Menggunakan bahasa | 4,0 4,0 4,0
dan gambar  yang
sesuai dengan




perkembangan kognisi

7 | Menggunakan gambar | 4,0 4,0 4,0
media yang jelas
Menggunakan 4,0 4,0 4,0
Keterangan  gambar
secara lengkap

C. Komponen Penyajian
NO | Indikator penilaian Skor yang diperoleh | Rerata
6 ISLAM ,(t'u Guru Skor
é é i kelas

1 Penyajian materi dil : A,S 3,5 3,5
sederhana % g

2 | Penyajian materi dilak 4.0 4,0 4,0
sistimatis JMH‘@J

3 Penyajian materi dalam modul | 3,5 3,5 3.5
amitier soghf 3N ER SITAS

4 | Penyajian  materi mb 4,0 4,0
suasana yang menyem!n eL Kl

5 Penyajian matefi i 4,0 4,0
gambar

6 Penyajian memotivasi siswa untuk | 4,0 4,0 4,0
aktif

7 Pcnyajian mengarah aktifitas fisik dan | 4,0 4,0 4,0
psikis

8 | Penyajian dapat menuntun berfikir | 4,0 4,0 4,0
kritis

9 Penyajian menuntun siswa berfikir | 4,0 4,0 4,0
kreatif

10 | Penyajian menuntun siswa untuk | 4,0 4,0 4,0
berani dan percaya diri




11 | Penyajian gambar menarik 4.0 4,0 4,0
12 | Penyajian rangkuman materi 4,0 4,0 4,0
13 | Penyajian daftar pustaka 4,0 4,0 4,0
D. Komponen Kegrafisan
NO | Indikator penilaian ( SL A kor yang diperoleh | Rerata
7 “Glru Guru Skor
<
7 PAI kelas
1 | Bahasa dan gambar digun 30 4,0 4,0
proporsional % »n
2 Keterbacaan teks atau 145 4,5 4,5
3 | Ukuran gambar sesuai /j{:uﬂjkﬂ Jt}jo 4,0 4,0
4 | Warna gambar sesuai 5,0 5,0 5,0
6 Kemenarikan sampul I 4i 45 4.5
i X

INDONESIA




UNIVERSITAS \
VISINOAN\ J

7\/‘4‘” :r t‘f]J

UNIVERSITAS
Mod FBehbelfian P\

INDONESIA




KOMENTAR DAN SARAN
MODUL PEMBELAJARAN PAI OLEH AHLI, GURU, TEMAN SEJAWAT

A. Komponen Kelayakan Isi

No | Indikator Penilaian Komentar Saran
1 | Materi yang disajikan sesuai | Materi sudah | Hal seperti ini
dengan Kompetcns-'@ab&'—(ﬁ fsésug\ian urut | perlu diterapkan
KD) < z dalam
CZJ pembelajaran
a materi yang lain
2 | Materi  yang nse sudah | Untuk selalu di
menggunakan ; hubungkan dalam
secarabenar dan tepat kehidupan sehari-
UNIVERSITA S+
3 |Materi  yang isajiakn |, Conto sudah | Anak yang sudah
menggunakan an$Tyzn . mulai | mampu
i [ND OB A, | st
contoh langsung | contoh, agaranak
yang lain
termotivasi
4 Materi yang  disajikan | Materi  sudah | Materi
mudah difahami cukup sederhana | dituntaskan
sesuai  dengan | dahulu, sebelum
kemampuan ke materi yang
siswa lain




. Komponen Bahasadan Gambar

dengan

kaidah

NO | Indikator Penilaian Komentar Saran
1 Materi yang  disajikan | Ada  beberapa | Mohon lebih
menggunakan ejaan yang | kata yang kurang | teliti dalam
benar teliti dalam | penulisan
menggunakan
spasi
2 | Materi yang -'\Adz; beberapa | Mohon istlah
menggunakan kali taé g kurang | dikonsistenkan
benar n
3 | Kesesuaian gambar—deng sesuai -
teks yang dig teks
4 | Menggunakan media | Dalam Perlu  disajikan
Sambar yang bisa
bergerak
5 =
gambar secara lengkap danketerangan
jelas
. Komponen Penyajian
No | Indikator Penilaian Komentar Saran
1 Penyajian materi dilakukan | Sudah bagus -
secara logis
2 Penyajian materi disajikan | Materidisajikan Mohon hal ini
secara sistematis sudah sesuai | selalu

diperhatikan,




pembelajaran Apalagi  yang
dihadapi  anak
berkebutuhan
khusus
Penyajian materi dalam | Penyajian sudah -
modul familier dengan | bagus, karena
kondisi siswa sudah hubungkan
yang
G S A\bérhubyngan
g Z
i jan
L]
Penyajian ~mate femotivasi, -
menimbulkan suasa%’a dan sangat
menyenangkan "ji”ﬂj %:ﬂi@#
Penyajian materidilengkapi Gambar sudah -
sodejiobt\/ | TodbeS
ISL.A,
siswa aktif siswa
melaksanakan
instrupsi guru
Penyajian dapat menuntun | Sudah cukup | Hendaknya
siswa berfikir inovatif bagus pembimbingan
siswa perlu
ditingkatkan
Penyajian gambar Penyajian sudah | Perlu ditampilkan
bagus gambaryang

bervariasi

Penyajian rangkuman

Rangkuman




materi sudah bagus dan

sederhana
10 | Penyajian Daftar pustaka Daftar  pustaka -
sudah sesual

penulisan  karya
ilmiah

. Komponen kegrafisan

NO | Indikator Penilaian

1 Bahasa dan gamba a s =
yang digunakan Ssecara

proporsional

bagus, | Perlu diperhatiakn

2 Keterbacaan teks -.atau | Sudz
SIS

a ada beberapa | dalam penulisan

tulisan

UNIVERSITAS

3 Ukuran ambar s@tm | sudah | Perlu variasi
esuai gambar, gak perlu
INDONESIA|.... ccer

4 Warna gambar sesuai Gambar sudah | Gambar  dengan

bagus warna yang teran
lebih baik,
disesuaikandengan
usia siswa
5 Bentuk gambar sesuai Gambar sudah -
bagus

6 Kemenarikan sampul Cover sudah bagus | Gambar pada
cover tidak perlu
terlalu besar, tetapi

jelas




E. Komentar Umum dan Saran Perbaikan

NO Komentar dan Saran

1 Modul telah disusun dengan baik, penggunaan bahasa cukup jelas

dan komunikatf.

2 Secara umum modul sudah bagus dan layak digunakan

\
0
r
>
<

NIVERSITA S
VISINOAN\ /

~

SIELIES

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



PENDAPAT / SARAN
MODUL PEMBELAJARAN PAI OLEH SISWA

Uji Coba Tahap Awal

O | Pendapat/ Saran Jumlah

Gambar dibuat lebih jelas 2

Gambar hendaknya diperbesar

N
1
2 | Pembelajaran hendaknya semua siswa dilibatkan
3
4

RN —

Modul sudah cukup bagus, dalam pembelajaran siswa

lebih perhatian, tegpam—mmqgasnh perlu
ditingkatkan agar mua stswa gktif.

S

. Uji Coba Tahap Dua

VISINOANK®

UNIVERSITA

NO | Pendapat / Saran™_ e (e (Al Jumlah

Belajar dengan modut (e‘brh‘rﬂehy’éﬁangkan

Belsja dengﬂl mmshafal

S ONES A
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REKAP DATA HASIL KETERLAKSANAAN RPP PADA UJI COBA AWAI

NO Komponen % Keterlaksanaan
Langkah Guru Siswa
Pi PII P1II Pl PII PIII
1 Pendahuluan 90,0% 90,0 95,0 75,0 85,0 85,0
2 Inti 90,0% 95,0 (,.Em 75,0 85.0 85,0
3 Penutup 90,0% 95,0 ‘;_{ ¢9,0% 75,0 85,0 85,0
0 ‘ ‘ 0)
PI :Pertemuan Pertama g ﬁ
PIl  :Pertemua kedua 5 >
PII  :Pertemuan ketiga S Iy

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA




REKAP DATA HASIL KETERLAKSANAAN RPP PADA UJI COBA TAHAP KEDUA

NO Komponen % Keterlaksanaan
Langkah Guru Siswa
L PII PIII Pl PII PIII
1 Pendahuluan 90,0% 95,0 80,0 85,0 85,0 95,0
2 Inti 90,0% 95,0 80.0 85,0 85,0 95,0
3 Penutup 90,0% 95,0 80,0 85,0 85,0 95,0

PI :Pertemuan Pertama

PII  :Pertemua kedua

UNIVERSITAS |\
VISINOAN\ [/

~

PIII :Pertemuan ketiga
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REKAPITULASI HASIL KETUNTASAN BELAJAR SISWA ( PRE-TEST) PADA UJI

COBA AWAL (PERTAMA)
Sekolah : SLB Bhakti Kencana
Kelas / Semester ., 1
Tema : Pembelajaran Sh
Peneliti : Fitriyah Rohmati

PADA UJI COBA TAHAP

NO | Nama a W amaeligih Ketuntasan
URINVERSITAS
PEsi_ B/
1 Arif I 0 0, Tuntas
2 Ayu ! 0 . " Tuntas
3 Dela 30,0 70,0 40,0 Tuntas
4 Nanda 25,0 65,0 40,0 Belum
Tuntas
5 Rio 36,0 70,0 46,0 Tuntas
6 Herman 37,0 77,0 40,0 Tuntas
7 Wahyu 38,0 68,0 30,0 Belum
tuntas
Ket.
T :Tuntas

TD : Tidak tuntas



DATA HASI PRE TES DAN POS TES SISWA PADA UJl COBA TAHAP KEDUA

NO | Nama Kelas | Nilai Selisih Ketuntasan
Nilai
Pretest Postest
1 Arif I 45,0 90,0 45,0 Tuntas
2 Ayu 1 45,0 78,0 28,0 Tuntas
3 Dela 1 455 QA“:A 35,0 Tuntas
4 | Nanda | 40 5<’[’ /Z 45,0 Tuntas
5 | Rio 1 35 8 45,0 Tuntas
6 Herman | 401 % 45,0 Tuntas
7 | Wahyu I 40, % 50,0 Tuntas
4]%1%[&1{}’\}1" 41,8 Tuntas

Ket UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

T :Tuntas

TD : Tidak tuntas
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DATA HASI PRE TES DAN POS TES SISWA PADA UJI COBA TAHAP KEDUA

NO | Nama Kelas | Nilai Selisih Ketuntasan
Nilai
Pretest Postest
1 Arif 1 45,0 90,0 45,0 Tuntas
2 Ayu 1 45,0 78,0 28,0 Tuntas
3 Dela I 45 ; 35,0 Tuntas
ISLLAM
4 | Nanda I 4( ,g{[’ 55 Z|]450 Tuntas
- t O
5 Rio I 31 % 0 45,0 Tuntas
6 Herman I 40,0 Z1145,0 Tuntas
S m
7 | Wah 1 4( 0 211500 Tuntas
yu g S un
4T1; B840 41,8 Tuntas
Zif (A f
TN\ =)
Ket UNIVERSITAS
T :Tuntas

TD : Tidak tuntas

ISLLAM
INDONESIA




REKAPITULASI HASIL KETUNTASAN BELAJAR SISWA ( PRE-TEST) PADA UJI

COBA AWAL (PERTAMA)
Sekolah . SLB Bhakti Kencana
Kelas / Semester N i |
Tema : Pembelajaran Sh?ﬁt Fardha )
7))
Peneliti . Fitriyah Rohmatirt—

DATA HASI PRE TES DAN PADA UJI COBA TAHAP

)

g Z
~ X
vo
Z

m

0

WA

NO | Nama W WE Seligih Ketuntasan
URINVER sﬁms

1 | Arf I % M Tuntas |

2 Ayu 'I l ; - 5 Tuntas

3 | Dela 30,0 70,0 40,0 Tuntas

4 | Nanda 25,0 65.0 40,0 Belum
Tuntas

5 | Rio 36,0 70,0 46.0 Tuntas

Herman 37,0 77.0 40,0 Tuntas

7 | Wahyu 38.0 68.0 30,0 Belum
tuntas

Ket.

T :Tuntas

TD : Tidak tuntas



DATA HASI PRE TES DAN POS TES SISWA PADA UJI COBA TAHAP KEDUA

NO | Nama Kelas | Nilai Selisih Ketuntasan
Nilai
Pretest Postest
1 Arif I 45,0 90,0 45,0 Tuntas
2 Ayu I 45,0 78,0 28,0 Tuntas
3 Dela I 455 80.5 35,0 Tuntas
ISLIAAA
4 Nanda 1 4 g 85.5 /Z 45,0 Tuntas
: F O
5 | Rio I 3% 5 45,0 Tuntas
6 Herman 1 4 % 45,0 Tuntas
N
7 | Wahyu I 40 slo,o nll500 Tuntas
2 D>
414 8 41.8 Tuntas
Az ((AEA (A=A
2D )
Ket. .
UNIVERSITAS
T : Tuntas

ISLLAM
INDONESIA

TD : Tidak tuntas



REKAPITULASI HASIL KETUNTASAN BELAJAR SISWA ( PRE-TEST) PADA UJI

COBA AWAL (PERTAMA)
Sekolah : SLB Bhakti Kencana
Kelas / Semester 171
Tema : Pembelajaran Sh?lm Frardha N\
v
Peneliti . Fitriyah Rohmat

NIVERSITA
ISINOAN\

3
7}
Z
=4

PADA UJI COBA TAHAP

ww _ 2 oo
o 19

DATA HASI PRE TES DAN|

NO | Nama mIWER sl 1tpli ih § Ketuntasan
L ya\
Plsd_[ i/
1 Arif 0 | 0, Tuntas
I
2 [Ayu II l 0 o= =" 30 Tuntas
3 Dela 30,0 70,0 40,0 Tuntas
4 Nanda 25,0 65,0 40,0 Belum
Tuntas
5 Rio 36,0 70,0 46,0 Tuntas
6 Herman 37,0 710 40,0 Tuntas
7 | Wahyu 38,0 68,0 30,0 Belum
tuntas
Ket.
T : Tuntas

TD : Tidak tuntas



REKAPITUASI HASIL BELAJAR SISWA DALAM MELAKUKAN PRAKTIK SHALAT

PADA UJI COBA AWAL/ PERTAMA

Keterangan Penilaian

%E

SR

Skor maksimal = Skor tertinggiXBanyfg Eew M

Nilai =Jumlah skor vang diper

UNIVERSITAS

Skor maksimal % O N E s I A

No Aspek yang dinilai Skor Nilai Keterangan
1 Keberanian 100 70
%, Percaya diri 100 70
3 Memperaktikkan gerakan 100 70
- Mengurutkan gerakan 100 70
5 Mempraktikkan shalat C) ISLAMI @ 70

Z
: ¢ o
0 0
E v =
S m
Z L
o) >




Hasil Belajar Psikomotor

NO | Nama Nilai Ketuntasan
1 Arif 80,0% Tuntas
2 Ayu 80,0% Tuntas
3 Dela 78,0% Tuntas
4 Nanda 76,0% Tuntas
5 Rio 73,0% Tuntas
p = HSEAMA N
6 Herman [y, 'TT30% ) Tuntas
g4 Z
= U
7 Wahyu 7 ¢ 0 Tuntas
Rerata w é Tuntas
>
= 7
>

SIELIES

UNIVERSITAS

ISLLAM
INDONESIA




REKAPITULASI HASIL BELAJAR SISWA DALAM MEMPRAKTIKKAN GERAKAN
SHALAT ( SKOR)

REKAPITUASI HASIL BELAJAR SISWA DALAM MELAKUKAN PRAKTIK SHALAT
PADA UJI COBA AWAL/ PERTAMA

No Aspek yang dinilai Skor Nilai Keterangan
, 1Cl A A LA \
r ISLEAN ‘
%) -
. < —
1 Keberanian = 100 85 Tuntas
n Ja)
2 Percaya diri c 108 78 Tuntas
3 Memperaktikkan gerakan % 100 80 Tuntas
4 Mengurutkan gerakan - 106 %0 Tuntas
ALe AL M o off
5 Mempraktikkan shalat J,{,UU ) )LOQZ] 90 Tuntas

Keterangan Penilaian U N I V E R s I TA S

Skor maksimal = Skor tertinggiXBanyalé !s_;)caé‘ M
Nilai =Jumlah skor vang diperolu Q O N E S I A

Skor maksimal




Hasil Belajar Psikmotor

Nama siswa Nilai Ketuntasan
Arif 85,0 Tuntas
Ayu 78.0 Tuntas
Dela 80.0 Tuntas
Nanda 78.0 Tuntas
Rio 78.0 Tuntas
Herman 75.0 Tuntas
Wahyu (1) 9ol M ér\funtas
Rerata E t%g ) Tuntas
[7a) 0

UNIVER
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REKAPITULASI HASIL BELAJAR SISWA AFEKTIF “ PERHATIAN DAN
SEMANGAT “ PADA UJI COBA AWAL/ PERTAMA DAN KEDUA

No Aspek yang dinilai Tahap awal Tahap kedua
SB B KB SB | B | KB
1 Keberanian \Y \Y
2 Percaya diri \Y A%
3 Perhatian \Y \Y
-4 Respon w o v
—
e 4F O
(7))
2 O
ya 2
o) >

§

SAEDEY

UNIVERSITAS

ISLLAM

INDONESIA
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SEKOLAH LUAR BIASA ( SLB)
“BHAKTI KENCANA Il

SEKRETARIAT : Jetak Sendangtirto Berbah Sleman Yogyakoerta, Tlp.( 0274 ) 7113874
Emaii . sihbiaktikencana2@ychoo.co

= ——

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

NOMOR 2567 S1.B BK ~II/ /2013

Kepala sekolah SLB Bhakti Kencena I{ Berbah menerangkan batwa
mahasiswa tersebut dibawah inf, ISLAM "\

Nama : Fit é}xh RohmatinZ
NIM - 11913022
(\

Jenjang : Magigte
Program Studi : Stu %lsls;

VISINOAJd

Konsentrasi : Pen
I (

Semester ﬁjﬂé}ﬁﬂjg}

Waktu Penelitian : Pebruari - Aprii 2013

Tahun U N FVER s I T S

Telah melaksanakan penelitian_dan uji coeba modul PAI terhadap siswa SDL3

C kelas I di SLB Bhakti Ken!§i—hﬁ M) rangka menyelesaikan Tesis
yang berjudul tesis: I N D O N E S I A

PENGEMBANGAN MODUL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SEKOLAH DASAR LUAR BIASA TUNAGHITA RINGAN( C)
SLB BHAKTI KENCANA BERBAH SLXMAN

Demikian surat ini dibuat untuk diguickan sebagaimana semestinva




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

-

SURAT KEPUTUSAN PEMBERI@N JZIN BELAJAR
Nomor : SI/B.IV/4/Kp.02.3/ 7% /2012

Membaca Surat Kepala Kanwil Kementerian Agama Prov. DI Yogyakarta Nomor : Kw.12.1/2/KP.01.1/

1081A/2012 tanggal 30 April 2012 tentang permohonan izin belajar a.n. Dra. Fitriyah

Rohmatin, NIP 196812232001122001, Pembina, 1V/a, Guru Madya /Guru Pendidikan Agama

Islam Kantor Kementerian Agama Kab. Sleman.

Menimbang a. bahwa dalam rangka meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan pegawai
sesuai bidang tugas dan arah pembinaan/pengembangan Karier pegawai yang bersangkutan
dipandang perlu memberikan izin belajar bagi pegawai negeri sipil untuk mengikuti
pendidikan di luar jam kerja kantor;

b. bahwa pegawai negeri sipil vang namanya tersebut di bawah ini dianggap memiliki potensi
dan memenuhi syarat untuk diberikan izin belajar sesuai dengan ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Mengingat 1. Udang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 jo Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 dan Nomor 101 Tahun 2000;

4. Keputusan Presiden RI Nomor 34 Tahun 1972 jo Instruksi Presiden Nomor 15 Tahun 1974;

5. Keputusan Presiden RI Nomor 165 Tahun 2000;

6. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 10 Tahun 2010;

7. Kepuwusan Menteri Aga Nomgr TR Tahun 2010;

8. Surat Edaran MENPA PAN/5/2004.

PERTAMA Memberikan izin belajar

Nama

NIP

Pangkat, Golongan/Ruartg

Jabatan Pendidikan Agama Islam Kantor

erian Agama de Sleman

untuk mengikuti pendldlkan Program Pascasarjana (S2), Jurusan Pendidikan Islam pada

Univcran S{Igprk §1 bagai berikut:

1. Kenai 11 pa sual ketentuan pasal 18 Peraturan
Pemerintah Nomor 1 ahun 2002;

2. Kegiatan studi di | erja n anggu jam kerja kantor;

3. Segala pembiaya pelaksanaan kegiatan studi ditanggung sendiri
oleh pegawaj yang bersangkuta

4. Masa belaj Nh\étN ps ﬁ: terhitung tahun ajaran 2011/2012 s.d
2012/2013 E in

5. Memberikan laporan berkala dan laporan akhir kepada Sekretaris Jenderal Kementeriar
Agama c.q. Kepala Biro Kepegawaian dan pimpinan satuan kerja pegawai yang
bersangkutan.

KEDUA Apabila dalam waktu yang ditentukan pelaksanaan perkuliahan belum selesai, penetapar

keputusan izin belajar ini akan ditinjau kembali.

KETIGA Keputusar ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta )
Pada tanggal : 17 Citoher 0710
a.n. Menteri Agama
/o-Sekretari§ Jenderal,
< Babtul Hayat, PhD.
Tembusan Y. NIP 195904301986031016

1. Menteri Agama (sebagai laporan);
2. Inspektur Jenderal Kementerian Agama Jakarta;
1 Kenala Radan Keneoawnian Neegara Jakarta:



CURICULUM VITAE

I. Identitas Diri

Nama : Fitriyah Rohmatin
Tempat/Tanggal Lahir : Boyolali, 23 Desember 1968
Alamat : Rumah, J1. Madrim II Japlaksari 04/ 02,

Purwomartani Kalasan 55571

Email : ﬁtry'{g yahoo.com

Mobile

II. Riwayat Pendidikan

1975-1981 U N I V E(R‘&l’?ﬁi&mlaﬁ, Jawa Tengah
1981-1984 MTSN Bgyolali, Jawa Tengah
IS LTAA

1984-1987 alatiga, Jawa Tengah

1987- 1992 IN DD Ol ek gama 1slam, Fak. Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
S

2011-2013 : Strata 2 Magister Studi Islam, Konsentrasi

Pendidikan Islam, Fak. Ilmu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

III. Skripsi dan Tesis

: Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam
(Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta):



Tesis Master Ekonomi Islam
(Fak. [lmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta):

Pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar Luar Biasa
Tunagrahita Ringan ( C ) SLB Bhakti Kencana Berbah .

IV. Penelitian

1. Tahun 2006

2. Tahun 2007

3. Tahun 2009

4. Tahun 2012

: Penelitian Tindakan Kelas (PTK ) “ Pengklasifikasian Huruf
Hijaiyah yang bentuknya sama sebagai upaya peningkatan
pembelajaran Iqro’ siswa SDLB C kelas III SLB Bhakti
Kencana Berbah

e asi Menghafal Asma’ul Husna
24 ‘(“Eutor Sebaya) Siswa SDLB Kelas
VISLB Bhakt: Kencana Berbah

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

Yogyakarta, Oktober 2013

Fitriyah Rohmatin



" Fitriyah Rohmatin

SLB BHAKTI KENCANA BERBAH SLEMAN
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2013



KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT,yang maha
pengasih lagi maha penyayang. Yang telah memberikan hidayahNya
kepada penulis sehingga penyusunan Modul Pendidikan Agama Islam

kelas I SDLB C dapat terselesaikan.
Modul ini disusun berdasg gndar,isi kurikulum tahun 2006

dengan kemampuan siswa SDLB# erupakan pegangan bagi
guru dan siswa, Materi Modul ini.disagikawsecdra singkat dan jelas serta
di beri ilustrasi dan gambar-gars g menarik. Evaluasi kami berikan

pada akhir bab yang berupe—s
‘kemampuan yang dimiliki oleh swj '

Modul ini disusun untuk membantu siswa dalam belajar salat
secara mandiri baUN{MaER &nl:ﬁrquslam modul ini
adalah pembelajaran salat. tersebut terdiri dari 4 kegiatan
belajar, yaitu materi namcl- hu jumlah roka'atnya,

waktu pelaksanaanya, ardhu, mempraktikkan
~ gerakan salat fardhu, Mﬁm

Akhir kata penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu hingga terselesaikannya modul ini, dan mudah- mudahan
bermanfaat. Semoga modul ini dapat membantu dan memberi
sumbangsih dalam pengembangan pendidikan luar biasa.

Penulis menyadari bahwa isi dari Modul ini masih belum sempurna,
oleh karena itu penulis berharap adanya kritik, dan saran yang bersifat
membangun demi kesempurnaan modul ini.

Sleman, 12 April 2013
Penulis

Fitriyah Rohmatin
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PEDOMAN PENGGUNAAN MODUL

1. Latar Belakang
Modul ini disusun untuk membantu dalam pembelajaran pendidikan
Agama Islam bagi siswa kelas I SDLB C. Materi yang dipelajari disesuaikan

dengan kondisi dan kemampua?,silsgfﬂ\ selesai diharapkan siswa
mampu memahaminya. Evaluasi dﬂ:dakan sm‘e{E selesai pembelajaran baik

secara tertulis, lisan maupun pal‘%\

ini disusun untuk membantu
siswa dalam proses pembelajar

2. Prasyarat
Modul Pendidikan Agama Isl o buat dengan bahasa yang
sederhana, sehingga cocok digur ik akelas I SDLBC, sehingga

akan membantu dalam pro W
3. Ruang Lingkup N g I TA S
Modul ini dibuat hanya unTi@Laﬁrﬂr)\khususnya di SLB Bhakfi

Kencana Berbah Slema

Ruang lingkup pendidi kl:NDQrN ES I A

- Konsep materi dan bahasa disampaikan secarasederhana
- Materi sesuai dengan kurikulum KTSP 2006

- Diberi gambar-gambar yang menarik

s
2
z
=)

- Diberi latihan soal dan Evaluasi
4. Kompetensi Dasar (KD )
Kompetensi dasar (KD )yangakandicapai siswa dalam modul ini adalah:
- Mampu menontoh gerakan shalat
- Mampu menpraktikkan gerakan shalat dengan tertib
5. Materi satu pokok bahasan
Materi dalam modul ini terdiri dari satu pokok bahasan yaitu pembelajaran
shalat fardhu

AL LR Ty




Vs
Mﬂ“

6. Indikator pencapaian
Adapun indikator yang akan dicapai dalam modul ini yaitu:

Mampu meniru menyebutkanhama- nama salat fardhu
Mampu mennyebutkan nama- nama salat Fardhu
Mampu menyebutkan jumlah Roka'at shalat fardhu
Mampu menyebutkan waktu pelaksanaan masing- masing salat

Mampu meniru menyebutkan nama- nama gerakan salat Fardhu

Mampu menyebutkan nama- nama gerakan salat Fardhu dengan benar
Mampu meniru mempaktikkan gerakan salat bersama- sama dengan
bimbingan guru

P pOR

h. Mampu mempraktikkan gerak ersatu
i. Mampumembiasakan salat f Wﬂé&uﬁﬁf‘ke)al dupan sehari- hari
7. Referensi st
Referensi yang digunakan dal m p n%odul
a. Pendidikan Agama Islam, &ichi' ’udtshm tahun 2007

Penerbit Erlangga, tahun 2

b. Pendidikan Agama Islam, H%M@Oﬁ Penerbit Erlangga
c. Risalah Tuntunan Shalat Lengkap tahun 2010, Moh. Nursahid: Widya

we  UNIVERSITAS
8. Strategi pembelﬂ.iar'“-" Isdl1 A M

a. Pendekatan yang digunakan in

b. Metode IN DONESIA

Metode yang digunakan dalam modul adalah Tanya jawab,

demonstrasi, penugasan
c. Langkah- langkah dalam proses pembelajaran
1) Berdo'a sebelum pembelajaran
2) Pengenalan gerakan shalat fardhu melalui tayangan LCD
3) Guru memberi contoh langsung
4) Siswa meniru gerakan shalat secara satu persatu
5) Siswa mempraktikkan shalat bersama- sama

9. Kegiatan belajar

Kegiatan pembelajaran terdiri dari pendahuluan, inti, dan penutup




L UL L 'lll‘ll]]l ’

10. Evaluasi
Evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah

; 3 B

pembelajaran baik secara tertulis, lisan maupun praktik.
Materi pembelajaran

Terdiri dari satu pokok bahasan sesuai dengan Silabus dan RPP
Materi pembelajaran terdiri dari:

1. Nama- nama shalat fardhu

2. Jumlah raka'at shalat fardhu

3. Waktu pelaksanaan shalat 2
4. Nama- nama gerakan shal 8
5. Cara mempraktikkan gera dhu
6. Mepraktikkan shalat fardHg: g
12.Lembar kerja atau pert: r
i~ IEJE
a. Sebutkan Menyebutkan nama- emkun shalat fardhu

b. Sebutkan JMNLV LTA\ , Shalat

'Asyar, shalat Maghr-nll SE
c. Kapan pelaksanaan shalat Subuh, shnlat Dhuhur, shalat ‘Asyar,
shalat Maghrib,HNDJQN E SI
2. Tes tertulis
Menghubungkan garis, antara gerakan Shalat fardhu dengan nama
gerakannya
3. Tes perbuatan / praktik
Praktikkan gerakan Shalat fardhu secara urut




1. Siswa memperhatikan penjelasan guru

2. Perhatikan dan fahami peta konsep yang sudah ada

3. Baca dan fahami tujuan yang terdapat dalam modul ini

4. Perha'rikan materi yang disertai gambar yang sesuai dan
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GERAKAN SHALAT FARDHU

KOMPETENSI DASAR

1. Mencontoh Gerakan Shalat

2. Mempraktikkan Shalat Sec%

(%] 7

Z

X

MATERI g v g

. Pengertian Shalat % g

Rukun Islam kedua adalah shala® 1>
Shalat adalah kewajiban seo

ajiban seorang Mg, >4

Sehari semalam ada lima kali
Shalat diawali de nﬁxkv:% ﬁdghm de gam

. Nama-nama Shala

Shalat wajib adalah shnla kan umat Islam, sehari
semalam ada limawa

Shalat untuk menyemMaQN\E S I A

Pelaksanaannya Sesuai dengan aturan yang dicontohkan Nabi
Muhammad SAW, nana- nama shalat fardhu yaitu:

1.Isya’
2.Subuh
3.Dhuhur
4.Asyar
5.Maghrib




3. Jumlah Raka'at Shalat Fardhu
Shalat fardhu jumlah raka'atnya telah ditentukan
Sesuai tuntunan Nabi Muhammad SAW

1. Isya' ~——* 4 Raka'at
2. Subuh ——* 2ZRaka'at
3. Dhuhur ——= 4 Raka'at’
4. Asyar —— 4 Raka'at
5. Maghrib ———e 3 Raka'at

4. Waktu Pelaksanaan Shalat F 'at Shalat Fardhu
Shalat fardhu jumlah raka'at 55téﬁhﬂwénw
Sesuai tuntunan Nabi Muham S

1. Isya’ —— Pukul
2. Subuh — Pukul
3. Dhuhur — & Pukul
4. Asyar — e Pukul

5. Maghrib — g Pukul fﬁf&@lﬁﬂl@l

Ket : Waktu Pelaksan!a)“la\é& Bﬁlﬂ:& .swal / Aturan
KEMENAG I SI_ A M

INDONESIA




MATERI PEMBELAJARAN II

2.

a.
b.
e.
d.
e.

NI

Ik
A
d.

Mengenal Gerakan Shalat Fardhu

Anak- anak apakah kalian sudah mengenal nama- nama gerakan shalat?
Kalau belum mari kita belajar tentang nama- nama gerakan Shalat

Yok semua memperhatikan dengan sungguh- sungguh

Agar kitabisa

dgilyang mampu

; kebawah
hem tempat sujud

Membclc.:ﬁn‘éalg‘i~ A S
ISLLAM

(OIS D1 i
edua tangan bersedekap

Tangan kanan diatas tangan kiri
Pandangan mata ketempat sujud

. Takbir mengangakat kedua tangan

. Badan membungkuk

. Kepala rata dengan punggung

. Kedua telapak tangan memegang lutut
. Pandangan kearah tempat sujud

. Tangan dan kaki posisi lurus




il
NS
e

s SR

4. I'TIDAL

( . N a. Berdiritegak
: b. Kedua tangan diangkat sampai setinggi

telinga bagi laki- laki, setinggi dada bagi

perempuan
'; ; c. Kemudiandiluruskan kebawah
i1 d. Pandangan kearah tempat sujud
23 ; ; e. Pandangan mata kearah tempat sujud
.  ISLAM
-l =l y %) -
g 5
5.SUJUD %) O
i4 :
’ a. Meru mpat sujud
b. Dd g ak tangan, lutut, ujung
tempat sujud

E‘! e L‘}é : I

c. Pa v siku-diangkat

L leVERSlTAs
6. DUDUK DIANTARA DU sUIub A

s |INRONESIA

b. Duduk bertumpu diatas telapak kaki kiri
c. Jari kaki kanan ditekuk menghadap kiblat
d. Tangan diletakkan diatas paha

=

7. DUDUK TASYAHUD AWAL / IFTIRASY
. Bangun dari sujud
. Duduk diatastelapak kaki kiri

. Jari kaki kanan ditekuk menghadap kiblat
. Telapak tangan diatas paha

-

. Jari telunjuk tangan kanan menunjuk




8. DUDUK TASYAHUD AKHIR / TAWARU'

I “%ﬁ“‘ a. Duduk dengan menyilangkan  kaki Kiri
kebawah kaki kanan
> b. Telapak kaki kanan ditegakkan
LW T £ vk . .
P ¢ c. Jari- jari kaki kanan ditekuk
% P 4 d. Menghadc.lp kiblat
» 7 '] e Jaritelunjuk tangankanan menunjuk
5. SALAM

il fakhiyat akhir

P

G

&
o

B. Bacaan Niat3HaldtEaFdhe | TAS
Niat berada dalc'-safi_ A M
Lalu diucapkan dengan lisan
Bunyi niat Mﬁo N E S I A

T T e R o S el T W _.._.\; uﬁwmﬁ E"‘nr.'i'wwia

Ushollii Fardho Subhi Rok ataini Mustakbilal Kiblati adaa-a
Hitlahi Ta'aalaa

Usholli Fardlo dhuhri ‘arba’a Roka'atin Mustagbilal Kiblati
'adaa-a lillahi Ta'alaa

Usholli Fardlo "asyri Arba’a Roka'atin Mustagbila Kiblati
adaa-a lillahi Ta'aalaa

ibi Roka atin Mustag

elalalls
1 -a llillahi Ta aalaa




C. MENGHAFAL BACAAN SHALAT
1. BERDIRI TEGAK SAMBIL NIAT

Py
g Berdiri tegak sambil membaca niat

é ST

VERSITAS
3 BERSE%&“lPI SL A

|N£D@JH Engelnﬁca do'a Iftitah,

Al- Fatihah, surat pendek

Subhaana Robbiyal Adziimi Wabihamdi




Membaca : Sami'allaahu Liman Hamidah

'Alaa Wabihamdi

-.<
wszle_oclr\\\/

Subh
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7. DUDUK DIANTARA E&M SUJ'U%

8. GERAKAN DUDUK ATTAKHIYAT / TASYAHUD AWAL /
IFTIRASY

Attahiyyaatu lillaahi wassalawatu
watayyibaat. Assaalamu'alaika
ayyuhannabiyyu warrah matullaahi assalamu
‘alainaa wa'alaa ‘ibaadillahis salihiin asyhadu
allaa illaaha illaahaah wa asyhadu anna
Muhammadar-rasuulullaah allaahumma salli
‘alaa Muhammad wa'alaa aali Muhammad




9. DUDUK ATTAKHIYAT/ TASAYAHUD AKHIR

Attahiyyaatu lillaahi wassalawatu watayyibaat
Assaalamu'alaika ayyuhannabiyyu warrah
matullaahi assalamu ‘alainaa wa'alaa
‘ibaadillahis salihiin asyhadu allaa illacha
illaadhaah wa asyhadu anna Muhammadar-
rasuulullaah allachumma salli 'alaa Muhammad
wa'alaa aali Muhammad kamaa salaita 'alaa
ibraahiim wa'alaa aali Ibraahiim wabaarik 'alaa

Muhanyﬁzdswtx’damaali Muhammad kamaa
baaraktd ‘alag,Ibraghiim wa'alaa aali ibraahim
fil ‘aalamii a%:miidun majiid
L
0
10.SALAM =

S

S

: f - ) rwabarﬁﬁ$1ﬁ~x Shma'rul lahi

SLAM
INDONESIA




3. MEMPRAKTIKKAN SHALAT FARDHU

Sudah bisakah kalian menjalankan Shalat ?

Bagi yang belum bisa, mari kita belajar bersama
Setiap muslim harus bisa Shala

Bagi yang tidak Salat berarti temannya Syaitan
Di akhirat tempatnya di Neraka

Mari kita pelajari gerakan Salat secara urut

RANGKUMAN @ =g
1. Nama- nama Shalat Rar Isya', Subuh,

Dhuhur, ' Asyar, Maghrib
2. Jumlah Raka'at Shalat F
Isya'  :4Raka'at—
Sabuh | 32 Rakaa&wﬂmﬁﬂJ@J
Dhuhur  :4Raka'at

war URIVERSITAS
. Maghrib :3Raka'|1$|_AM

3. WaktuPelaksanaan

a. Isya' : MDONESIA

(c i
VISINOTN J

UNBVERS
Q.
= of
=

® a0 oo

b. Subuh  : 04.30 Vet :

c. Dhuhur : 1145 Waktu Pelaksanaan shalat tidak tetap
d. Asyar : 15.00 menyesuaikan jadwal yang telah

e. Maghrib :17.45 ditetakan oleh Kemenag RI

4. Nama- nama gerakan Shalat
1. Berdiri Tegak
2. Takbiratul Ikram
3. Bersedekap
4. Ruku'
5. I'tidal

1A



6. Sujud

7. Duduk diantara dua sujud

8. Duduk Tasyahud awal (Iftirasy)
9. Duduk Tasyahud akhir ( Tawaru')

10. Salam
UJI KEMAMPUAN
Coba Pasangkan Gambar dilajur Kanan dengan pernya
P — F

N

S
=)

™
B
ﬂ |
|
J J\
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i ialam Z
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1.

Awal

e

-
- : _—
6. Q f. I'tidal
(2

g. Takbiratul Thram

i
8. L G i q h. Bersedekap




Coba cocokkan jawabanmu, apa sudah benar,

Tingkat Penguasaan : lah ja n benar x100%
Jumlah Soal

Arti tingat penguasaan
90-100 % : Baik sekali
80-89% :Baik

70- 79% : Sedang
a9 : Kurang

0
B
>
g
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Coba Peragakan Gerakan Shalat
dari Takbiratul IThram sampai Salam

6 ISLAM

W Ber'dir:il'i‘c;gak = = %)
Takbiratul Thram /“w{ P8y t::“
Bersedekap 2190110 (e

Ruku'

maa  ONIVER:
Sujud | |_

Duduk diantara dug, sy — s I A
Duduk Takhiyat awal — I/

Duduk Tahiyat Akhir
Salam

I

olm Nlo|olslwin - Z

—
o

19



Coba cocokkan jawabanmu, apa sudah benar,

Tingkat Penguasaan : j x100%
Jumlah Soal

7]
0
>
g

Arti tingat penguasaan
90-100 % : Baik sekali
80-89% :Baik
70-79% : Sedang

UNIVERSITA S \
VISINOAN J

~

¢ .69 : Kurang
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BELERRE LR

STANDAR OMPETENSI INDIKATOR TUJUAN
KOMPETENSI DASAR PEMBELAJARAN
Figh 1.1 Menyebutkan 111 Mampu meniru mnyebutkan Melalui meniru,metode

1.Melakukan Shalat | nama- nama salat nama- nama salat fardhu drill, demonstrasi,
Fardhu Fardhu 1.1.2 Mampu mennyebutkan nama- mampu mempraktikkan

2.1 Mempraktikkan
salat Fardhu

UNIV?‘:‘ﬁg’ﬁ% L

nama salat Fardhu

1.1.3 Mampu menyebutkan jumlah
Raka'at masing- masing salat
fardhu

1.1.4 Mampu menyebutkan waktu
pelaksanaan masing- masing salat
fardhu

l&hﬂﬁpMnen u menyebutkan

N

g UNIVERSITA S

ebutkan nama-
salat dengan benar

bersama- sama

: gan guru
@rakﬂkkan gerakan

salat satu persatu

fardhu

salat dan membiasakan
dalam kehidupan
sehari- hari

ISLAM

INDONESIA




Daftar Pustaka

Daryanto, Menyusun Modul, Yogyakarta: Gava Media, 2013

Fauzi Abdul Ghofur, Anak slaleh, Bandung : Gravindo Media Pratama,
2003

Farichi,Achmad, Pendidikan Agama Islam, Bogor: Yudhistira,2007

Hariyoto, Pendidikan Agama Islam, Yogyakarta: PT. Muria Baru, 2005

Prastowo, Andi, Panduan Kr Bahan Ajar Inovatif,
Yogyakarta: Diva Press,

Rofi'atun, Siti, Buku Ajar
CitraPustaka, 2012

ma Islam, Surakarta:

Multahim, Pendidikan Agama rlangga: 2011

S

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA




Kelas

Modul ini disusun berdasarkan standar isi
kurikulum  tahun 2006 yang sudah
ditetapkan pemerintah, yang dikaji kembali

Peinbelajaran

SHALAT

disesuaikan dengan kemampuan siswa SDLB
FARDHU

;6 rModul ini merupakan pegangan bagi guru
dan siswa, Materi Modul ini disajikan secara
singkat dan jelas serta di beri ilustrasi dan gambar-gambar
yang menarik. Evaluasi ka ©¢ rikan pada akhir bab yang berupa
soal-soal latihan untux nizngutr kemampuan yang dimiliki oleh

siswa.
Modul ini disusun untuk membantu siswa dalam belajar

salat secara mandiri baik sekolah maupun di rumah. Tema dalam
modul ini ccolch veirbelnioren aial. Tetha tersebut terdiri
dari 4 kegiatan belajar, yaitu materi nama- nama shalat fardhu
jumlah roka'atnya, wakiu pelaksunaanya, nama- nama gerakan
salat fardhu, memoproktikkan. gerckan salat fardhu,
Melaksanakan shalat fardhu.




